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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perencanaan yang dilakukan kepala
madrasah dalam pembinaan kinerja guru di MTs Negeri Meranti Kabupaten Asahan,
untuk mengetahui bentuk pengorganisasian yang dilakukan oleh kepala madrasah
MTs Negeri Meranti kabupaten Asahan dalam pembinaan kinerja guru, untuk
mengetahui pelaksanaan pembinaan kinerja guru yang dilakukan oleh kepala
madrasah MTs Negeri Meranti kabupaten Asahan, untuk mengetahui pengawasan
terhadap pembinaan kinerja guru yang dilakukan kepala madrasah MTs Negeri
Meranti kabupaten Asahan.
Pendekatan dan metode penelitian ini adalah kualitatif yaitu penelitian yang
berfokus pada fenomena empirik secara alamiah dan dianalisis dengan menggunakan
logika berpikir ilmiah. Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini
diperoleh melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan triangulasi. Analisis data
dilakukan dengan reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data kemudian
merumuskan kesimpulan hasil penelitian yang dilakukan.
Ada empat temuan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Perencanaan kepala madrasah dalam pembinaan kinerja guru di MTs Negeri
Meranti yakni menyediakan berbagai fasilitas dan sarana yang mendukung
bagi guru dalam menjalankan tugasnya, pembinaan melalui pendidikan dan
pelatihan, pembinaan melalui organisasi keguruan yaitu MGMP, pembinaan
melalui supervisi kelas, pembinaan melalui rapat serta pembinaan tugas
secara individual.
2. Pengorganisasian yang dilakukan oleh kepala Madrasah dalam pembinaan
kinerja guru di MTs. Negeri Meranti Kabupaten Asahan dilaksanakan dengan
memposisikan dan membagi tugas dan tanggung jawab guru dalam mengajar
sesuai dengan bidang keahlian dan kualifikasi akademiknya dan menjalin
hubungan kerja sama dengan seluruh stakeholder madrasah dan dan pihak
lain dalam melaksanakan kegiatan pembinaan kinerja guru.
3. Pelaksanaan pembinaan kinerja guru yang dilakukan kepala madrasah MTs
Negeri Meranti telah terealisasikan sesuai dengan rencana yang telah disusun
yakni pembinaan melalui rapat dan pembinaan tugas, pendidikan dan
pelatihan, memfasilitasi sarana dan prasarana yang menunjang proses belajar
mengajar, melalui organisasi pendidikan, memberikan reward dan funishment
serta melakukan supervisi dengan tujuan untuk menumbuhkan kesadaran
kinerja guru dan terus berupaya mengembangkan kemampuan dalam
melaksanakan tugasnya dan kewajibannya.
4. Pengawasan terhadap kinerja guru yang dilakukan kepala madrasah MTs
Negeri Meranti yakni dilakukan seiring dengan pelaksanaan suatu program
dan bersifat preventif dengan tujuan membantu guru-guru untuk
mempersiapkan diri bila menghadapi suatu masalah dan akan membantu guru
dalam menjaga loyalitas dan meningkatkan profesionalisme melalui supervisi
dan pemantauan rutin terhadap tugas dan tanggungjawab guru di madrasah.
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ABSTRACT
This research aims to find out the Principal planning in founding teachers’
performance in MTs. Meranti Public school Asahan Regency, and to know the kind
of Principal organizing in founding teachers’ performance in MTs. Meranti Public
school Asahan Regency, and to know the implementation of Principal planning in
founding teachers’ performance in MTs. Meranti Public school Asahan Regency, and
to know the Principal supervisory in founding teachers’ performance in MTs.
Meranti Public school Asahan Regency.
The research approach and method is qualitative research which is focused on
empirical phenomena naturally and analyzed by using scientific logic thinking. And
the technique of data collecting in this research was obtained through observation,
interviews, documentations and triangulation. Data analyzing was done by reducting
of data, presenting, and verifying then formulating conclusions from research results.
There are four findings in this research:
1. The Principal planning in founding teachers’ performance in MTs.
Meranti Public school Asahan Regency was by providing various
facilities and supports to the teachers in performing their duties, and
coaching the education and training teachers through organization such as
deliberation subject teacher, coaching through classroom supervision and
meetings and managing individual duties.
2. The kind of Principal organizing in founding teachers’ performance in
MTs. Meranti Public school Asahan Regency was by holding position and
dividing the duties and responsibilities in teaching according to academic
qualifications and expert areas and establishing relations with all
stakeholders and other parties in carrying out the activities in order to
increase teachers performance.
3. The implementation of Principal planning in founding teachers’
performance in MTs had been accomplished according to plan through
meeting and coaching tasks, educating and training, facilitating
infrastructures and facilities that support the teaching and learning
process, giving the reward and punishment and supervision that aiming to
increase teachers’ awareness and develop teachers ability in performing
their duties and obligations.
4. The Principal supervisory in founding teachers’ performance in MTs.
Meranti Public school Asahan Regency was done in line with the
implementation as preventive program with aiming to help the teachers to
prepare themselves when facing a problem and maintaining teachers’
loyalty and professionalism through routine monitoring and supervising
towards teachers duties and responsibilities in school.
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اﻟﻤﻌﻠﻢﺟﻮدةﻓﻲ ﺑﻨﺎء أداءاﻟﻤﺪرﺳﺔإدارة رﺋﻴﺲ
ﻤﺪرﺳﺔ اﻟﺜﻨﻮﻳﺔ اﻟﺤﻜﻮﻣﻴﺔ ﻣﻴﺮﻧﺘﻲ ﺑﻤﻨﻄﻘﺔ أﺳﺎﻫﺎنﻓﻲ اﻟ
دﻳﻔﻲ ﻣﺎﻳﺎ دﻳﻔﻴﺘﺎ
٣٥٢٣٣٠٤١٢٢٩:رﻗﻢ دﻓﺘﺮ اﻟﻘﻴﺪ
إدارة اﻟﺘﺮﺑﻴﺔ اﻹﺳﻼﻣﻴﺔ: اﻟﺪراﺳﺔﺷﻌﺒﺔ 
٢٩٩١أﻏﺴﻄﺲ ٨٢ﺳﻴﺮﺑﺎﻧﺠﺎن، : ﻣﻜﺎن وﺗﺎرﻳﺦ اﻟﻤﻴﻼد
AMاﻷﺳﺘﺎذ اﻟﺪﻛﺘﻮر ﻓﺨﺮاﻟﺪﻳﻦ ﻋﺰﻣﻲ، :  اﻟﻤﺸﺮف اﻷول
dE.Mاﻟﺪﻛﺘﻮر ﺷﻮﻛﺎﻧﻲ، : اﻟﻤﺸﺮف اﻟﺜﺎﻧﻲ





ﺪرﺳﺔ ﰲ اﳌﻌﻠﻤﲔاﳌﺟﻮدةاﳌﺪرﺳﺔ ﰲ ﺑﻨﺎء أداءرﺋﻴﺲلﺎﻋﻤأﳌﻌﺮﻓﺔ ﲣﻄﻴﻂ ﺪراﺳﺔاﻟﻩﻫﺬﺖﻫﺪﻓ
اﻟﺜﻨﻮﻳﺔ اﳊﻜﻮﻣﻴﺔ ﻣﲑﻧﱵ اﳌﺪرﺳﺔرﺋﻴﺲﳌﻌﺮﻓﺔ ﺷﻜﻞ ﺗﻨﻈﻴﻢﰒ،اﻟﺜﻨﻮﻳﺔ اﳊﻜﻮﻣﻴﺔ ﻣﲑﻧﱵ ﲟﻨﻄﻘﺔ أﺳﺎﻫﺎن
اﻟﺜﻨﻮﻳﺔ اﳊﻜﻮﻣﻴﺔ ﻣﲑﻧﱵ ﲟﻨﻄﻘﺔ رﺋﻴﺲ اﳌﺪرﺳﺔﳌﻌﺮﻓﺔ ﺗﻨﻔﻴﺬﰒاﳌﻌﻠﻤﲔ،ﺟﻮدةﰲ ﺑﻨﺎء أداءﲟﻨﻄﻘﺔ أﺳﺎﻫﺎن
اﻟﺜﻨﻮﻳﺔ اﳊﻜﻮﻣﻴﺔ ﻣﲑﻧﱵ ﲟﻨﻄﻘﺔ رﺋﻴﺲ اﳌﺪرﺳﺔﻣﺮاﻗﺒﺔ ﻌﺮﻓﺔ ﰒ ﳌاﳌﻌﻠﻤﲔ، ﺟﻮدةﺑﻨﺎء أداءﻛﻴﻔﻴﺔﻋﻦأﺳﺎﻫﺎن
.ﺑﻨﺎء أداء ﺟﻮدة اﳌﻌﻠﻤﲔﻋﻦأﺳﺎﻫﺎن
اﻟﻨﻮﻋﻲ اﻟﺬي ﻳﺮﻛﺰ ﻋﻠﻰ اﻟﻈﻮاﻫﺮ اﻟﺘﺠﺮﻳﺒﻴﺔ ﺑﻄﺒﻴﻌﺔ ﻨﻬﺎجﻫﻮ اﳌﺪراﺳﺔاﻟﻩﻫﺬاﳌﺴﺘﺨﺪم ﰲ اﻟﻨﻬﺞ 
ﻋﻦ ﻃﺮﻳﻖ ﻫﺬﻩ اﻟﺪراﺳﺔﲨﻊ اﻟﺒﻴﺎﻧﺎت ﰲ أﻣﺎو . اﳊﺎل، وﲢﻠﻴﻠﻬﺎ ﺑﺎﺳﺘﺨﺪام ﻣﻨﻄﻖ اﻟﺘﻔﻜﲑ اﻟﻌﻠﻤﻲ
واﻟﺘﺤﻘﻖ ﻣﻦ ﻬﺎاﻟﺒﻴﺎﻧﺎت وﻋﺮﺿﻋﻦ ﻃﺮﻳﻖ ﺗﻘﻠﻴﺺﻬﺎﲢﻠﻴﻠوﰎ . واﳌﻘﺎﺑﻼت واﻟﻮﺛﺎﺋﻖ واﻟﺘﺜﻠﻴﺚﺎتاﳌﻼﺣﻈ
.اﶈﻠﻠﺔاﻟﺪراﺳﺔﻦﻣاﻟﺒﻴﺎﻧﺎت، ﰒ ﺻﻴﺎﻏﺔ اﺳﺘﻨﺘﺎﺟﺎت 
:ﰲ ﻫﺬﻩ اﻟﺪراﺳﺔ، وﻫﻲاﻟﱵ ﰎ اﳊﺼﻮل ﻫﻨﺎك أرﺑﻊ ﻧﺘﺎﺋﺞ 
ﺟﻮدةﰲ ﺑﻨﺎء أداءاﻟﺜﻨﻮﻳﺔ اﳊﻜﻮﻣﻴﺔ ﻣﲑﻧﱵ ﲟﻨﻄﻘﺔ أﺳﺎﻫﺎناﳌﺪرﺳﺔ رﺋﻴﺲلﺎﻋﻤأاﻟﺘﺨﻄﻴﻂ .١
ﻋﻦ اﻟﺘﻨﻤﻴﺔ، ﻢﻣﻬﺎاﳌﺮاﻓﻖ ووﺳﺎﺋﻞ اﻟﺪﻋﻢ ﻟﻠﻤﻌﻠﻤﲔ ﻻﺿﻄﻼع ﲟﻬأﻧﻮاعوﻫﻲ ﺗﻮﻓﲑ ﻌﻠﻤﲔاﳌ
إﺷﺮافاﻟﺘﻨﻤﻴﺔ ﰲ، ﺗﺸﺎور اﳌﻌﻠﻢ ﻟﻠﻤﻮاد اﻟﺪرسﻢ و ﻴﻌﻠﺘاﻟﻨﻈﻴﻢ ﻃﺮقﻃﺮﻳﻖ اﻟﺘﻌﻠﻴﻢ واﻟﺘﺪرﻳﺐ وﺗ
.ﻮﻇﻴﻔﺔ اﻟﻔﺮدﻳﺔﻣﻦ ﺧﻼل اﻻﺟﺘﻤﺎﻋﺎت، ﻓﻀﻼ ﻋﻦ اﻟاﻟﻔﺼﻮل، واﻟﺘﻨﻤﻴﺔ
ﺑﺘﺤﺪﻳﺪ اﳌﻌﻠﻤﲔﺟﻮدةﰲ ﺑﻨﺎء أداءاﻟﺜﻨﻮﻳﺔ اﳊﻜﻮﻣﻴﺔ ﻣﲑﻧﱵ ﲟﻨﻄﻘﺔ أﺳﺎﻫﺎناﳌﺪرﺳﺔرﺋﻴﺲﺗﻨﻈﻴﻢ.٢
اﻟﻮاﺟﺒﺎت واﳌﺴﺆوﻟﻴﺎت ﻟﻠﻤﻌﻠﻢ ﰲ اﻟﺘﺪرﻳﺲ وﻓﻘﺎ ﻟﻠﻤﺆﻫﻼت اﻷﻛﺎدﳝﻴﺔ وﳎﺎﻻت اﳋﱪة ﻮزﻳﻊوﺗ
ﺑﻨﺎء أداء ﰲﻟﻘﻴﺎماﻟﻨﺠﺎحﺗﻌﺎون ﻣﻊ ﲨﻴﻊ أﺻﺤﺎب اﳌﺼﻠﺤﺔ واﻷﻃﺮاف اﻷﺧﺮى ﺔوإﻗﺎﻣﺔ ﻋﻼﻗ
.ﺟﻮدة اﳌﻌﻠﻤﲔ
اﳌﻌﻠﻤﲔدةﺟﻮ ﺑﻨﺎء أداءﻋﻦ ﻛﻴﻔﻴﺔرﺋﻴﺲ اﳌﺪرﺳﺔ اﻟﺜﻨﻮﻳﺔ اﳊﻜﻮﻣﻴﺔ ﻣﲑﻧﱵ ﲟﻨﻄﻘﺔ أﺳﺎﻫﺎنﺗﻨﻔﻴﺬ.٣
ﻮزﻳﻊوﺗﻣﻦ ﺧﻼل اﻻﺟﺘﻤﺎع واﻟﺘﺪرﻳﺐﺔﻴﻨﻤﻫﻲ اﻟﺘو اﻟﺮﺋﻴﺲﻗﺪ ﲢﻘﻘﺖ وﻓﻘﺎ ﻟﻠﺨﻄﺔ اﻟﱵ وﺿﻌﻬﺎ
واﻹﺷﺮاف اﳉﺰاءﻢ اﻟﺘﻌﻠﻴﻢ واﻟﺘﻌﻠﻢ، وﻣﻨﺢ ﻣﻜﺎﻓﺄة و ﻴﻟﺘﺪﻋواﻟﻮﺳﺎﺋﻞاﳌﺮاﻓﻖﻮﻓﲑ اﻟﻮاﺟﺒﺎت وﺗ
.ﻢواﻟﺘﺰاﻣﺎﻢداء واﺟﺒﺎﻷاﳌﻌﻠﻢ وﺗﻄﻮﻳﺮ اﻟﻘﺪرة وﻋﻲﺪف  ﻮض 
ﺑﻨﺎء أداء ﺟﻮدة ﻋﻦاﻟﺜﻨﻮﻳﺔ اﳊﻜﻮﻣﻴﺔ ﻣﲑﻧﱵ ﲟﻨﻄﻘﺔ أﺳﺎﻫﺎنرﺋﻴﺲ اﳌﺪرﺳﺔوﻣﺮاﻗﺒﺔ اﻹﺷﺮاف.٤
ﺪف ﻣﺴﺎﻋﺪة اﳌﻌﻠﻤﲔ ﻋﻠﻰ إﻋﺪاد أﻧﻔﺴﻬﻢ ﺎوﻗﺎﺋﻴو ﺮﻧﺎﻣﺞ ﺑﻣﻊ ﺗﻨﻔﻴﺬ ﺗﻜﻮن ﻣﺘﺰاﻣﻨﺎ اﳌﻌﻠﻤﲔ
ﰲ اﶈﺎﻓﻈﺔ ﻋﻠﻰ وﻻء وزﻳﺎدة اﻟﻜﻔﺎءة اﳌﻬﻨﻴﺔ ﻣﻦ ﻌﻠﻤﲔﻛﻞ، وﻣﺴﺎﻋﺪة اﳌﺎ ﻣﺸﺘﻬﻢﻋﻨﺪﻣﺎ واﺟﻬ
.اﳌﺪرﺳﺔﻌﻠﻤﲔاﻟﺮوﺗﻴﲏ واﻹﺷﺮاف ﻋﻠﻰ واﺟﺒﺎت وﻣﺴﺆوﻟﻴﺎت ﲡﺎﻩ اﳌﺧﻼل اﻟﺮﺻﺪ
ﺟﻮﻣﺎنأﻳﲑﻣﻨﻄﻘﺔﺳﻮﺑﻮرﻗﺮﻳﺔ١اﳊﻲ: اﻟﻌﻨﻮان
٨٠٣٢٢٤٤٧٢٢٨٠: اﳍﺎﺗﻒ
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN
KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA
Nomor : 158 th. 1987
Nomor : 0543bJU/1987
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih huruf dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf latin beserta perangkatnya.
1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dengan huruf dan tanda
sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf latin.
Huruf
Arab
Nama Huruf Latin Nama
ا alif Tidakdilambangkan Tidak dilambangkan
ب ba b Be
ت ta t Te
ث ṡa ṡ es (dengan titik di atas)
ج jim j Je
ح ha ḥ ha (dengan titik di bawah)
خ kha kh Ka dan ha
د dal d De
ذ zal Ž zet (dengan titik di atas)
ﺮ ra r Er
ز zai z zet
ﺲ sin s es
ش syim Sy Es dan ye
ص Sad ṣ es (dengan titik di bawah)
ض dad ḍ de (dengan titik di bawah)
ﻃ ta ṭ te (dengan titik di bawah)
ظ za ẓ zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ` Koma terbalik di atas
غ Gain G ge
ف Fa F ef
ﻖ Qaf Q qi
ك Kaf K ka
ل Lam L el
م Mim M em
ن Nun N en
و Waw W we
ه Ha H ha
ﺀ hamzah ´ Apostrof
ي Ya Y Ye
2. Vokal
Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harkat, transliterasinya sebagai berikut :
Tanda Nama Huruf Latin
´ fatḥah A a
͵ Kasrah I I
ۥ ḍammah U u
b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara







   ي ʹ Fathah dan ya ai a dan i










Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf,










ā a dan garis di  atas
ي — Kasrah dan ya ī i dan garis di atas
و — ammah dan wau ū u dan garis di atas
Contoh :
qāla :   ﻞ ﺎﻗ
ramā :  ﺎﻤر
qila :  ﻞﯾﻗ
yaqūlu :  ﻞوﻗﯾ
d. Ta marbūtah
Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua :
1) ta marbūṭah hidup
Ta marbūṭah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah /t/.
2) ta marbūṭah mati
Ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah /h/.
3) kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh :
Raudah al-aṭfāl - rauḍatulaṭfāl :   لﺎﻓﻃﻻاﺔﺿور
al-Madināh al-munawwarah :   ةروﻧﻤﻠاﺔﻧﯾدﻤﻠا
Ṭalḥah : ﺔﺣﻠط
e. Syaddah (Tasydd)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah itu.
Contoh :
- rabbanā :   ﺎﻧﺑر
- nazzala :   ﻞزﻧ
- al-birr :   رﺑﻟا
- al-hajj :   ﺞﺣﻟا
- nu“ima :   مﻌﻧ
f. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu :ا ل namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata
sandang yang diakui oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh
huruf qamariah.
1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2) Kata sandangdiikutiolehhurufqamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti huruf syamsiah maupun huru qamariah, kata sandang di
tulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihungkan dengan tanda
sempang.
Contoh :
- ar-rajulu :  ﻞﺟرﻟا
- as-sayyidatu :  ة دﯾﺳﻟا
- asy-syamsu :  ﺲﻣﺷﻟا
- al-qalamu :  مﻟﻗﻟا
- al-badi’u :  ﻊﯿ دﺑﻟا
- al-jalālu :  ﻞﻼﺟﻟا
g. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditansliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam
tulisan Arab berupa  alif.
Contoh:
- Ta’khuzūna : نوذﺧﺄﺗ
- an-nau’ :  ﺀوﻧﻟا
- syai’un :  ﻲﯾﺸ
- inna : نا
- umirtu :  ﺖرﻣا
- akala :  ﻞﻛا
h. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim (kata benda)
maupun ḥarf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan
huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain Karena ada huruf atau
harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya :
Contoh :
- Wa innallāha lahua khair ar-rāziqin : نإوﷲ نﯾﻗزارﻠارﯾﺧوھﻠ
- Wa innallāha lahua khairurrāziqin :  نإوﷲرﯾﺧوھﻠ  نﯾﻗزارﻠا
- Fa aufū al-kaila wal al-mizāna :  نازﯾﻣﻠاو لﯾﻛﻠا اوﻓوﺎﻓ
- Fa auful-kaila wal-mizāna :  نازﯾﻣﻠاو لﯾﻛﻠا اوﻓوﺎﻓ
- Ibrāhim al-Khalil : إ  لﯾﻠﺧﻠا مﯾھارﺑ
- Ibrāhimul-Khalil : إ  لﯾﻠﺧﻠا مﯾھارﺑ
- Bismillāhi majrehā wa mursāhā :  ﺎﮭﺴرﻣوﺎھارﺟﻣﷲمﺴﺑ
- Walillāhi ‘alan-nāsi ḥijju al-baiti : و  تﯾﺑﻠاﺞﺣسﺎﻧﻠاﻰﻠﻋ
- Man istaṭā’a ilaihi sabila : عﺎﻃﺗﺴانﻣإ  ﻼﯾﺑﺴﮫﯾﻟ
- Walillāhi ‘alan-nāsi ḥijjul-baiti man : وتﯾﺑﻠاﺞﺣسﺎﻧﻠاﻰﻠﻋ
- Man istaṭā’a ilaihi sabila : عﺎﻃﺗﺴانﻣإ  ﻼﯾﺑﺴﮫﯾﻟ
i. HurufKapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf capital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf capital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh :
- Wa mā Muḥammadun illā rasūl
- Inna awwala baitin wudi’a linnāsi lallazi bi Bakkata mubārakan
- Syahru Ramaḍān al-lazi unzila fihi al-Qur’anu
- Syahru Ramaḍānal-lazi unzila fihil-Qur’anu
- Wa laqad ra’āhu bil ufuq al-mubin
- Wa laqad ra’āhu bi-ufuqil-mubin
- Alḥamdu lillāhi rabbil –‘ālamin
Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku bila dalamt
ulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan
Contoh :
- Naṣrun minallāhi wa fatḥun qarib
- Lillāhi al-amru jami’an
- Lillāhil-amru jami’an
- Wallāhu bikulli syai’in ‘alim
j. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
Karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan ilmu tajwid.
DAFTAR ISI
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A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan dalam konteks otonomi daerah diharapkan dapat mengambil
peran dalam mewujudkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang tertuang dalam
Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional berbunyi:
“Pendidikan nasional berfugsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, dan
bertakwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung
jawab”.1
Oleh karena itu, lembaga pendidikan hendaknya harus dikelola secara
profesional dengan manajemen yang baik oleh pendidik dan tenaga kependidikan,
mengingat sebagaimana kita ketahui bahwa lembaga pendidikan merupakan salah
satu wadah pembangunan nasional yang kaitannya dengan pengembangan Sumber
Daya Manusia (SDM) untuk meningkatkan mutu pada setiap jenis dan jenjang
pendidikan. Manajemen dalam lembaga pendidikan merupakan aktivitas pekerjaan
guna mencapai sebuah tujuan dalam mencapai visi dan misi. Karena manajemen
merupakan proses bekerja sama dengan dan melalui individu atau kelompok serta
sumber daya lainnya untuk mencapai tujuan organisasinya.2
Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa sangat besar peranan dan fungsi
manajemen dalam suatu organisasi lembaga pendidikan. Keberhasilan manajemen
tersebut dalam mencapai tujuan pendidikan sangat ditentukan oleh keberhasilan
seorang manajer yaitu kepala madrasah dalam mengelola tenaga pendidik dan
kependidikan yang tersedia di Madrasah. Kepala madrasah salah satu komponen
pendidikan yang berpengaruh dalam meningkatkan kinerja sumber daya manusia
1 Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
pasal 3.
2 Syafaruddin dan Anzizhan, Sistem Pengambilan Keputusan dalam Pendidikan (Jakarta:
Grasindo, 2004), h. 53.
khususnya kinerja guru. Kepala madrasah bertanggung jawab atas penyelenggaraan
kegiatan pendidikan, administrasi madrasah, pembinaan tenaga kependidikan dan
lainnya, dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana.3
Kepala madrasah sebagai leader harus mampu mendorong timbulnya
kemauan yang kuat dengan penuh semangat dan percaya diri para guru, staf, dan
siswa dalam melaksanakan tugasnya masing-masing dan memberikan bimbingan dan
mengarahkan para guru, staf, dan siswa demi kemajuan dan memberikan inspirasi
madrasah dalam mencapai tujuan. Selain kepala sekolah, guru juga merupakan salah
satu faktor penentu keberhasilan pendidikan karena pekerjaan guru mengajar siswa.
Seorang guru sangat berperan sekali dalam dunia pendidikan. Oleh karena itu
guru harus mendapatkan perhatian yang lebih utama dari kepala madrasah sebagai
pemimpin di Madrasah. Dengan adanya perhatian maka guru bisa meningkatkan
kinerjanya. Kinerja guru merupakan prestasi yang dicapai oleh seorang guru dalam
melaksanakan tugasnya atau pekerjaannya selama periode tertentu sesuai standar
atau kriteria yang telah ditetapkan untuk pekerjaan tersebut. Agar guru dapat
menunjukkan kinerjanya yang tinggi, paling tidak guru tersebut harus memiliki
penguasaan terhadap materi apa yang akan diajarkan dan bagaimana mengajarkannya
agar pembelajaran dapat berlangsung efektif dan efisien serta komitmen untuk
menjalankan tugas-tugas tersebut.
Sebagaimana dalam undang-undang Guru dan Dosen (pasal 1 ayat 1)
dinyatakan: “Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta
didik pada pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah”.4
Dengan demikian untuk menciptakan iklim kinerja profesional kepada guru
sangat dibutuhkan peran kepala madrasah dalam menerapkan tahapan kegiatan
manajemen pendidikan, sesuai yang dikemukakan oleh Terry dalam Syafaruddin
3E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004), h. 25.
4Undang-undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (Pasal 1ayat
1).
diantaranya yaitu Planning (perencanaan), Organizing (pengorganisasian), Actuating
(pelaksanaan), dan Controling (pengawasan).5 Jadi seorang kepala madrasah harus
mampu merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, dan mengawasi dalam
membina sumber daya manusia (SDM) khususnya terkait dengan kinerja guru.
Dalam memanajemen kinerja guru kepala madrasah memiliki peran dalam membina
kinerja guru secara keseluruhan yang mencakup: penguasaan bahan ajar oleh guru,
kemampuan guru mengelola pembelajaran dan komitmen guru dalam menjalankan
tugas. Berdasarkan uraian tersebut, maka kinerja guru harus selalu ditingkatkan
mengingat tantangan dunia pendidikan untuk menghasilkan kualitas sumber daya
bmanusia yang mampu bersaing di Era Global semakin ketat.
Tugas kepala madrasah selaku pimpinan adalah membangun karakter,
melakukan proses, dan penilaian terhadap kinerja guru. Hal ini berarti bahwa kinerja
guru merupakan rentetan dari kepemimpinan kepala madrasah dalam memanajemen
seluruh komponen madrasah terutama tenaga kependidikannya. Salah satu upaya
dalam pembinaan kinerja guru adalah dengan memberikan motivasi terhadap guru
yang berupa reward sebagai bentuk apresiasi kepala madrasah terhadap performa
guru. Artinya manajemen kepala madrasah dengan kinerja guru sangat erat kaitannya
dalam menentukan tujuan pendidikan yang menjadi target utama dalam pendidikan.
Oleh karena itu, upaya peningkatan kinerja di madrasah maka dibutuhkan
peran kepala madrasah dalam memimpin membuat sebuah program pembinaan yang
terencana dengan baik, sehingga diharapkan dengan pembinaan tersebut kinerja guru
juga akan meningkat. Mts Negeri Meranti merupakan lembaga pendidikan yanga ada
di daerah kabupaten Asahan, sebagai sebuah lembaga pendidikan pasti memerlukan
tenaga-tenaga profesional yang memiliki kinerja yang baik dalam memajukan
madrasah tersebut. Oleh karena itu program pembinaan kinerja guru merupakan
sebuah keharusan yang harus dilaksanakan.
5 Syafaruddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Press, 2005), h. 60.
Di sini penulis melakukan penelitian yang memfokuskan pada “Manajemen
Kepala Madrasah dalam pembinaan kinerja guru di MTs. Negeri Meranti Kab.
Asahan”. Karena penulis tertarik untuk mengetahui sejauh mana manajemen yang
dilakukan kepala Madrasah dalam mengelola dan menggerakkan pendidik di
lembaga yang dipimpinnya sekaligus menjelaskan secara gamblang mengenai
program pembinaan kinerja guru yang dilakukan oleh kepala madrasah. Mengingat
peneliti merupakan alumni MTs Negeri Meranti tahun 2007, peneliti telah melihat
banyak perubahan yang dilakukan oleh kepala madrasah yang silih berganti. Peneliti
telah melihat bahwa kualitas dan kuantitas guru di MTs. Negeri Meranti mengalami
peningkatan yang lebih baik dari sebelumnya meskipun belum sepenuhnya.
Berdasarkan pra observasi yang penulis lakukan bahwa MTs. Negeri Meranti
merupakan lembaga pendidikan menengah pertama yang terus berusaha
mengembangkan dan peningkatan kualitas sumber daya manusia  (SDM) yakni baik
siswa maupun guru, baik guru tetap maupun tidak tetap yang profesional yang
memiliki kualifikasi S1 maupun S2.
Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidik (guru) di Madrasah, kepala
madrasah terus melakukan pembinaan, terlihat dari berbagai program pembinaan
tersebut yakni pelatihan dan workshop tetang media dan model pembelajaran,
MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) dengan tema kombinasi metode
pembelajaran, bimbingan dan penyuluhan ASN (Budaya kerja: integritas,
profesionalitas, inovasi tanggung jawab, dan keterladanan) yang diselenggarakan
oleh madrasah tersebut untuk meningkatkan kualitas guru dalam menjalankan tugas
dan perannya agar terwujudnya tujuan pendidikan nasional. Pelaksanaan berbagai
program tersebut sebagai salah satu fungsi manajemen yang dilakukan oleh kepala
madrasah dalam membina para guru.
Selain itu, kepala madrasah juga berupaya melakukan pembinaan terhadap
kualitas siswa/i MTs Negeri Meranti, banyak sekali program penyuluhan yang
diselenggarakan oleh madrasah yaitu penyuluhan dan pelatihan UKS, pengenalan
adiwiyata kepada siswa, kunjungan lingkungan sehat, penyuluhan sosialisasi
narkoba, serta program kegiatan lainnya dengan tujuan membentuk watak,
mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang berakhlak mulia, sehat,
berilmu dan menjadi warga Negara yang bertanggung jawab, sebagai wujud dari
pengaplikasian tugas dan peran guru MTs. Negeri Meranti.
Berdasarkan hasil pengamatan penulis mengenai kinerja guru di MTs. Negeri
Meranti Kab. Asahan dijumpai bahwa masih terdapat tidak stabilnya kinerja guru
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya meskipun telah dilakukan upaya
pembinaan kinerja guru, hal ini terlihat saat kepala madrasah melakukan supervisi
baik dengan pemberitahuan terlebih dahulu maupun tanpa pemberitahuan. Selain itu
sebagian kecil guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik masih
menggunakan jalan pintas dalam proses belajar mengajar. Seperti memiliki
pengetahuan yang mendalam tetapi belum tepat cara mengajar yang baik kepada
anak didik, dan metode pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi (monoton),
serta kurangnya kemampuan guru dalam penggunaan ragam teknologi pembelajaran
yang memadai. Selain itu, bahkan sampai sekarang masih dijumpai guru yang
mengajar belum sesuai kualifikasi akademiknya dengan mata pelajaran yang
diajarkan, meskipun guru tersebut memiliki keahlian pada mata pelajaran yang
diajarkan. Akan tetapi, hal ini sedikit banyak akan sangat mempengaruhi kinerja
guru.
Guru merupakan faktor penting yang besar pengaruhnya terhadap
keberhasilan implementasi kurikulum, bahkan sangat menentukan berhasil tidaknya
peserta didik dalam belajar. Dengan demikian kepala madrasah sebagai pemimpin
pendidikan di madrasah dituntut untuk mampu membina kinerja para guru.
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh penulis serta uraian fakta di atas
dan mengingat pentingnya manajemen kepala madrasah sebagai pemimpin yang
mengatur penyelenggaraan lembaga madrasah tersebut, maka peneliti ingin
melakukan penelitian dengan judul “Manajemen Kepala Madrasah dalam
Pembinaan Kinerja Guru di MTs. Negeri Meranti Kabupaten Asahan”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah diungkapkan oleh
penulis maka identifikasi masalah yang sesuai dengan permasalahan di atas adalah:
1. Bagaimana perencanaan yang dilakukan kepala Madrasah dalam pembinaan
kinerja guru di MTs. Negeri Meranti Kabupaten Asahan ?
2. Bagaimana bentuk pengorganisasian yang dilakukan oleh kepala Madrasah
dalam pembinaan kinerja guru ?
3. Bagaimana proses dan pelaksanaan pembinaan kinerja guru yang dilakukan
kepala madrasah di MTs. Negeri Meranti Kabupaten Asahan ?
4. Bagaimana pengawasan terhadap pembinaan kinerja guru yang dilakukan
kepala madrasah di MTs. Negeri Meranti Kabupaten Asahan ?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
telah dirumuskan oleh penulis. Selain itu, tujuan penelitian ini dilakukan untuk
memperoleh gambaran sebenarnya yang terjadi di lapangan dalam pelaksanaan
manajemen kepala Madrasah dalam meningkatkan kinerja guru. Tetapi, secara lebih
fokus penelitian ini bertujuan untuk:
1. Untuk mengetahui perencanaan yang dilakukan kepala madrasah dalam
pembinaan kinerja guru di MTs. Negeri Meranti Kabupaten Asahan.
2. Untuk mengetahui bagaimana bentuk pengorganisasian yang dilakukan oleh
kepala Madrasah dalam pembinaan kinerja guru
3. Untuk mengetahui proses dan pelaksanaan pembinaan kinerja guru yang
dilakukan kepala madrasah di MTs. Negeri Meranti Kabupaten Asahan
4. Untuk mengetahui pengawasan terhadap pembinaan kinerja guru yang
dilakukan kepala madrasah di MTs. Negeri Meranti Kabupaten Asahan.
D. Batasan Istilah
Pembatasan masalah ini dilakukan guna untuk menghindari terjadinya salah
penafsiran. Maka penelitian ini akan dibatasi pada :
1. Manajemen adalah kemampuan mengarahkan dan mencapai hasil yang
diinginkan sebagai tujuan sebuah organisasi dari usaha-usaha manusia dan
sumberdaya lainnya. Dalam penelitian ini, penulis membatasi fungsi-fungsi
manajemen secara umum menurut Terry dalam Syafaruddin yaitu planning
(perencanaan), Organizing (pengorganisasian), Actuating (penggerakkan),
dan Controling (pengawasan).6 Penulis hanya mengkaji 3 fungsi manajemen
yakni perencanaan, penggerakkan/pelaksanaan, dan pengawasan.
2. Kepala Madrasah: Kepala menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
“Seorang pemimpin pada suatu bagian bidang atau bagian pekerjaan disuatu
kantor atau jawatan.”7 Sedangkan Madrasah adalah sebuah lembaga
pendidikan formal sebagai tempat belajar mengajar yang bercirikan agama
Islam”.8 Jadi kepala madrasah adalah seorang pemimpin dalam lembaga
pendidikan formal yang bercirikan agama Islam.
Kepala madrasah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seorang
pemimpin yang berada pada satuan pendidikan MTs. Negeri Meranti yang
berfungsi menggerakkan orang atau guru serta menciptakan perubahan secara
efektif di dalam madrasah sehingga mampu meningkatkan kinerja guru.
3. Pembinaan memiliki arti proses, cara, perbuatan membina.9 Dalam penelitian
ini, bahwa pembinaan dilakukan untuk memperbaiki kinerja ke arah yang
lebih baik lagi agar terjadi suatu peningkatan dalam bekerja. Pembinaan juga
diharapkan dapat membantu seseorang memecahkan masalah dan kesulitan
yang mungkin akan dihadapi di dalam menggunakan cara-cara baru untuk
6Ibid.
7Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, cet. 5, 2013), h. 671.
8Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), h. 83.
9Departemen Pendidikan Nasional, Kamus….,h, 193.
melaksanakan tugasnya agar berjalan dengan efektif dan efisien untuk
mendapatkan hasil yang optimal.
4. Kinerja Guru
Kinerja adalah suatu yang dicapai, prestasi yang dicapai dan
kemampuan kerja.10 Kinerja pada dasarnya merupakan tolah ukur
keberhasilan seseorang dalam melakukan  suatu pekerjaan atau dalam
melaksanakan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya dalam rangka
mencapai prestasi kerja yang lebih baik. Jadi, kinerja guru merupakan prestasi
yang dicapai oleh seorang guru dalam melaksanakan tugasnya atau
pekerjaannya selama periode tertentu sesuai standard dan kriteria yang telah
ditetapkan untuk pekerjaan tersebut.
E. Kegunaan Penelitian
Kegunaan yang diperoleh dari penelitian ini meliputi empat pilar diantaranya:
1. Aspek Teoritis : kajian ini dapat memberikan pemikiran dalam bidang ilmu
pengetahuan, secara umum dan secara khususnya dalam ilmu pendidikan,
Tentang manajemen kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru.
2. Aspek Praktis : kajian ini dapat memberikan informasi kepada madrasah
mengenai fungsi manajemen kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja
guru.
3. Pada tingkat satuan pendidikan : penelitian ini dapat memberikan
pengembangan yang positif terhadap pelaksanaan manajemen kepala
madrasah dalam meningkatkan kinerja guru, sehingga dapat menciptakan
kualitas pendidikan yang lebih baik lagi.
4. Kajian penelitian ini dapat memberikan informasi kepada penelitian-
penelitian lain untuk meneruskan penelitian yang berhubungan dengan




A. Konsep Dasar Manajemen
1. Pengertian Manajemen
Manajemen berasal dari kata to manage yang artinya mengatur. Pengaturan
dilakukan melalui proses dan diatur berdasarkan urutan dari fungsi-fungsi
manajemen itu. Jadi manajemen itu merupakan suatu proses untuk mewujudkan
tujuan yang diinginkan.11 Malayu S.P. Hasibuan mengartikan manajemen adalah
suatu ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-
sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.12
Syafaruddin dalam bukunya Manajemen Lembaga Pendidikan Islam
mengutip pendapat Terry bahwa: Management is performance of conceiving and
achieving desaired results by means of group efforts consisting of utilizing human
talent and resources.13 Pendapat ini dapat dipahami bahwa manajemen adalah
kemampuan mengarahkan dan mencapai hasil yang diinginkan sebagai tujuan sebuah
organisasi dari usaha-usaha manusia dan sumberdaya lainnya.
Ramayulis menyatakan bahwa pengertian yang sama dengan hakikat
manajemen adalah al-tadbir (pengaturan).14 Kata ini merupakan derivasi dari kata
dabbara (mengatur) yang banyak terdapat dalam Al Qur’an seperti firman Allah
SWT :
11Malayu S.P Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian, dan Masalah (Jakarta : Bumi
Aksara, 2007), h. 1.
12 Ibid., h. 2.
13Syafaruddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Press, 2005), h. 122.
14Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), h. 362.
Artinya : Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik
kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut
perhitunganmu (Q.S As Sajdah : 05).15
Dari isi kandungan ayat di atas dapatlah diketahui bahwa Allah swt. adalah
pengatur alam (manager). Keteraturan alam raya ini merupakan bukti kebesaran
Allah swt. dalam mengelola alam ini. Namun, karena manusia yang diciptakan Allah
swt telah dijadikan sebagai khalifah di bumi, maka dia harus mengatur dan
mengelola bumi dengan sebaik-baiknya sebagaimana Allah mengatur alam raya ini.
Berikut ini merupakan definisi manajemen dari beberapa para ahli:
a. Menurut Stoner dalam Engkoswara, manajemen merupakan proses
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan usaha-usaha
para anggota organisasi dan penggunaan sumber daya organisasi lainnya agar
mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.16
b. Robbins dan Coultar mendefinisikan manajemen sebagai suatu proses untuk
membuat aktivitas terselesaikan secara efektif dan efeisien dengan dan
melalui orang lain.17
c. Menurut Sudjana, manajemen merupakan rangkaian berbagai kegiatan wajar
yang dilakukan seseorang berdasarkan norma-norma yang telah ditetapkan
dan dalam pelaksanaannya memilki hubungan dan saling keterkaitan dengan
lainnya. Hal tersebut dilaksanakan oleh orang atau beberapa orang yang ada
dalam organisasi dan diberi tugas untuk melaksanakan kegiatan tersebut.
Berdasarkan definisi manajemen menurut beberapa ahli tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa manajemen merupakan suatu proses yang kontiniu yang
bermuatan kemampuan dan keterampilan khusus yang dimiliki oleh seorang untuk
15 Departemen Agama RI, Laznah Pentashih Mushaf Al-Qur’an (Jakarta: Pustaka Maghfirah,
2006), h. 415.
16 Engkoswara dan Aan Komariah, Administrasi Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010), h.
86.
17 Robbins, Organizational Behavior: Concepts, Controversies, Aplications. Ahli Bahasa
oleh Pujaatmaka Hadyana Perilaku Organisasi: Konsep, Kontroversi, Aplikasi (Jakarta: Prenhallindo,
1996), h. 6.
melakukan suatu kegiatan baik secara perorangan ataupun bersama orang lain dalam
mengkoordinasi dan menggunakan segala sumber untuk mencapai tujuan organisasi
secara produktif, efektif dan efisien.
Seluruh sumber daya organisasi pendidikan dikerahkan dan diarahkan secara
optimal oleh para manajer  organisasi pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan
nasional adalah kegiatan manajemen. Karena itu seorang menejer pendidikan akan
memperoleh suatu tindakan melalui pekerjaan orang lain dan sumber daya lainnya
untuk mencapai tujuan dari sistem organisasi pendidikan.
2. Fungsi-fungsi Manajemen
Kehadiran manajemen dalam organisasi adalah untuk melaksanakan kegiatan
agar suatu tujuan tercapai dengan efektif dan efisien. Secara tegas tidak ada rumusan
yang sama dan berlaku umum untuk fungsi manajemen. Namun demikian, fungsi
manajemen dapat ditelaah dari aktivitas-aktivitas utama yang dilakukan para manajer
yaitu perencanaan, pelaksanaan dan penilaian. Berikut adalah fungsi-fungsi
manajemen menurut pandangan beberapa ahli.
Menurut Syafaruddin dalam bukunya Manajemen Lembaga Pendidikan
Islam, fungsi-fungsi manajemen tersebut terdiri dari perencanaan (planning),
pengorganisasian (organizing), penggerakkan (actuating), koordinasi (coordinating)
dan pengawasan (controlling).18 Paling tidak kelima fungsi tersebut dianggap sudah
mencukupi sebagai aktivitas manajerial yang akan memadukan pemanfaatan sumber
daya manusia dan sumber daya material melalui kerjasama untuk mencapai tujuan
organisasi.
Pendapat lain mengemukakan empat fungsi manajemen sebagaimana
dikemukakan Terry dalam Syafaruddin, terdiri dari: These four fundamental
functions of management are; 1) Planning, 2) Organizing, 3) Actuating, 4)
Controling. Di dalam aktivitas manajemen ada empat fungsi yaitu; perencanaan,
pengorganisasian, penggerakkan, dan pengawasan.19 Sondang P. Siagian dalam
18 Syafaruddin, Manajemen…., h. 60.
19 Ibid.
Syafaruddin mengemukakan bahwa fungsi manajemen mencakup; 1) Perencanaan,
2) Pengorganisasian, 3) Pemotivasian, 4) Pengawasan, dan 5) Penilaian.20
Dapat disimpulkan secara sederhana manajemen memiliki fungsi yaitu POAC
: Planning (perencanaan), Organizing (pengorganisasian), Actuating (penggerakkan),
dan Controling (pengawasan). Kegiatan tersebut merupakan satu kesatuan yang
saling mempengaruhi. Perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan
tidak dapat saling dipisahkan satu dengan yang lain meskipun pelaksanaannya
dikerjakan oleh unit-unit yang berbeda. Apabila keterpaduan proses kegiatan tersebut
menjadi satu siklus proses kegiatan yang dapat menunjang perkembangan
peningkatan kualitas kerja. Untuk penjelasan lebih terperinci berikut ini diuraikan
beberapa fungsi pokok manajemen.
a) Planning (Perencanaan)
Perencanaan merupakan tindakan awal dalam aktivitas manajerial pada
setiap organisasi. Menurut Terry dalam Hasibuan perencanaan adalah memilih
dan menghubungkan fakta dan membuat serta menggunakan asumsi-asumsi
mengenai masa datang dengan jalan menggambarkan dan merumuskan kegiatan-
kegiatan yang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan.21 Setiap  rencana
yang dihasilkan akan memberikan sumbangan terhadap pencapaian tujuan
organisasi. Perencanaan pada dasarnya merupakan tindakan memilih dan
menetapkan segala aktifitas dan sumber daya yang akan dilaksanakan dan
digunakan di masa yang akan datang untuk mencapai tujuan tertentu.
Perencanaan pendidikan harus mampu menyesuaikan diri terhadap
kebutuhan, memprediksi apa yang mungkin akan terjadi di masa datang sesuai
prakiraan dan analisis yang dilakukan, dapat dipertanggungjawabkan, dan
menjadi penjelas dari tahap-tahap yang dikehendaki dengan melibatkan sumber
daya pendidikan dalam pembuatan keputusan. Hal tersebut sesuai dengan firman
Allah dalam Surah Al-Hasyr ayat 18.
20 Ibid.,h. 61.
21 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen…, h. 92.
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya
untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S Al-Hasyr:
18).22
Ayat tersebut sekaligus mengindikasikan bahwa perencanaan harus benar-
benar dilaksanaan dengan matang dan bertanggung jawab. Dengan kata lain,
perencanaan dilakukan agar apa yang akan dilakukan dapat menghasilkan sesuatu
yang lebih baik. Dalam perencanaan, kepala Madrasah dituntut berfikir untuk
menentukan sasaran-sasaran dikaitkan dengan kegiatan mereka sebelumnya.
Widjaya mengemukakan, suatu  perencanaan  dapat  dikatakan  baik
apabila  memenuhi  kreteria sebagai berikut;
1) Jelas, serta dapat dimengerti dan dapat menjawab pertanyaan what,  which,
why, when, where dan how.
2) Pragmatis,  yaitu  didasari  perhitungan-perhitungan  yang  kongkrit,
berdasarkan asumsi yang logis
3) Operasional,  yaitu  dapat  dilaksanakan  dengan  kemampuan  yang ada
4) Ambisius  tetapi tetap realistis
5) Berlangsung melalui pentahapan waktu yang konsisten
6) Fleksibel  dalam  arti  sewaktu-waktu  dapat  disesuaikan  dengan situasi  dan
kondisi  yang  berubah  dari  asumsi  semula,  sedapat mungkin  tanpa
mengurangi  sasaran  dan  tujuan  yang  telah ditetapkan.
7) Adanya  skala  prioritas,  rencana  yang  baik  sesuai  dengan kemampuan
bukan berdasarkan kemauan.23
Dengan kata lain, proses perencanaan merupakan langkah awal kegiatan
manajemen dalam setiap organisasi, karena melalui perencanaan ini ditetapkan
apa yang akan dilakukan, kapan melakukannya, dan siapa yang akan melakukan
22Departemen Agama RI, Laznah….h. 548.
23 A. W.  Widjaya, Perencanaan  Sebagai Fungsi Manajemen (Jakarta: Bina Aksara, 1987),
h. 36.
kegiatan tersebut. Dengan perencanaan disusun berbagai visi, misi, strategi,
tujuan dan sasaran organisasi .
Rudyard Kipling, sastrawan inggris yang terkenal menyatakan bahwa
cara-cara yang terbaik dalam membuat perencanaan adalah mengawalinya
dengan pertanyaan sebagai berikut :
1. What, apa yang akan direncanakan ?
2. When, kapan rencana tersebut akan dilaksanakan ?
3. Where, dimana kegiatan tersebut akan dilaksanakan ?
4. How, bagaimana cara melaksanakan rencana yang dimaksudkan ?
5. Who, siapa yang akan melaksanakan rencana bersangkutan ?
6. Why, untuk apa rencana tersebut dilaksanakan, mengapa dilaksanakan ?.24
Untuk itulah dalam membuat sebuah perencanaan yang baik, seorang
pemimpin harus benar-benar tanggap terhadap kondisi lingkungan sekitarnya dan
bisa memprediksi kemungkinan-kemungkinan yang mungkin muncul di masa
yang akan datang. Memang tidak bisa dipungkiri bahwa dalam membuat
perencanaan membutuhkan data dan informasi agar keputusan yang diambil tidak
lepas kaitannya dengan masalah yang dihadapi pada masa yang akan datang.
b) Organizing (pengorganisasian)
Pengorganisasian  dapat  dipahami  sebagai  keseluruhan  aktifitas
manajemen dalam pengelompokan orang-orang serta penetapan  tugas, fungsi,
wewenang  serta  tanggung  jawab  masing-masing  dengan tujuan terciptanya
aktifitas-aktifitas yang berdaya guna  dan berhasil guna dalam mencapai tujuan
yang telah ditetapkan.25
Pengoganisasian diartikan sebagai kegiatan pembagi tugas-tugas pada
orang yang terlibat dalam kerja sama di suatu institusi. Kegiatan
pengorganisasian menentukan siapa yang akan melaksanakan tugas sesuai prinsip
pengorganisasian. Sehingga pengorganisasian dapat disebut sebagai keseluruhan
proses memilih orang-orang serta mengalokasikannya sarana dan prasarana untuk
24Anton Athoillah, Dasar- Dasar Manajemen (Bandung: Pustaka Setia, 2010), h. 106.
25M. Manulang, Dasar-Dasar Manajemen (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2002),
h. 10.
memunjang tugas orang-orang itu dalam organisasi dan mengatur mekanisme
kerjanya sehingga dapat menjamin pencapaian tujuan.
Berkaitan  dengan  hal ini,  Ulbert  Silalahi menjelaskan bahwa  dalam
melaksanakan  proses  pengorganisasian, harus  dilakukan  langkah-langkah
sebagai berikut;
1) Menjabarkan  tujuan-tujuan  umum  yang  akan  dicapai  oleh  organisasi  dan
tujuan-tujuan spesifik atau tujuan-tujuan setiap unit organisasi.
2) Menjabarkan  dan  menetapkan  kegiatan-kegiatan  atau  tugas-tugas  yang
dibutuhkan untuk mencapai tujuan.
3) Mengelompokkan  kegiatan-kegiatan  atau  tugas-tugas  secara  fungsional
dalam unit kerja yang praktis.
4) Menentukan  tugas  masing-masing  unit,  kelompok  dan  individu  dan
sumber-sumber fisik yang diperlukan.
5) Menentukan  otoritas  tiap-tiap  unit  organisasi  dan  sistem  hubungan  kerja
sehingga terdapat koordinasi  dalam pelaksanaan tugas.26
Ada beberapa konsep dalam pengorganisasian, yang menurut Mondy dan
Premeaux dalam Syafaruddin, yaitu:
1. Tanggung jawab; dalam menerima suatu pekerjaan berarti seseorang
mengambil tanggung jawab untuk melaksanakan tugas-tugas yang menjadi
tanggung jawabnya.
2. Wewenang; adalah hak untuk memutuskan, mengarahkan orang-orang dalam
melakukan suatu tindakan, atau untuk melaksanakan suatu kewajiban dalam
mencapai tujuan organisasi.
3. Pendelegasian; adalah proses pemberian tanggung jawab sepanjang
wewenang yang dibutuhkan.
4. Pertanggung jawaban; bahwa seseorang yang diusulkan untuk melaksanakan
tugas secara benar dan penuh tanggung jawab.
5. Struktur Organisasi; berisikan kerangka kerja organisasi.27
Dapat disimpulkan bahwa Mengorganisasikan berarti: (1) Menentukan
sumber daya dan kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi, (2)
Merancang dan mengembangkan kelompok kerja yang berisi orang yang mampu
26Ulbert Silalahi, Pemahaman Praktis Asas-asas Manajemen (Bandung: Mandar Maju,
1996), h. 156.
27Syafaruddin, Manajemen…., h. 71-73.
membawa organisasi pada tujuan, (3) Menugaskan seseorang atau kelompok
orang dalam suatu tanggung jawab tugas dan fungsi tertentu, (4) Mendelegasikan
wewenang kepada individu yang berhubungan dengan keleluasaan melaksanakan
tugas.
c) Actuating (Penggerakkan/pelaksanaan)
Penggerakan (actuating) adalah tindakan untuk memulai, memprakarsai,
memotivasi dan mengarahkan, serta mempengaruhi para pekerja mengerjakan
tugas-tugas untuk mencapai tujuan organisasi.28 Penggerakan merupakan upaya
untuk menggerakkan atau mengerahkan man power (tenaga kerja) serta
mendayagunakan fasilitas yang ada. Secara sederhana, penggerakan dapat
diartikan sebagai usaha untuk menggerakan.
Jadi dapat disimpulkan bahwa penggerakan merupakan kegiatan
menggerakan orang-orang yang ada di dalam sebuah organisasi agar mau
bergerak dan bekerja untuk mencapai visi, misi, dan tujuan organisasi. Oleh
karena itu kepemimpinan kepala sekolah mempunyai peranan penting dalam
menggerakkan personal sekolah melaksanakan program kerjanya.
Fungsi actuating lebih menekankan pada kegiatan yang berhubungan
langsung dengan orang-orang dalam organisasi. Semua sumber daya manusia
yang ada harus dioptimalkan untuk mencapai visi, misi dan program kerja
organisasi. Setiap SDM harus bekerja sesuai dengan tugas, fungsi dan peran,
keahlian dan kompetensi masing-masing SDM untuk mencapai visi, misi dan
program kerja organisasi yang telah ditetapkan.
Menurut Haris dalam Pranata, penggerakan yang dilakukan oleh
pimpinan harus berpegang pada beberapa prinsip, yaitu:
1) Prinsip mengarah pada tujuan
Tujuan pokok dari pengarahan nampak pada prinsip yang menyatakan
bahwa makin efektifnya proses pengarahan, akan semakin besar sumbangan
anggota terhadap usaha mencapai tujuan. Pengarahan tidak dapat berdiri
sendiri, artinya dalam melaksanakan fungsi pengarahan perlu mendapatkan
dukungan/bantuan dari faktor-faktor lain, seperti perencanaan, struktur
28D. Kurniadin dan Machali, I, Manajemen Pendidikan (Konsep dan Prinsip Pengelolaaan
Pendidikan) (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2002), h. 23.
organisasi, tenaga kerja yang cukup, pengawasan yang efektif dan
kemampuan untuk meningkatkan pengetahuan serta kemampuan anggota.
2) Prinsip keharmonisan dengan tujuan
Orang-orang bekerja untuk dapat memenuhi kebutuhannya yang tidak
mungkin sama dengan tujuan perusahaan. Mereka menghendaki demikian
dengan harapan tidak terjadi penyimpangan yang terlalu besar dan kebutuhan
mereka dapat dijadikan sebagai pelengkap serta harmonis dengan
kepentingan perusahaan. Semua ini dipengaruhi oleh motivasi masing-masing
individu. Motivasi yang baik akan mendorong orang-orang untuk memenuhi
kebutuhannya dengan cara yang wajar. Sedang kebutuhan akan terpenuhi
apabila mereka dapat bekerja dengan baik, dan pada saat itulah mereka
menyumbangkan kemampuannya untuk mencapai tujuan organisasi.
3) Prinsip kesatuan komando
Prinsip kesatuan komando ini sangat penting untuk menyatukan arah
tujuan dan tangggung jawab para bawahan. Jika para bawahan hanya
memiliki satu jalur di dalam melaporkan segala kegiatannya. Dan hanya
ditujukan kepada satu pimpinan saja, maka pertentangan di dalam pemberian
instruksi dapat dikurangi, serta semakin besar tanggung jawab mereka untuk
memperoleh hasil maksimal.29
Penggerakan memiliki tujuan untuk mendorong dan menjuruskan
pekerja agar mengerjakan tugas sesuai dengan tujuan organisasi yang telah
ditetapkan dan merangsang anggota melaksanakan tugas-tugas dengan antusias
dan kemauan yang baik. Menggerakkan merupakan kemampuan membujuk
orang-orang mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dengan penuh
semangat.
Actuating bisa juga diartikan sebagai pelaksanaan, fungsi manajemen
penggerakan pelaksanaan ini adalah termasuk di dalamnya terdapat beberapa
fungsi yaitu:
1. commanding adalah memberi perintah. Berarti mengatur dan membuat staf
untuk melakukan pekerjaan.
2. Directing, berarti membimbing atau memberi petunjuk atau pengarahan.
Menurut Sagala kegiatan directing antara lain: (1) memberikan dan
menjelaskan perintah; (2) memberikan petunjuk melaksanakan suatu
kegiatan; (3) memberikan kesempatan meningkatkan pengetahuan,
29 Pranata, Diyah. 2011. Penggerakan (Actuating), (Online), http://diiyahbook.blogspot.
com/2011/12/penggerakan-actuating.html), diakses 21 Desember 2015.
keterampilan/kecakapan, dan keahlian agar lebih efektif dalam melaksanakan
berbagai kegiatan organisasi; (4) memberikan kesempatan ikut serta
menyumbangkan tenaga dan pikiran untuk memajukan organisasi
berdasarkan inisiatif dan kreativitas masing-masing; (5) memberikan koreksi
agar setiap personal melakukan tugas-tugasnya secara efisien. Sebagai
pengarah para pimpinan tersebut berada pada tingkat pimpinan eksekutif
tertinggi pada institusi tersebut.30
3. Communicating (Komunikasi)  diartikan sebagai proses pemindahan dalam
gagasan atau informasi seseorang ke orang lain. Komunikasi antara para
pimpinan dan anggota sangat diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi .
4. Stimulating, adalah memberi stimulus atau rangsang. Berarti merangsang dan
mempengaruhi anggota untuk melaksanakan tugas-tugas dengan antusias dan
kemauan yang baik.
5. Coordinating (mengkoordinir), menurut Terry dalam Smith, coordinating
merupakan sinkronisasi yang teratur dari usaha-usaha individu yang
berhubungan dengan jumlah, waktu, dan tujuan mereka, sehingga dapat
diambil tindakan yang serempak menuju sasaran yang telah ditetapkan.31
6. Leading dalam bahasa Indonesia dapat diartikan memimpin. leading
merupakan pekerjaan yang dilakukan oleh seorang manajer yang
menyebabkan orang lain bertindak, yang meliputi:
a. Mengambil keputusan.
b. Mengadakan komunikasi agar ada saling pegertian antara manajer dan
bawahan.
c. Memberi semangat, inspirasi, dan dorongan kepada bawahan supaya
mereka bertindak.
d. Memilih orang-orang yang menjadi anggota.
e. Memperbaiki pengetahuan dan sikap-sikap bawahan agar mereka terampil
dalam usaha mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
30 Syaiful Sagala, Administrasi Pendidikan Kontemporer (Bandung: Alfabeta, 2008), h.58.
31 G.R, Terry, Prinsip-prinsip Manajemen. Terjemahan J. Smith D.F.M (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2009), h. 54.
7. Motivating, bahasa Indonesia adalah memotivasi, merupakan memberikan
semangat, motivasi, inspirasi, atau dorongan sehingga timbul kesadaran dan
kemauan para pekerja untuk bekerja secara sukarela sesuai apa yang
dikehendaki oleh atasan. Pemberian inspirasi, semangat dan dorongan oleh
atasan kepada bawahan ditunjukan agar bawahan bertambah kegiatannya,
atau mereka lebih bersemangat melaksanakan tugas-tugas sehingga mereka
berdaya guna dan berhasil guna.
Dari penjelasan di atas, pelaksanaan (actuating) tidak lain merupakan
upaya untuk menjadikan perencanaan menjadi kenyataan, dengan melalui
berbagai pengarahan dan pemotivasian agar setiap anggota dapat melaksanakan
kegiatan secara optimal sesuai dengan peran, tugas, tanggung jawabnya.
d) Controlling (Pengawasan)
Pengawasan merupakan tindakan terakhir yang dilakukan para manajer
dalam suatu organisasi. Pengawasan diartikan sebagai salah satu kegiatan untuk
mengetahui realisasi perilaku personel dalam organisasi pendidikan dan apakah
tingkat pencapaian tujuan pendidikan sesuai dengan yang dikehendaki, kemudian
dari hasil pengawasan tersebut apakah dilakukan perbaikan.32
Pengawasan adalah keseluruhan upaya pengamatan pelaksanaan kegiatan
operasional guna menjamin bahwa kegiatan tersebut  sesuai dengan rencana yang
telah ditetapkan sebelumnya. Dalam pandangan Islam, pengawasan dilakukan
untuk meluruskan yang tidak lurus, mengoreksi yang salah dan membenarkan
yang hak.33Sementara itu, dikemukakan oleh Handoko dalam Rohman dan Amri,
bahwa:
Manajemen pengawasan adalah suatu usaha sistematik untuk menetapkan
standar pelaksanaan dengan tujuan-tujuan perencanaan, merancang sistem
informasi umpan balik, membandingkan kegiatan nyata dengan standar
yang telah ditetapkan sebelumnya, menentukan dan mengukur
penyimpangan-penyimpangan, serta mengambil tindakan koreksi yang
diperlukan untuk menjamin bahwa semua sumber daya dipergunakan
32Syaiful Sagala, Administrasi…., h. 59.
33 Didin Hafifuddin dan Hendri Tanjung, Manajemen Praktik (Bandung: Gema Insani), h.
2010), h. 156.
dengan cara paling efektif dan efisien dalam mencapai tujuan-tujuan
organisasi.34
Dengan demikian, pengawasan merupakan suatu kegiatan yang berusaha
untuk mengendalikan agar pelaksanaan dapat berjalan sesuai dengan rencana dan
memastikan apakah tujuan organisasi tercapai. Apabila terjadi penyimpangan di
mana letak penyimpangan itu dan bagaimana pula tindakan yang diperlukan
untuk mengatasinya.
Menurut Engkoswara dan Aan Komariah bahwa Pengawasan
sesungguhnya bertujuan untuk:
1. Membuat pihak yang diawasi merasa terbantu sehingga dapat mencapai
visi dan misinya secara lebih efektif dan efisien.
2. Menciptakan suasana keterbukaan, kejujuran, partisipasi dan akuntabilitas
3. Menimbulkan suasana saling percaya dalam dan di luar lingkungan
operasi organisasi
4. Meningkatkan akuntabilitas organisasi
5. Meningkatkan kelancaran operasi organisasi
6. Menggolong terwujudnya good governance.35
Tugas manajemen yang diarahkan untuk melakukan pengawasan atas
apa yang telah direncanakan dan bagaimana langkah-langkah koreksinya. Jika
suatu rencana tidak berjalan dengan semestinya, maka fungsi pengawasan dalam
hal ini manajer melakukan proses untuk mengoreksi kegiatan yang sedang
berjalan agar tetap mencapai apa yang telah direncanakan. Fungsi pengawasan
dilakukan untuk mengantisipasi kegagalan, mengoreksi kegagalan, dan
memberikan solusi untuk mengatasi kegagalan tersebut. Agar tujuan fungsi
pengawasan dapat tercapai, maka berikut ini langkah-langkah yang dapat
dilakukan dalam proses pengawasan.
Mockler dalam Engkoswara dan Aan Komariah, menyusun pengawasan
menjadi 4 langkah kegiatan seperti dalam gambar berikut ini:36
34 Muhammad Rohman dan Sofan Amri, Manajemen Pendidikan Analisis dan Solusi
Terhadap Kinerja Manajemen Kelas dan Strategi Pengajaran yang Efektif (Jakarta: Prestasi Pustaka,
2012), h. 28.
35 Engkoswara dan Aan Komariah, Administrasi…., h. 221.
36 Ibid., h. 220.
tidak
ya
a. Menetapkan standar dan metode mengukur prestasi kerja; menetapkan
standar dimulai dari menetapkan tujuan atau sasaran secara spesifik dan
mudah di ukur. Tujuan atau sasaran dan cara mencapai tujuan tersebut
merupakan standard an metode kerja yang dapat digunakan untuk mengukur
prestasi kerja.
b. Pengukuran prestasi kerja; kegiatan yang dijalankan untuk mencapai sasaran
terus diukur keberhasilannya secara berulang bisa mengamatan langsung atau
melalui penggunaan instrument survey berisi indikator efektivitas kerja.
c. Membandingkan kinerja dengan standar, menetapkan apakah prstasi kerja
sesuai dengan standar; hasil pengukuran menjadi bahan informasi antara
standar dengan keadaan nyata lapangan.
d. Mengambil tindakan korektif; Setelah membandingkan kinerja dengan
standar yang bisa ditetapkan, maka manajer dapat memberikan penilaian
atas kinerja tersebut. Apabila kinerja baik maka tujuan tercapai, namun
ketika terjadi masalah (kinerja buruk), manajer harus mengoreksi masalah
tersebut.
Dapat disimpulkan bahwa pengawasan atau pengendalian merupakan
proses untuk mengamati secara terus-menerus (berkesinambungan) pelaksanaan
rencana kerja yang sudah disusun mengadakan koreksi (perbaikan) terhadap
penyimpangan yang terjadi. Untuk menjalankan fungsi ini diperlukan adanya



















ukur apakah implementasi sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan
sebelumnya.
B. Kepala Madrasah
1. Manajemen Kepala Madrasah
Manajemen  pada  hakikatnya  merupakan  suatu  proses  merencanakan,
mengorganisasikan, melaksanakan, memimpin dan mengendalikan usaha anggota
organisasi  serta mendayagunakan  seluruh  sumber  daya  organisasi  dalam  rangka
mencapai  tujuan yang  telah ditetapkan.
Kepala madrasah terdiri dari dua kata “kepala dan madrasah”. Kata kepala
diartikan “ketua” atau  “pemimpin” dari sebuah organisasi atau lembaga. Sedangkan
“madrasah” atau “sekolah”  adalah sebuah lembaga pendidikan formal sebagai
tempat belajar mengajar yang bercirikan agama islam”. Dengan demikian secara
sederhana kepala madrasah didefinisikan sebagai “seorang tenaga fungisional guru
yang diberi tugas untuk memimpin suatu madrasah dimana diselenggarakannya
proses belajar mengajar”. 37
Kata “pemimpin” dari rumusan tersebut mengandung makna luas, yaitu:
“kemampuan untuk mengkoordinasikan dan menggerakkan segala sumber (guru,
staff, karyawan dan tenaga kependidikan) yang ada pada suatu lembaga madrasah
sehingga dapat didayagunakan secara maksimal untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.
Dapat disimpulkan dari pengertian di atas bahwa manajemen Kepala
Madrasah adalah seorang pimpinan atau manajer yang menjalankan proses
merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, memimpin dan mengendalikan
usaha anggota organisasi  serta mendayagunakan  seluruh  sumber  daya  dalam
sebuah lembaga pendidikan islam untuk  mencapai  tujuan yang  telah ditetapkan
berdasarkan ajaran Islam. Kepala  madrasah  merupakan  mesin  penggerak  dalam
memotivasi  bawahannya, mengelolah  sumber  daya  manusia  dalam  rangka
mencapai  tujuan  yang diinginkannya.
37 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), h. 83.
Mulyasa dalam bukunya berjudul menjadi kepala sekolah, ia mengutip
penyataan Wahjosumijo yang mengungkapkan bahwa kepala madrasah sebagai
leader harus memiliki karakter khusus yang mencakup kepribadian, keahlian dasar,
pengalaman, dan pengetahuan professional serta pengetahuan administrasi dan
pengawasan.38 Kemampuan yang harus diwujudkan kepala sekolah sebagai
pemimpin dapat dianalisis dari kepribadian, pengetahuan terhadap tenaga
kependidikan, visi dan misi madrasah, kemampuan mengambil keputusan, dan
kemampuan berkomunikasi.
Dalam dunia pendidikan, manajemen sangat berperan penting. Para manajer
perlu memahami teori manajemen, pengetahuan yang digunakan dalam menjalankan
organisasi pendidikan sejak dari perencanaan (planning), pengorganisasian
(organizing), penggerakkan (actuating), dan pengawasan (controlling) yang
didukung keterampilan memimpin atau kepemimpinan (leadership), komunikasi
(communicating) sebagai fungsi-fungsi manajemen adalah perlu dipelajari dan
dipahami oleh pimpinan atau manajer lembaga pendidikan. Para manajer, pimpinan
lembaga pendidikan yang menginginkan keberhasilan organisasi pendidikan yang
dikembangkannya maka manajemen dan kepemimpinan harus berperan efektif.
Kepemimpinan yang berlangsung pada lembaga pendidikan berarti
menjalankan proses kepemimpinan yang sifatnya memengaruhi sumber daya
pendidikan (pendidik dan tenaga kependidikan) agar melakukan tindakan bersama
guna mencapai tujuan pendidikan. Kepemimpinan pendidikan di madrasah itu
dijalankan oleh seorang kepala madrasah.
Madrasah identik dengan suatu organisasi dan organisasi tersebut akan
berkembang dan mengalami kemajuan sangat ditentukan oleh manajernya. Madrasah
sebagai sebuah organisasi yang bergerak di dalam membentuk dan menghasilkan
SDM. Kemajuan suatu madrasah  tidak terlepas dari kompetensi manajerial yang
dimainkan dan dimiliki oleh kepala madrasah.
38 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004),
h. 115.
2. Deskripsi Pekerjaan Kepala Madrasah
Berikut akan diuraikan peran dan tugas kepala madrasah dalam menjalankan
fungsi manajemen selaku manajer di organisasi pendidikan. Terry dalam Rohman
dan Amri mendeskripsikan pekerjaan manajer berdasarkan fungsinya sebagai
berikut:39
1. Planning (Perencanaan)
Dalam fungsi perencanaan, deskripsi pekerjaan manajer sebagai
berikut:
a. Menerapkan, mendeskripsikan, dan menjelaskan tujuan
b. Memprakirakan
c. Menetapkan syarat dan dugaan-dugaan tentang performance pekerjaan
d. Menetapkan dan menjelaskan tugas-tugas untuk mencapai tujuan.
e. Menetapkan rencana penyelesaian
f. Menetapkan kebijakan-kebijakan
g. Merancanakan standar-standar dan metode-metode penyelesaian
h. Mengetahui terlebih dahulu problema-problema yanga akan datang yang
mungkin terjadi.
Kepala madrasah sebagai seorang manajer harus melakukan aktivitas-
aktivitas dalam perencanaan antara lain: prakiraan, penetapan tujuan,
pemprograman, penjadwalan, penganggaran, pengembangan prosedur,
penetapan, dan penafsiran kebijakan.
2. Organizing (Pengorganisasian)
Dalam fungsi pengorganisasian, manajer mempunyai deskripsi
pekerjaan sebagai berikut:
a. Mendeskripsikan pekerjaan dalam tugas-tugas pelaksanaan
b. Mengklasifikasikan tugas-tugas pelaksanaan dalam pekerjaan-pekerjaan
operasional
c. Mengumpulkan pekerjaan-pekerjaan operasional dalam kesatuan-
kesatuan yang berhubungan dan dapat dimanajemen
d. Menetapkan syarat-syarat pekerjaan
39 Muhammad Rohman dan Sofan Amri, Manajemen…., h. 269-270.
e. Menyelidiki dan menempatkan orang perorangan pada pekerjaan yang
tepat.
Dalam fungsi pengorganisasian, kepala madrasah selaku pemimpin
organisasi menentukan siapa melakukan apa (who does what) sesuai dengan
tujuan yang telah dirumuskan.40 Dalam mengorganisasikan seorang manajer
jelas memerlukan kemampuan memahami sifat pekerjaan (job specification)
dan kualifikasi orang yang harus mengisi jabatan. Maka kepala Madrasah
harus mengetahui karakteristik guru dan staf lainnya sehingga dapat
menempatkan mereka pada posisi/tugas yang sesuai.
3. Actuating (Penggerakkan/pelaksanaan)
Dalam fungsi menggerakkan, manajer mempunyai funsi pekerjaan
sebagai berikut:
a. Memberitahu dan menjelaskan tujuan-tujuan kepada para bawahan
b. Mengajak para bawahan untuk bekerja dengan semaksimal mungkin.
c. Membimbing tenaga kerja bawahan untuk mencapai standar operasional
d. Mengembangkan tenaga kerja bawahan guna merealisasikan
kemungkinan-kemungkinan sepenuhnya.
Setelah organisasi pelaksana tersusun, maka tugas kepala madrasah
adalah menggerakkan orang-orang dalam organisasi sekolah tersebut untuk
bekerja secara optimal. Salah satu cara menggerakkan guru dan staf lainnya
adalah dengan menerapkan prinsip motivasi. Artinya kepala madrasah
merangsang agar guru dan staf lain termotivasi untuk mengerjakan tugas.
4. Controlling (Pengawasan)
Dalam fungsi pengawasan, menejer mempunyai deskripsi pekerjaan
sebagai berikut:
a. Membandingkan hasil dengan rencana pada umumnya
b. Menilai hasil dengan standar hasil  pelaksanaan
c. Menciptakan alat-alat efektif untuk mengukur pelaksanaan
d. Memberikan alat pengukur.
40 Ibid., h. 19.
Sebagai salah satu fungsi manajemen, pengawasan merupakan
tindakan terakhir yang dilakukan para manajer (kepala Madrasah) pada suatu
organisasi. Denga pengawasan diharapkan penyimpangan dalam berbagai hal
dapat dihindari sehinga tujuan dapat tercapai. Apa yang direncanakan,
dijalankan dengan benar sesuai hasil musyawarah dan pendayagunaan sumber
daya material yang akan mendukung terwujudnya organisasi.
Kepala madrasah menduduki dua jabatan penting untuk dapat menjamin
kelangsungan proses pendidikan sebagaimana yang telah digariskan oleh perundang-
undangan. Pertama, kepala madrasah adalah pengelola pendidikan di madrasah
secara keseluruhan. Kedua, kepala madrasah adalah pemimpin formal pendidikan di
madrasahnya.41
Sebagi pengelolan pendidikan, berarti kepala madrasah bertanggung jawab
terhadap keberhasilan penyelenggaraan kegiatan pendidikan dengan cara
melaksanakan administrasi madrasah dengan seluruh substansinya. Di samping itu
kepala madrasah bertanggung jawab atas kualitas sumber daya manusia yang ada
khususnya kinerja guru agar mereka mampu menjalankan tugas-tugas pendidikan.
Oleh karena itu sebagai pengelola, kepala madrasah memiliki tugas untuk membina
kinerja para personal (terutama para guru) ke arah profesional yang diharapkan.
Sebagai pemimpin formal, kepala madrasah bertanggung jawab atas
tercapainya tujuan pendidikan melalui upaya menggerakkan para karyawan ke arah
pencapaian tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Dalam hal ini kepala madrasah
bertugas melaksanakan fungsi-fungsi kepemimpinan, baik fungsi yang berhubungan
dengan pencapaian tujuan pendidikan maupun penciptaan iklim madrasah yang
kondusif bagi terlaksananya proses belajar mengajar secara efektif dan efisien.
3. Tanggung jawab kepala Madrasah
Dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional ditegaskan bahwa kepala madrasah bertanngung jawab atas
penyelenggaraan pendidikan, sehingga dengan demikian kepala madrasah
41 Hasan Basri, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Bandung: Pustaka Setia, 2014), h. 58.
mempunyai kewajiban untuk selalu mengadakan pembinaan dalam arti berusaha agar
pengelolaan, penilaian, bimbingan, pengawasan, dan pengembangan pendidikan
dapat dilaksanakan dengan baik.42
a. Pengelolaan
Suatu proses yang pada dasarnya mengikuti pengadaan,
pendayagunaan dan pengembangan tenaga kependidikann, tanah, gedung
serta pemiliknya.
b. Penilaian
Penilaian pendidikan diselenggarakan untuk memperoleh keterangan
tentang proses belajar mengajar dan upaya pencapaian tujuan pendidikan
dalam rangka pembinaan dan pengembangan. Tujuan penilaian pada dasarnya
untuk memperoleh keterangan tentang kegiatan dan kemajuan belajar siswa,
pelaksanaan kurikulum, guru dan tenaga kependidikan lainnya.
c. Bimbingan
Yaitu bantuan yang diberikan kepada para guru dalam rangka upaya
mengatasi kendala dan kesulitan yang dialami guru dalam meningkatkan
kinerjanya.
d. Pembiayaan, yang meliputi :
1. Gaji guru, tenaga kependidikan lainnya dan tenaga administrasi
2. Biaya pengadaan dan pemeliharaan sarana dan prasarana
3. Penyelenggaraan pendidikan
4. Biaya perluasan dan pengembangan
e. Pengawasan
Pengawasan dilaksanakan dalam rangka pembinaan pengembangan,
pelayanan dan peningkatan mutu, serta perlindungan madrasah yang
bersangkutan.
f. Pengembangan
Pengembangan meliputi upaya perbaikan, perluasan, pendalaman dan
penyesuaian pendidikan melalui peningkatan mutu baik penyelenggaraan
kegitan pendidikan maupun peralatannya.
42Wahjosumidjo, Kepemimpinan…., h. 203.
4. Tugas dan Fungsi Kepala Madrasah
Kepala madrasah memiliki peranan yang sangat penting dalam menggerakkan
kehidupan madrasah untuk mencapai tujuan. Fungsi kepala madrasah adalah
menanamkan pengaruh kepada guru dan staf agar mereka melakukan tugasnya
dengan spenuh hati dan antusias. Sebagai seorang pemimpin harus mampu
menggerakkan organisasi secara efektif dengan melakukan peran aktif dalam
kegiatan pengembangan staf, memperbaiki unjuk kerja pengajaran, melakukan
kepemimpinan pengajaran langsung kepada pada guru, meyakinkan bahwa unjuk
kerja guru di kelas dievaluasi, dan menjadi model tokoh yang efektif.43
Sebagai seorang atasan, ia mempunyai tanggung jawab sebagai tangan kanan
atasan untuk membina madrasah, guru-guru serta anggota staf yang lain. Kepala
madrasah menjalankan tugas pokoknya yaitu membina atau mengembangkan
madrasahnya secara terus-menerus sesuai dengan perkembangan dan tantangan
zaman. Untuk melaksanakan tugasnya, ada tiga jalan yang harus ditempuh oleh
kepala madrasah, antara lain:44
a. Pembinaan sarana dan prasarana administratif
Di dalam usaha meningkatkan mutu madrasahnya, seorang kepala
madrasah dapat memperbaiki dan mengembangkan fasilitas madrasah, misalnya
gedung, perlengkapan atau peralatan, keuangan, sistem pencatatan/pendataan,
kesejahteraan, dan lain-lain  yang semuanya ini tercakup dalam bidang
administasi pendidikan.
b. Pembinaan staf dalam kemampuan profesinya
Untuk meningkatkan mutu dapat pula dilakukan dengan cara
meningkatkan mutu guru-guru dan seluruh staf madrasah, misalnya melalui
rapat-rapat, diskusi, seminar, observasi kelas, penataran, perpustakaan, dan lain
sebagainya. Kegiatan-kegiatan yang demikian ini dapat digolongan pada kegiatan
supervisi. Oleh karena itu, hal ini dapatlah dikatakan bahwa fungsi kepala
madrasah adalah sebagai supervisor pendidikan.
43Syaiful Sagala, Administrai…., h. 147.
44Soewardji Lazaruth, Kepala Madrasah dan Tanggung Jawabnya (Yogyakarta: Kanisius,
2000), h. 20.
c. Pembinaan diri sendiri dalam kepemimpinannya
Peningkatan mutu hanya dapat berjalan dengan baik apabila guru-guru
bersikap terbuka, kreatif dan memiliki semangat kerja yang tinggi. Oleh
karena itu, kepala madrasah harus terus-menerus berusaha mengembangkan
diri agar kepemimpinannya terus berkembang pula. Hal ini merupakan
kewajiban yang penting sekali karena fungsinya sebagai pemimpin
pendidikan (educational leader).45
Untuk memungkinkan tercapainya pendidikan di madrasah, kepala madrasah
bukan hanya melakukan fungsi sebagai manajer dan leader saja tetapi ada peran-
peran lainnya yang harus dijalani dan melekat dengan kepala madrasah dalam tugas
operasional sehari-hari. Mulyasa mengemukakan tujuh peran kepala madrasah yang
harus diamalkan dalam bentuk tindakan nyata di madrasah yang disingkat dengan
EMASLIM, yaitu peran sebagai Educator, Manager, Administrator, Supervisor,
Leader, Innovator, and Motivator.46
a. Educator (pendidik)
Dalam melakukan fungsinya sebagai educator, kepala madrasah harus
memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan profesionalisme tenaga
kependidikan di sekolahnya. Menciptakan iklim madrasah yang kondusif,
memberikan nasihat kepada warga sekolah, memberikan dorongan kepada
seluruh tenaga kependidikan, serta melaksanakan model pembelajaran yang
menarik.47
Dalam rangka meningkatkan kinerja sebagai educator, kepala madrasah
merencanakan dan melaksanakan program madrasah dengan baik dengan cara:
1) Mengikutkan tenaga pendidik dalam penataran guna menambah wawasan,
juga memberikan kesempatan kepada tenaga pendidik untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya dengan belajar ke
jenjang yang lebih tinggi
45 Ibid., h. 21.
46E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah Konsep, Strategi dan Implementasi (Bandung:
Remaja Rosda Karya, 2004), h. 97.
47Ibid., h. 99.
2) Menggerakkan tim evaluasi hasil belajar untuk memotivasi peserta didik
agar lebih giat belajar dan meningkatkan prestasinya.
b. Manager. Kepala madrasah sebagai menejer harus dapat mengantisipasi
perubahan, memahami dan mengatasi situasi, mengakomodasi dan
mengadakan orientasi kembali.
c. Administrator. Kepala madrasah sebagai administrator harus mampu
mengelola semua perangkat KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) secara
sempurna dengan bukti berupa data administrasi yang akurat serta mampu
mengelola administrasi kesiswaan, ketenagaan, keuangan, sarana dan
prasarana, dan administrasi persuratan dengan baik sesuai dengan ketentuan
yang berlaku.
d. Supervisor. Kepala madrasah juga berfungsi membina pertumbuhan profesi
guru, termasuk di dalamnya pengadaan fasilitas yang menunjang kelancaran
proses belajar mengajar, peningkatan mutu pengetahuan dan keterampilan
guru-guru, pemberian bimbingan dan pembinaan dalam hal implementasi
kurikulum, pemilihan dan penggunaan metode mengajar, alat-alat pelajaran,
prosedur dan teknik evaluasi pengajaran dan sebagainya
e. Leader (Pemimpin). Kepala madrasah sebagai leader harus mampu
memberikan petunjuk dan pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga
kependidikan, membuka komunikasi dua arah, dan mendelegasikan tugas.
f. Innovator. Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai innovator,
kepala madrasah harus memiliki strategi yang tepat untuk menjalin hubungan
yang harmonis dengan lingkungan mencari gagasan baru, mengintegrasikan
setiap kegiatan, memberikan teladan kepada  tenaga kependidikan di sekolah
dan mengembangkan model-model pembelajaran yang inovatif.
g. Motivator. Kepala sekolah sebagai motivator harus memilki strategi yang
tepat untuk memberikan motivasi kepada para tenaga kependidikan dalam
melakukan berbagai tugas dan fungsinya.48
Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa yang dimaksud dengan kepala
madrasah adalah bukan sekedar leader ataupun manager saja, tetapi kecakapan
48 Ibid.,h. 120-121.
seorang pemimpin di madrasah dalam memimpin, mengatur, merencanakan,
mengawasi, mendidik/membina, mengevaluasi, memupuk semangat guru dan
pegawai demi tercapainya visi, misi, tujuan dan sarana pendidikan di madrasah yang
dipimpinnya.
5. Kompetensi Kepala Sekolah/Madrasah
Kompetensi adalah kemampuan dan kewenangan yang harus dimiliki oleh
seorang guru dalam melaksanakan profesi keguruannya. Sementara kepala madrasah
adalah guru yang mendapat tambahan tugas sebagai pemimpin lembaga maka juga
harus memiliki kompetensi sebagai seorang guru dan juga kompetensi sebagai kepala
madrasah.
Kepala madrasah harus memiliki kompetensi agar dapat memimpin lembaga
pendidikan atau demi meningkatkan kualitas pendidikan, yaitu:49
a) Memiliki landasan dan wawasan pendidikan
b) Memahami sekolah sebagai sistem. Dalam hal ini kepala madrasah harus
mampu memahami lingkungan sekolah sebagai bagian dari sistem sekolah
yang bersifat terbuka.
c) Memahami manajemen berbasis sekolah (MBS)
d) Merencanakan pengembangan sekolah
e) Mengelola kurikulum
f) Mengelola tenaga kependidikan
g) Mengelola sarana dan prasarana.
Kompetensi manajerial kepala sekolah sebagaimana tertulis dalam
PERMENDIKNAS No. 13 tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah
dijabarkan sebagai berikut:
1. Menyusun perencanaan sekolah/madrasah untuk berbagai tingkatan
perencanaan.
2. Mengembangkan organisasi sekolah/madrasah sesuai dengankebutuhan.
49 Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2008), h. 153.
3. Memimpin sekolah/madrasah dalam rangka pendayagunaan sumber daya
sekolah/madrasah secara optimal.
4. Mengelola perubahan dan pengembangan sekolah/madrasah menuju
organisasi pembelajar yang efektif.
5. Menciptakan budaya dan iklim sekolah/madrasah yang kondusif dan inovatif
bagi pembelajaran peserta didik.
6. Mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber daya manusia
secara optimal.
7. Mengelola sarana dan prasarana sekolah/madrasah dalam rangka
pendayagunaan secara optimal.
8. Mengelola hubungan sekolah/madrasah dan masyarakat dalam rangka
pencarian dukungan ide, sumber belajar, dan pembiayaan sekolah/ madrasah.
9. Mengelola peserta didik dalam rangka penerimaan peserta didik baru, dan
penempatan dan pengembangan kapasitas peserta didik.
10. Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan pembelajaran sesuai
dengan arah dan tujuan pendidikan nasional.
11. Mengelola keuangan sekolah/madrasah sesuai dengan prinsip pengelolaan
yang akuntabel, transparan, dan efisien.
12. Mengelola ketatausahaan sekolah/madrasah dalam mendukung pencapaian
tujuan sekolah/madrasah.
13. Mengelola unit layanan khusus sekolah/madrasah dalam mendukung kegiatan
pembelajaran dan kegiatan peserta didik di sekolah/madrasah.
14. Mengelola sistem informasi sekolah/madrasah dalam mendukung penyusunan
program dan pengambilan keputusan.
15. Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi peningkatan pembelajaran
dan manajemen sekolah/madrasah.
16. Melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan program
kegiatan sekolah/madrasah dengan prosedur yang tepat, serta merencanakan
tindak lanjutnya.50
50 Peraturan Menteri Pendidikan Nasioal Republik Indonesia No. 13 tahun 2007 tentang
Standar Kepala Sekolah/Madrasah.
Kepala madrasah adalah orang yang sangat menentukan dalam berjalannya
suatu kegiatan organisasi madrasah sesuai dengan rel yang diharapkan, peran dan
tanggung jawabnya sangatlah berat, untuk itu diperlukan kerjasama dengan
stakeholder-stakeholder yang terlibat dalam dunia pendidikan, agar mencapai tujuan
pendidikan yang diharapkan. Dalam menjalankan tugasnya sebagai pimpinan
madrasah, hendaknya kepala madrasah memiliki visi dan misi yang menjadi
pedoman dan arah dalam berpijak.
Kepala madrasah juga harus memiliki kompetensi dalam melakukan
pembinaan terhadap semua guru yang dipimpin di madrasahnya dan bertindak
sebagai supervisor dengan senantiasa:
1. Menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru dalam rangka
peningkatan profesionalisme guru.
2. Bekerjasama dengan pihak lain untuk kepentingan sekolah atau madrasah
3. Berpartisipasi dalam kegiatan sosial kemasyarakatan
4. Memiliki kepekaan sosial terhadap orang atau kelompok lain.51
Sebagai pemimpin, kepala madrasah harus memiliki keterampilan dan sifat-
sifat yang baik sebagai syarat bagi seorang pemimpin dalam organisasi tertentu.
Menurut Syafaruddin, bahwa setiap pemimpin harus memiliki tiga keterampilan
utama yaitu keterampilan teknik, keterampilan hubungan manusia dan keterampilan
konseptual.52
a. Keterampilan teknik, menyangkut kemampuan menggunakan pengetahuan
dan metode serta teknik dan peralatan yang diperlukan untuk menampilkan
kinerja yang diharapkan. Hal ini diperoleh dari pengalaman, pendidikan dan
latihan
b. Keterampilan hubungan manusia, merupakan kemampuan menjalin
kerjasama dengan semua orang dan memahami proses motivasi dalam
menjalankan efektivitas kepemimpinannya. Bahwa seorang pemimpin harus
mampu berperilaku mengarahkan dan mendukung bawahan dalam
melaksanakan tugas, melalui cara (1) mengorganisir dan menentukan peranan
51 Hasan Basri, Kepemimpinan…., h. 61-62.
52 Syafaruddin, Kepemimpinan Pendidikan, Akuntabilitas Pimpinan Pendidikan dalam
Konteks Otonomi Daerah (Jakarta: Quantum Teaching, 2010), h. 69-70.
bawahan; (2) menerangkan aktivitas apa yang harus dikerjakan, kapan di
mana dan bagaimana hal itu dilakukan; (3) memilihara hubungan antar
pribadi dengan membuka saluran komunikasi; (4) memberik dukungan
emosional; (5) memberi dukungan psikologis; (6) memudahkan jalan bagi
anggota untuk maju.
c. Keterampilan konseptual, menjadi syarat mutlak dalam memahami persoalan
organisasi yang rumit sehingga dapat diarahkan semua mencapai tujuan
organisasi dengan tidak mengabaikan tujuan individu dan pemimpin.
Sebagai seorang pemimpin, tentu saja diharapkan memiliki kelebihan-
kelebihan dari pada orang yang dipimpinnya. Oleh karena itu kepemimpinan kepala
madrasah nantinya selalu berhadapan dengan orang lain dalam konteks sosial, maka
ia harus memiliki persyaratan kepemimpinan kepribadian tertentu, antara lain:
a) Memiliki kecerdasan dan intelegensi yang tinggi
Seorang pemimpin harus mampu menganalisa masalah yang dihadapi
organisasinya. Kemampuan itu memungkinkan pemimpin mengarahkan
pemikiran anggotanya dalam menyusun perencanaan dan menetapkan
keputusan yang tepat dalam mewujudkan beban tugas organisasinya. Di
samping itu, pemimpin pendidikan harus mampu membantu anggota
kelompoknya mengatasi kesulitan yang timbul. Sehingga selalu kelompoknya
bilamana menghadapi masalah.
b) Percaya diri sendiri
Seorang pemimpin harus selalu yakin bahwa kemampuan yang
dimiliknya, setiap beban kerjanya akan dapat diwujudkan. Keyakinan akan
kemampuan yang dimiliki itu tidak berarti seorang pemimpin harus bekerja
sendiri. Akan tetapi pemimpin harus menjalin kerjasama dengan orang lain di
dalam kelompoknya, meyakinkan anggotan kelompoknya mengenai
keputusannya adalah sesuatu yang terbaik untuk dilaksanakan, dengan
berpegang kepada prinsip mengutamakan kepentingan kelompok dan
berlandaskan pada kebenaran.
c) Cakap bergaul dan ramah
Pemimpin yang memiliki kemampuan bergaul akan mampu
menghayati dan memahami sikap, tingkah laku, kebutuhan, kekecewaan yang
timbul, harapan-harapan, dan tuntutan-tuntutan anggota kelompoknya yang
mana hal tersebut harus dibina melalui sikap yang ramah dan saling
menghormati dengan anggota kelompoknya walaupun kedudukannya sekedar
seorang karyawan.
d) Kreatif dan optimis
Seorang pemimpin harus mampu memprakarsai suatu kegiatan secara
efektif. Selalu terdorong untuk memunculkan inisiatif baru dalam rangka
mewujudkan beban kerja, sebagai pencerminan kemauan untuk bekerja
secara efektif.
e) Disiplin
Seorang pemimpin harus berusaha sungguh-sungguh dalam
menegakkan disiplin kerja, disiplin waktu dan dalam mentaati peraturan-
peraturan yang telah ditetapkan di dalam organisasi yang dipimpinnya. 53
C. Kinerja Guru
1. Pengertian Kinerja
Pengertian kinerja atau performance diartikan unjuk kerja atau pelaksanaan
kerja, pencapaian kerja, unjuk kerja, penampilan kerja. Jadi menurut bahasa bisa
diartikan sebagai prestasi yang nampak sebagai bentuk keberhasilan kerja pada diri
seseorang. Usman  berpendapat bahwa Pencapaian hasil kinerja dapat dicapai
berdasarkan standar-standar dan alat ukur tertentu yang dibutuhkan. Keberhasilan
kerja juga berkaitan dengan kepuasan kerja seseorang.54 Kinerja adalah kemampuan
yang dimiliki oleh individu dalam melaksanakan suatu pekerjaan, sehingga terlihat
prestasi pekerjaannya dalam mencapai tujuan.
Pada tataran ini, menurut Wahjosumidjo mendefinisikan kinerja sebagai
sumbangan secara kualitatif dan kuantitatif dalam suatu unit kerja.55 Menurut
53 Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan (Jakarta: Haji Masagun, 1998), h. 84-90.
54 Nasir Usman, Manajemen Peningkatan Mutu Kinerja Guru (Konsep, Teori, dan Model),
Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2012), h. 100.
55 Wahjosumidjo, Kepemimpinan…., h. 430.
Samsudin pengertian kinerja sebagai tingkat pelaksanaan tugas yang dapat dicapai
seseorang den’gan menggunakan kemampuan yang ada dan batasan-batasan yang
telah ditetapkan untuk mencapai tujuan organisasi.56
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja bukan
hanya hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya
selama periode tertentu sesuai standar dan kriteria yang telah ditetapkan untuk
pekerjaan tersebut, tetapi kinerja juga dapat diartikan sebagai performance,
sumbangan kerja, penampilan kerja dan unjuk kerja. Kinerja merupakan hasil dari
fungsi pekerjaan atau kegiatan tertentu yang di dalamnya terdiri dari tiga aspek yaitu:
kejelasan tugas atau pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya, kejelasan hasil
yang diharapkan dari suatu pekerjaan atau fungsi, kejelasan waktu yang diperlukan
untuk menyelesaikan suatu pekerjaan agar hasil yang diharapkan dapat terwujud.
2. Kinerja Guru
Guru dalam bahasa arab disebut dengan Mu’allim dan dalam bahasa Inggris
guru disebut dengan teacher yang memiliki arti seseorang yang pekerjaannya
mengajar orang lain. Guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada
anak didik. Guru dalam pandangan masyarakat adalah orang yang melaksanakan
pendidikan di tempat tertentu, tidak mesti di lembaga pendidikan formal, tetapi juga
bisa di mesjid, rumah, dan sebagainya.57
Namun, dalam penelitian ini guru yang dimaksud adalah seorang guru yang
mengajar di sebuah lembaga pendidikan, terutama di sekolah/madrasah. Menurut
Undang-undang Sisdiknas No. 20 tahun 2003 dinyatakan bahwa pendidik (guru)
merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan
proses pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan.58 Dalam UU No. 14
tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dikatakan bahwa guru adalah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
56 Sadili Samsudin, Manajemen Sumber Daya (Bandung: Pustaka Setia, 2006), h. 54.
57 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif Suatu Pendekatan
Teoritis, Psikologis (Jakarta: Rineka Cipta, 2005),h. 31.
58 Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional Bab XI Pasal 39 ayat 2.
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini
jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.59
Guru merupakan salah satu komponen utama dalam pendidikan, maka guru
harus memiliki kinerja yang baik dan memang dituntut untuk demikian. Guru inilah
yang menjadi kunci susksesnya dalam proses pembelajaran di sekolah. Tercapai atau
tidaknya tujuan pendidikan terlihat dari bagaimana proses pembelajaran yang
dilakukan oleh guru tersebut.
Menurut Sanjaya kinerja guru berkaitan dengan tugas perencanaan,
pengelolaan pembelajaran dan penilaian hasil belajar siswa. Sebagai perencana guru
harus mampu mendesain pembelajaran yang sesuai dengan kondisi di lapangan,
sebagai pengelola guru harus mampu menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif
sehingga siswa dapat belajar dengan baik, dan sebagai evaluator maka guru harus
mampu melaksanakan penilaian proses dan hasil belajar siswa.60
Jadi dapat disimpulkan bahwa kinerja guru adalah hasil atau taraf
kesusksesan yang dicapai oleh seorang guru dalam bidang pekerjaan yang digeluti
menurut kriteria  tertentu dan dievaluasi oleh orang-orang tertentu. Istilah kinerja
guru menunjukkan pada suatu keadaan dimana guru di madrasah secara sungguh-
sungguh melakukan hal-hal yang terkait dengan tugas mendidik dan mengajar di
madrasah. Kesungguhan kerja yang dimaksud terlihat dengan jelas dalam usaha
merencanakan program mengajarnya dengan baik, teratur, dan disiplin masuk kelas
untuk menyajikan materi pengajaran dan membimbing kegiatan belajar siswa,
mengevaluasi hasil belajar siswa dengan tertib serta setia dan taat menjalankan atau
menyelesaikan tugas yang diamanatkan dengan tepat waktu.
Oleh karena itu, guru merupakan salah satu komponen utama dalam
pendidikan, maka guru harus memiliki kinerja yang baik dan memang dituntut untuk
demikian. Guru inilah yang menjadi kunci suksesnya dalam proses pembelajaran di
madrasah. Tercapai atau tidaknya tujuan pendidikan terlihat dari bagaimana proses
pembelajaran yang dilakukan oleh guru tersebut.
59 Undang-Undang RI No. 14 tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen (pasal 1 ayat 1)
60 Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi
(Jakarta: Kencana, 2005), h. 13-14.
Kinerja guru yang ada di Indonesia terdapat dalam Keputusan Menteri
Negara Pendayagunaan Aparatur Negara (MENPAN) No. 84 tahun 1993 tentang
Jabatan Fungisional Guru dan Angka Kreditnya, secara garis besar kinerja guru
tersebut yaitu meliputi:
a. Menyusun program pengajaran. Dalam kegiatan ini secara rinci harus jelas
kemana siswa akan dibawa (tujuan), apa yang harus dipelajari (isi bahan
pelajaran), bagaimana cara mempelajarainya (metode dan teknik), dan
bagaimana mengetahui bahwa siswa terlah mencapai (penilaian).61
b. Menyajikan program pengajaran. Dalam pelaksanaan proses belajar
mengajar, kemampuan yang dituntut adalah kreativitas guru dalam
menciptakan dan menumbuhkan kegiatan siswa belajar sesuai dengan rencana
yang telah disusun dalam perencanaan.
c. Melaksanakan evaluasi belajar. Setiap guru harus dapat melakukan penilaian
tentang kemajuan yang telah dicapai oleh siswa, baik secara pengematan
yanag terus menerus tentang perubahan dan kemajuan ataupun pemberian
skor angka atau nilai terhadap hasil belajar siswa.62
d. Melaksanakan analisis hasil belajar, dan
e. Menyusun dan melaksanakan program perbaikan dan pengayaan terhadap
peserta didik.63
Pernyataan tersebut menegaskan bahwa memang kinerja dapat dilihat dari
bagaimana guru merencanakan, melaksanakan, hingga evaluasi pembelajaran.
Melihat dari kegiatan tersebut, maka akan dapat menilai bagaimana kinerja guru
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.
Penilaian kinerja sangat penting untuk dilakukan demi terlaksananya proses
pendidikan yang maksimal. Surya Darma mengemukakan ada beberapa alasan
perlunya penilaian kinerja antara lain:
“Untuk memperkuat budaya yang berorientasikan kinerja atau untuk
membantu mengubah suatu budaya yang ada untuk menjadi lebih
61 D. Deni Koswara dan Halimah, Seluk Beluk Profesi Guru (Bandung: Pribumi Mekar,
2008), h. 81.
62 Ibid.
63 Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara (MENPAN) No. 84 tahun
1993 tentang Jabatan Fungisional Guru dan Angka Kreditnya, Bab II Pasal 3 ayat 1.
berorientasikan kinerja, untuk meningkatkan kinerja individu dan organisasi,
untuk mengembangkan keahlian, kompetensi, dan potensi individu, untuk
memberikan informasi tentang kinerja yang di perlukan bagi penentuan gaji/
upah yang didasarkan pada kinerja, untuk meningkatkan dan
mempertahankan motivasi, untuk membantu dalam pengintergrasian sasaran
organisasi, fungsi, depertemen, dan individu, untuk menyediakan suatu
saluran komunikasi ekstra tentang hal-hal yang berkenaan dengan pekerjaan,
serta untuk mendukung manajemen yang berkualitas total (total quality
management)”.64
Siagian juga mengemukakan bahwa penilaian kinerja sangat penting
dilakukan karena sangat beramanfaat bagi suatu organisasi, yaitu: dapat mendorong
peningkatan prestasi kerja, sebagai bahan pengambilan keputusan dalam pemberian
imbalan, berguna untuk menyusun program pendidikan dan pelatihan, membantu
para guru untuk menentukan rencana karirnya, dan berguna untuk kepentingan
mutasi pegawai.65
Adapun ukuran kinerja menurut T.R Mitchell di dalam penilaian kinerja guru
oleh Depdikas dapat dilihat 4 hal, yaitu:
a. Quality of work (kualitas hasil kerja)
b. Promtness (ketepatan waktu menyelesaikan pekerjaan)
c. Initiative (prakarsa dalam menyelesaikan tugas)
d. Capability (kemampuan menyelesaikan tugas)
e. Communication (Kemampuan membina kerjasama dengan pihak lain)
Dari beberapa pendapat di atas mengenai pengukuran dan penilaian kinerja
tersebut, maka dapat dikatakan bahwa pengukuran dan penilaian kinerja guru oleh
kepala sekolah sangat perlu dilakukan guna mengetahui ketercapaian tujuan yang
telah direncanakan dari kinerja guru. Hal tersebut akan dapat dijadikan sebagai acuan
bagi kepala sekolah untuk peningkatan kinerja guru agar tujuan yang telah ditentukan
dapat tercapai. Sehingga, dengan pengukuran dan penilaian tersebut dapat
meningkatkan kinerja guru secara terus menerus.
64Surya Darma, Manajemen Kinerja (Yogyakata: Pustaka Pelajar, 2005), h. 252.
65Sondang P. Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h.
227.
3. Indikator- Indikator Kinerja Guru
Dari deskripsi di atas dapat disimpulkan bahwa indikator kinerja guru
meliputi antara lain:
a. kemampuan membuat perencanaan dan persiapan mengajar
b. penguasaan materi yang akan diajarkan kepada siswa
c. penguasaan metode dan strategi mengajar
d. pemberian tugas –tugas kepada siswa
e. kemampuan mengelola kelas
f. kemampuan melakukan penilaian dan evaluasi.
Penilaian kinerja guru dilakukan dengan mengacu kepada dimensi tugas
utama guru yang meliputi kegiatan merencanakan dan melaksanakan pembelajaran,
mengevaluasi dan menilai. Tugas utama guru dijadikan sebagai indikator kinerja
yang dapat diukur sebagai bentuk unjuk kerja guru dalam melaksanakan tugasnya
sebagai akibat dari kompetensi yang dimiliki guru.
Sebagaimana dikatakan dalam UU RI No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen bahwa kompetensi adalah seperangkatan pengetahuan, keterampilan dan
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam
melaksanakan tugas keprofesionalan.66
Berdasarkan Permendiknas RI No. 26 tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi
Akademik dan Kompetensi Guru dijelaskan bahwa kompetensi yang harus dimiliki
guru yaitu Kompetensi Pedagogik, Kepribadian, Sosial dan Profesional. Keempat
kompetensi tersebut terintegrasi dalam kinerja guru.67 Berdasarkan penjelasan
tersebut, maka kemampuan pokok guru yang harus dimiliki oleh  setiap guru di
jadikan sebagai indikator atau tolak ukur kualitas guru.
Selain kompetensi yang harus dimiliki guru yang dijadikan sebagai tolak ukur
kinerja guru, bahwa terdapat kualifikasi akademik yang harus dimiliki. Bahwa
kualifikasi akademik menurut UU RI No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
(pasal 1 ayat 9) adalah ijazah jenjang pendidikan akademik yang harus dimiliki oleh
guru atau dosen sesuai dengan jenis, jenjang dan satuan pendidikan formal di tempat
66 Undang-undang RI No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (Pasal 1 ayat 10).
67 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI No. 26 tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi
Akademik dan Kompetensi Guru
penugasan. Adapun kualifikasi akademik untuk guru pada jenjang pendidikan
SMP/MTs yaitu guru pada jenjeng pendidikan SMP/MTs, atau bentuk lain yang
sederajat, harus memiliki kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma empat
(D-IV) atau sarjana (S1) program studi yang sesuai dengan mata pelajaran yang
diajarkan/diampu, dan diperoleh dari program studi yang terakreditasi.68
Adapun empat kompetensi yang harus dimiliki guru sesuai dengan
Permendiknas RI No. 16 tahun 2007 yaitu:
a. Kompetensi pedagogik
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan mengelola pembelajaran
peserta didik yang sekurang-kurangnya meliputi: pemahaman wawasan dan
landasan kependidikan, pemahaman terhadap peserta didik, pengembangan
kurikulum atau silabus, perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran
yang mendidik, pemilihihan metode , pemanfaatan teknologi dan media
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, serta pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai kompetensi yang dimilikinya.
b. Kompetensi kepribadian
Bahwa kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang
mantap, berakhlak mulia, arif dan berwibawa, serta menjadi teladan peserta didik.
Yang mencakup:
1. Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan
nasional Indonesia.
2. Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan
teladan bagi pe-serta didik dan masyarakat.
3. Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan
berwibawa
4. Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga
menjadi guru, dan rasa percaya diri.
5. Menjunjung tinggi kode etik profesi guru.
68 Ibid.
Kriteri-kriteria tersebut tentunya akan memberikan gambaran bahwa guru
harus memiliki kepribadian yang baik, mantap dan dapat dijadikan teladan. Sebab
perilaku dan kepribadian guru akan diamati dan dicontoh oleh peserta didik.
Sehingga guru harus benar-benar menjaga sikap dan perilakunya.
c. Kompetensi sosial
Kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi dan
berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesame guru, orang
tua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar. Kompetensi sosial meliputi:
1. Bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskri-minatif karena
pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang
keluarga, dan status sosial ekonomi.
2. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat.
3. Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik Indonesia
yang memiliki keragaman sosial budaya.
4. Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara
lisan dan tulisan atau bentuk lain.
Guru harus mampu membawa diri dalam masyarakat dan mampu menjalin
komunikasi yang baik dengan siapa pun tanpa membeda-bedakan. Dengan
demikian, guru akan dapat memproleh pengalaman yang luas, sebab kemampuan
membawa diri dan komunikasi yang baik menjadi jembatan untuk memperoleh
informasi dan pengalaman-pengalaman baru dari orang lain.
d. Kompetensi Profesional
Kompetensi profesional adalah kemampuan menguasai materi pelajaran
secara luas dan mendalam. Profesi seorang guru merupakan suatu profesi yang
tidak bisa dilakukan oleh sembarang orang. Profesi adalah pekerjaan yang
memerlukan keahlian khusus dan biasanya dibuktikan dengan sertifikasi dalam
bentuk ijazah. Kompetensi profesional guru mencakup:
1. Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang
mendukung mata pelajaran yang diampu.
2. Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata
pelajaran/bidang pengembangan yang diampu.
3. Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif.
4. Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan
melakukan tindakan reflektif.
5. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi
dan mengembangkan diri.
Pekerjaan seorang guru tidaklah mudah, sebab dibutuhkan keahlian khusus,
penggilan jiwa, komitmen, kualifikasi dan kompetensi yang harus ada dalam diri
seorang guru. Guru tidak akan sekedar memberikan materi pembelajaran kepada
siswa, tetapi juga harus ada panggilan jiwa dan memiliki komitmen untuk
meningkatkan mutu pendidikan, serta mengembangkan kemampuannya secara
terus menerus. Sehingga, guru akan benar-benar mampu mengembangkan potensi
peserta didik secara optimal dan senantiasa meningkatkan kinerjanya.
Menurut Rusman, bahwa alat penilaian guru meliputi tiga aspek utama
kemampuan guru yaitu rencana pembelajaran, pelaksanaan kegiatan pembelajaran,
dan evaluasi.69 Berikut akan diuraikan
1) Perencanaan program kegiatan pembelajaran
Kemampuan guru dapat dilihat dari cara atau proses penyusunan
program kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru, yaitu
mengembangkan silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), program
semester dan program satuan pendidikan.
2) Pelaksaan kegiatan pembelajaran
Kemampuan guru dapat dilihat dari pembelajaran di dalam kelas
ditandai oleh adanya kegiatan pengelolaan kelas, pemnggunaan media dan
sumber belajar, dan penggunaan metode serta strategi pembelajaran.
69 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta:
Rajawali Pers, 2011), h. 75-80.
3) Evaluasi/penilaian pembelajaran
Dalam hal ini guru bertugas mengukur apakah siswa sudah menguasai
ilmu yang dipelajari siswa atas bimbingan guru sesuai dengan tujuan yang
dirumuskan. Pada tahap ini seorang guru dituntut memiliki kemampuan
dalam menentukan pendekatan dan cara-cara evaluasi, penyusunan alat-alat
evaluasi, pengolahan, dan penggunaan hasil evaluasi.
4. Pembinaan Kinerja Guru
Pembinaan kinerja guru adalah upaya membantu pendidik yang belum
matang menjadi matang, yang tidak mampu mengelola sendiri menjadi mampu
mengelola sendiri, yang belum memenuhi kualifikasi, belum terakreditasi menjadi
terakreditasi.70 Oleh karena itu kepala madrasah sebagai pemimpin hendaknya selalu
memperhatikan bawahannya baik secara material maupun nonmaterial. Dengan
perhatian kepada bawahannya, diharapkan kinerja guru akan meningkat. Kepala
sekolah juga perlu mengadakan berbagai macam kegiatan dan pelatihan untuk
membina para guru dalam  agar memiliki kinerja yang baik.
Proses peningkatan kinerja guru yang dilakukan kepala madrasah, yaitu:71
a. Pembangkitan Motivasi
Motivasi merupakan suatu faktor yang cukup dominan yang dapat
menggerakkan faktor-faktor lain ke arah efektivitas kerja.
b. Penghargaan (reward)
Penghargaan sangat penting untuk meningkatkan kinerja. Dengan
penghargaan, bawahan akan terangsang untuk meningkatkan kinerja yang
positif dan produktif.
Upaya yang dilakukan  Kepala madrasah yang berorientasi pada pembinaan
kinerja guru sendiri sebagaimana tertera di bawah ini:
1. Pendidikan dan pelatihan, diberikan kepada guru yang dipandang perlu
meningkatkan keterampilan atau pengetahuan sesuai dengan perkembangan
ilmu pengetahuan, khususnya di bidang pendidikan. Upaya Kepala madrasah
70 Martinis Yamin, Sertifikasi Keguruan di Indonesia (Jakarta: Gung Persada Press, 2006), h.
35.
71 E. Mulyasa, Manajemen…., h. 118-126.
dalam hal ini yakni mengikutsertakan guru-guru melalui seminar dan
pelatihan yang diadakan Kemendikbud atau di luar Kemendikbud. Hal ini
dilakukan dalam upaya pembinaan kinerja guru dalam membenahi materi dan
metodologi pembelajaran.72
2. Tugas belajar/ studi lanjut, merupakan pendidikan lanjutan bagi guru ke
jenjang pendidikan yang lebih tinggi agar kualifikasi akademiknya bertambah
meningkat dan sesuai dengan standar/undang-undang yang ditetapkan oleh
pemerintah. Dalam melaksanakan pembinaan profesional guru, kepala
sekolah bisa menyusun program penyetaraan bagi guru-guru yang memiliki
kualifikasi DIII agar mengikuti penyetaraan S1 atau akta IV, sehingga mereka
dapat menambah wawasan keilmuan dan pengetahuan yang menunjang
tugasnya.73
3. Revitalisasi organisasi profesi kependidikan, organisasi kependidikan seperti
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), Kelompok kerja guru (KKG),
dan kelompok kerja madrasah merupakan wadah yang sangat bermanfaat
dalam membina kinerja guru di madrasah.74 Melalui MGMP dan KKG semua
kesulitan dan permasalahan yang dihadapi guru dalam kegiatan pendidikan
dan pengajaran dapat dipecahkan dan para guru diarahkan untuk mencari
berbagai pengalaman mengenai metodologi pembelajaran dan bahan ajar
yang dapat diterapkan di dalam kelas demi meningkatkan kinerja guru dan
mutu pendidikan.
4. Meningkatkan kesejahteraan guru. Kesejahteraan guru tidak bisa diabaikan,
karena merupakan salah satu faktor penentu dalam peningkatan kinerja.
Peningkatan kesejahteraan guru dapat dilakukan antara lain dengan
pemberian insentif di luar gaji, imbalan dan penghargaan, serta tunjangan
yang dapat meningkatkan kinerja guru.75
5. Sertfikasi guru, guru memegang peranan yang sangat penting dan strategis
dalam upaya membentuk watak bangsa dan mengembangkan potensial siswa




dalam kerangka pembangunan pendidikan di Indoensia. Oleh sebab itu
diperlukan guru yang memiliki kemampuan yang maksimal untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional dan diharapkan secara
berkesinambungan mereka dapat meningkatkan kompetensinya. Untuk
menguji kompetensi tersebut pemerintah menerapkan sertifikasi bagi guru
khususnya guru dalam jabatan. Guru wajib memiliki kualifikasi akademik,
kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani.
6. Supervisi pendidikan, supervisi merupakan upaya bantuan yang diberikan
kepada guru dalam melaksanakan tugas profesionalnya agar guru mampu
membantu siswa dalam belajar untuk menjadi lebih baik
7. Penyediaan fasilitas menunjang, terutama fasilitas pembelajaran seperti
perpustakaan, sambungan internet untuk memberikan kemampuan belajar
kepada peserta didik, dan kemudahan bagi guru  untuk memperkaya wawasan
dan disiplin ilmu sesuai dengan bidang studi masing-masing.
Dari berbagai upaya yang dilakukan kepala madrasah dalam membina kinerja
guru, berikut terdapat kegiatan strategi yang bisa juga dilakukan oleh kepala
madrasah sebagai supervisor sebagai upaya membina kinerja guru, yakni:
1. Strategi perseorangan
Yang dimaksud strategi perseorangan ialah supervisi yang dilakukan
secara perseorangan. Beberapa kegiatan yang dapat dilakukan antara lain:
a) Mengadakan kunjungan kelas (classroom visitation) yang dimaksud
dengan kelas ialah kunjungan sewaktu-waktu yang dilakukan oleh
seorang supervisor (kepala madrasah) untuk melihat atau mengamati
seorang guru yang sedang belajar.
b) Mengadakan kunjungan observasi (observation visits). Guru-guru dari
suatu madrasah sengaja ditugaskan untuk melihat atau mengamati seorang
guru yang sedang mendemonstrasikan cara-cara mengajar suatu mata
pelajaran tertentu.
c) Membimbing guru-guru tentang cara-cara mempelajari pribadi siswa dan
mengatasi problem yang dialami siswa. Banyak masalah yang dialami
guru dalam mengatasi kesulitan-kesulitan belajar siswa
d) Membimbing guru-guru dalam hal-hal yang berhubungan dengan
pelaksanaan kurikulum madrasah, antara lain:
1) Menyusun prota dan promes
2) Menyusun atau membuat program satuan pelajaran
3) Melaksanakan kegiatan-kegiatan pengelolaan kelas
4) Melaksanakan teknik-teknik evaluasi pengajaran
5) Menggunakan media dan sumber dalam proses belajar mengajar
6) Mengorganisasikan kegiatan-kegiatan siswa dalam bidang
ekstrakurikuler, study tour dan lain-lain
2. Strategi kelompok
Beberapa kegiatan yang dilakukan antara lain:
a) Mengadakan pertemuan atau rapat (meeting). Seorang kepala madrasah
yang baik umumnya menjalankan tugas-tugasnya berdasarkan rencana
yang telah disusunnya. Termasuk di dalam perencanaan itu antara lain
mengadakan rapat-rapat secara periodik dengan guru-guru. Berbagai hal
yang dapat dijadikan bahan dalam rapat-rapat yang diadakan dalam
rangka kegiatan supervisi seperti: hal-hal yang berkaitan dengan
pelaksanaan dan pengembangan kurikulum dan pembinaan administrasi
madrasah.
b) Mengadakan diskusi kelompok (group discussions). Diskusi kelompok
dapat diadakan dengan membentuk kelompok. Kelompok guru bidang
studi sejenis. Kelompok-kelompok yang telah terbentuk diprogramkan
untuk mengadakan pertemuan guna membicarakan hal-hal yang
berhubungan dengan usaha pengembangan dan peranan proses belajar-
mengajar.
c) Mengadakan penataran-penataran. Misalnya penataran untuk guru-guru
bidang studi tertentu, penataran tentang metodologi pengajaran, dan
penataran tentang administrasi pendidikan. mengingat bahwa penataran-
penataran tersebut pada umumnya diselenggarakan oleh pusat atau
wilayah, maka tugas kepala madrasah terutama adalah mengelola dan
membimbing pelaksanaan tindak lanjut dari hasil penataran, agar dapat
dipraktekan oleh guru-guru.76
Kinerja individu dalam organisasi dapat ditingkatkan bila ada kesesuaian
antara pekerjaan (work) dan keahlian (skill), begitu pula dengan hal penempatan guru
pada bidang tugasnya. Menempatan guru sesuai dengan keahliannya secara mutlak
harus dilakukan sebab guru diberikan tugas (job) tidak sesuai dengan keahliannya
(skill) akan berakibat pada dekadensi cara kerja dan hasil pekerjaan serta akan
menimbulkan rasa tidak puas pada diri mereka. Jadi kinerja guru dapat ditingkatkan
dengan cara memberikan pekerjaan sesorang sesuai dengan bidang kemampuannya.
D. Kajian Terdahulu
Berdasarkan kajian literatur yang selama ini penulis lakukan ternyata ada
penelitian terdahulu yang hampir relevan dengan penelitian yang penulis lakukan
saat ini, walaupun tidak begitu sesuai, namun penulis nyatakan hal itu sesuatu yang
sesuai dengan penelitian penulis, yakni dalam pembinaan kinerja guru :
1. Andriyani : “Upaya Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di SMP Negeri
1 Rawang Panca Arga”. Skripsi IAIDU Asahan, 2014. Pembahasan pada
skripsi tersebut mendeskripsikan upaya-upaya yang dilakukan kepala sekolah
dalam meningkatkan kinerja guru yaitu dengan mengikutsertakan guru dalam
diklat, menyediakan falitas yang dibutuhkan guru dalam proses pembelajaran,
melakukan supervisi kelas, mengadakan rapat/pertemuan dengan guru untuk
mengatasi masalah-masalah yang dihadapi guru dalam meningkatkan
kinerjanya, serta kepala sekolah menjadi teladan bagi guru baik dalam hal
kedisiplinan maupun komunikasi. Bahwa upaya yang dilakukan kepala sekolah
dalam meningkatkan kinerja guru SMP Negeri 1 Kecamatan Rawang Panca
76 Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007), h. 120-122.
Arga ternyata efektif sebab guru menjadi lebih baik, tertib dan disiplin dalam
melaksanakan tugasnya mulai dari melakukan perencanaan, pelaksanaan
hingga evaluasi/ penilaian pembelajaran.
2. Indaliani (NIM. 10 PEDI 1836). “Manajemen Peningkatan Kualitas Kinerja
Tenaga Pendidik dan Kependidikan di Madrasah Tsanawiyah Ulumul Qur’an
Kota Langsa Provinsi Aceh”. Tesis PPs IAIN Sumatera Utaraa Medan, 2013.
Hasil temuan dari penelitian ini ada lima, yaitu (1) bahwa perencanaan
peningkatan kinerja pendidik dan tenaga kependidikan dirumuskan berdasarkan
hasil rapat yang dimulai ketika tahun ajaran baru yang melibatkan seluruh
personel madrasah seperti pimpinan yayasan, kepala madrasah, dewan guru; (2)
pengorganisasian dalam peningkatan kinerja pendidik dan tenaga kependidikan
dilakukan berdasarkan hasil rapat oleh pimpinan madrasah dengan membagi
tugas sesuai dengan kemampuan profesionalitas; (3) proses pelaksanaan
peningakatan kinerja pendidik dan tenaga kependidikan di madrasah ini
disesuaikan rencana yang telah disusun di awal tahun ajaran baru, dimulai
dengan mengetahui dan memecahkan permasalahan yang dihadapi oleh tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan; (4) pada proses pengawasan yang dilakukan
seiring dengan pelaksanaan suatu program dilaksanakan melalui mentoring dan
supervisi; (5) evaluasi peningkatan kinerja tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan dilakukan oleh pimpinan madrasah beserta seluruh stafnya untuk
melihat sejauh mana terlaksananya program-program yang telah disusun.
Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang sudah dilakukan
sebelumnya yakni pemilihan objek yang sama tentang kinerja guru. Perbedaan
penelitian ini adalah terletak pada subjek yang diteliti dan proses penerapan fungsi
manajemen dalam meningkatkan kinerja guru. Karena penelitian ini lebih
memfokuskan pada peningkatan kinerja guru melalui manajemen kepala madrasah.
BAB III
METODE PENELITIAN
Pendekatan dan Jenis Penelitian
Sesuai dengan judul penelitian, yaitu “ Manajemen Kepala Madrasah dalam
Pembinaan Kinerja Guru di MTs Negeri Meranti Kabupaten Asahan” penulis
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Menurut Bogdan dan Taylor dalam Moleong, metode kualitatif sebagai
Prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata – kata tertulis
atau lisan dari orang – orang dan perilaku yang dapat diamati. Sedangkan
menurut Kirk dan Miller penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu
pengetahuan sosial yang secara fundamental tergantung pada pengamatan pada
manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang
tersebut dalam bahasannya dan dalam peristilahannya.77
Penelitian ini mencari dan menggunakan data – data yang bersifat kualitatif
yaitu berupa kata – kata atau ungkapan, pendapat – pendapat dari subjek penelitian,
baik itu kata – kata secara lisan maupun tulisan.
Jadi penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif berusaha untuk
mendeskripsikan dan menggambarkan data – data yang telah diperoleh dari lapangan
maupun literatur kepustakaan yang berkaitan dengan pembahasan. Serta
menggambarkan suatu gejala dan keadaan yang diteliti secara apa adanya serta
diarahkan untuk memaparkan fakta – fakta, kejadian – kejadian secara sistematis dan
akurat.  Dengan jenis penelitian ini diharapkan tergali data – data yang berupa kata –
kata atau makna – makna untuk menjelaskan keadaan yang sebenarnya secara
mendalam tentang bagaimana manajemen Kepala Madrasah dalam membina kinerja
Guru.
Dengan demikian penelitian ini akan menjelaskan dan menggambarkan
secara deskriptif bagaimana manajemen Kepala Madrasah dalam pembinaan kinerja
guru di MTs. Negeri Meranti.
77 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosda Karya,
cet. 7, 2002), h. 4.
Kehadiran Peneliti
Kehadiran peneliti dalam penelitian kialutatif sangat diperlukan, karena
peneliti sendiri sebagai alat (instrument) pengumpulan data yang utama sehingga
kehadiran peneliti mutlak diperlukan untuk menguraikan data yang sebenarnya.
Karena dengan terjun langsung ke lapangan peneliti dapat melihat secara langsung
fenomena yang terjadi di lapangan. Seperti yang dikemukakan oleh Moleong bahwa
kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cukup rumit. Ia sekaligus merupakan
perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir data, dan pada akhirnya ia
menjadi pelapor hasil penelitiannya.78 Jadi kedudukan peneliti bertindak sebagai
instrument utama pengumpul data, peneliti hadir untuk menemukan data yang
bersinggung langsung maupun tidak langsung dengan masalah yang akan diteliti.
Peneliti terlebih dahulu mengajukan surat izin penelitian kelembaga yang
terkait yang akan ditujukan ke lokasi penelitian yaitu Madrasah Tsanawiyah (MTs)
Negeri Meranti. Pada waktu penelitian, peneliti melakukan pengamatan langsung,
sehingga diketahui fenomena-fenomena yang nampak. Secara umum kehadiran
peneliti di lapangan dilakukan dengan 3 tahap, yakni:
1. Penelitian pendahuluan atau tahap pralapangan, yaitu bertujuan menyusun
rancangan penelitian, memilih lapangan penelitian, mengurus izin
melaksanakan penelitian, menjajaki dan menilai lapangan, memilih dan
memanfaatkan informan dan menyiapkan perlengkapan penelitian.
2. Tahap pekerjaan lapangan. Dalam penelitian ini, peneliti berperan
mengumpulkan data dan mengamati aktifitas di lapangan. Pada saat berada di
lapangan, penulis berupaya membina keakraban hubungan dengan para
informan, juga berupaya mempelajari sistem manajemen yang dilakukan
Kepala Madrasah. Disamping itu, dalam tahapan ini penulis mengumpulkan
dan mencatat data-data yang ditemukan serta melakukan analisis di lapangan.
3. Tahap Analisis Data. Proses analisis data ini peneliti mulai dari menelaah
seluruh data yang ada dari berbagai sumber data yaitu melalui wawancara,
78 Lexy J. Moleong, Metodologi…., h.121.
pengamatan dokumen, dan data lain yang mendukung. Kemudian
dikumpulkan, diklasifikasikan, dan dianalisis dengan analisis induktif.
Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah letak dimana penelitian akan dilakukan untuk
memperoleh data dan informasi yang diperlukan dan berkaitan dengan permasalahan
penelitian. Adapun lokasi penelitian adalah di Madrasah Tsanawiah (MTs) Negeri
Meranti Kec. Rawang Panca Arga Kab. Asahan yang terletak di jalan Besar Rawang
Lama. MTs N. Meranti merupakan lembaga pendidikan madrasah yang berdiri di
bawah naungan Kementerian Agama, yang didirikan pada tanggal 25 April 1995,
pada waktu itu belum mempunyai kelas permanen. Hingga saat ini madrasah menjadi
lebih eksis dan banyak peminatnya. Dengan jumlah siswa sebanyak 436 orang, dan
jumlah pendidikdan tenaga pendidiknya sebanyak 40 orang.
Berdirinya MTs. Negeri Meranti merupakan permintaan dan keinginan
masyarakat Rawang adanya tempat untuk melanjutkan sekolah bagi anak-anaknya ke
jenjang pendidikan menengah pertama yang bernuansa islami. Adapun visi misi MTs
Negeri Meranti yaitu:
Visi : islami, sehat dan berprestasi
Misi :
1. melaksanakan proses belajar mengajar dan kegiatan keagamaan yang afektif
2. menjalin kerjasama dengan masyarakat dan instansi lain.
3. Melaksanakan penyuluhan dan membudayakan pola hidup sehat
4. Melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler untuk mengembangkan potensi diri
peserta didik.
Sumber dan Jenis Data
Data yang dicari dalam penelitian ini adalah berupa data-data deskriptif, yang
berupa kata-kata, tingkah laku serta dokumen-dokumen pendukung lainnya. Sumber
data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Adapun
sumber data yang digali dalam penelitian yang, terdiri dari sumber utama yang
berupa kata-kata dan tindakan, serta sumber data tambahan yang berupa dokumen-
dokumen dan lain-lain.79
Jenis data dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua yaitu data primer
dan data sekunder. Data primer diperoleh dalam bentuk kata-kata atau ucapan lisan
(verbal) dan perilaku dari subyek (informan) yang berkaitan dengan manajemen
kepala madrasah dalam membina kinerja guru di lembaga tersebut. Sedangkan data
sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen, foto-foto, dan benda-benda yang dapat
digunakan sebagi pelengkap data primer. Karakteristik data sekunder yaitu berupa
tulisan-tulisan, rekaman-rekaman, gambar atau foto yang berhubungan dengan proses
dan aktifitas yang berkenaan dengan kepala madrasah serta guru.  Untuk
mendapatkan data peneliti perlu menentukan sumber data yang baik. Pemilihan dan
penentuan jumlah sumber data tidak hanya didasarkan pada banyaknya informan,
tetapi lebih dipentingkan pada pemenuhan data, sehingga sumber data dilapangan
bisa berubah-ubah sesuai dengan kebutuhan. Sumber data dalam penelitian ini dapat
dibedakan menjadi dua, yaitu manusia (human) dan bukan manusia. Sumber data
manusia berfungsi sebagai subyek atau informan kunci (key informan) dan data yang
diperoleh melalui informan berupa soft data. Sedangkan sumber data bukan manusia
berupa dokumen- dokumen yang relevan dengan focus penelitian, seperti gambar,
foto, catatan, atau tulisan yang ada kaitannya dengan focus penelitian, data yang
diperoleh melalui dokumen bersifat hard data.80
Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari:
1. Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data. Jenis sumber data ini biasanya diambil peneliti
melalui wawancara, observasi. Adapun data primer dalam penelitian ini
adalah kata-kata, ucapan dari informan, yang bertindak sebagai informan data
primer adalah kepala Madrasah (Dra. Hj. Elda Ayumi, M.Si), PKM (Siti
Maryam, S.Pd sebagai PKM Kurikulum, dan Sumaryono, S.Pd sebagai PKM
Kesiswaan), guru-guru (Hafsa Panjaitan, S.Pd, Zulfa Sujjah, S.Pd, dll), siswa
serta stakeholder lainnya yang ada di MTs Negeri Meranti Kab. Asahan.
79 Ibid., h. 157.
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2. Sumber data tambahan (sekunder) adalah sumber data yang penulis peroleh
untuk memperkuat data primer. Jenis sumber data misalnya dari buku dan
majalah ilmiah, koran, sumber data arsip, dokumen-dokumen madrasah,
gambar atau foto yang berhubungan dengan proses dan aktifitas yang
berkenaan dengan kepala madrasah atau guru.
Sumber data di atas diperoleh dari beberapa hal sebagai berikut:
1. Person (orang) yaitu data yang dapat memberikan data berupa jawaban lisan
melalui wawancara yaitu Kepala Madrasah, PKM dan guru – guru MTs
Negeri Meranti Kab. Asahan. diantaranya : Dra. Hj.Elda Ayumi, M.Si; Siti
Maryam, S.Pd; Sumaryono, S.Pd; Hafsah Panjaitan, S.Pd, dll
2. Place (lokasi) atau tempat adalah sumber data yang menyajikan tampilan
berupa keadaan diam dan bergerak dan keadaan keduanya obyek untuk
penggunaan metode observasi yaitu bangunan MTs Negeri Meranti Kab.
Asahan.
Teknik Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa
cara, yakni:
a. Pengamatan (Observasi)
Observasi diartikan sebagai pengamatan serta pencatatan secara sistematik
terhadap segala yang tampak pada objek penelitian.81 Dilakukan dengan cara
pengamatan secara langsung mengenai fenomena-fenomena yang di teliti. Observasi
ini dilakukan dengan pengamatan dan pencatatan sesuatu objek dari fenomena yang
diselidiki.
Dalam hal ini peneliti berusaha melakukan pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhadap gejala yang tampak di MTs Negeri Meranti Kab. Asahan yang
berkaitan dengan manajemen yang dilakukan oleh kepala madrasah dalam membina
kinerja guru. Observasi tersebut dilakukan untuk mendapatkan data dan informasi
yang diperlukan dan dikumpulkan melalui pengamatan langsung pada tempat
81 S. Margono, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, cet. V, 2005), h. 160.
penelitian baik secara terbuka maupun terselubung. Adapun dalam pelaksanaan
teknik obeservasi pada penelitian ini adalah menggunakan observasi partisipan,
sehingga peneliti melibatkan diri atau berinteraksi secara langsung pada kegiatan
yang dilakukan oleh subjek dengan mengumpulkan data secara sistematis dari data
yang diperlukan.
Momen –momen yang dilakukan peneliti dalam observasi ini meliputi:
1. Observasi terhadap lokasi Madrasah dan gedung, sebagai tempat
dilaksanakannya proses manajemen yang dilakukan oleh kepala Madrasah,
dan tempat proses belajar mengajar yang dilakukan oleh para guru dan siswa.
Untuk mendapatkan data letak geografis Madrasah, kondisi sarana dan
prasarana Madrasah.
2. Observasi manusia. Peneliti melakukan pengamatan terhadap gejala dan
tindakan-tindakan yang dilakukan oleh seluruh stakeholder madrasah di MTs
Negeri Meranti Kabupaten Asahan (baik kepala Madrasah serta guru-guru).
Tentang kegiatan kepala madrasah membimbing dan memberikan arahan
kepada guru dalam rapat, kegiatan harian kepala madrasah dalam
memberikan teladan para guru, tindakan lanjut yang dilakukan kepala
madrasah dalam mengatasi permasalahan para guru, pelaksanaan supervisi
kelas yang dilakukan oleh kepala madrasah. Dan kegiatan guru dalam
melaksanakan program  pengajaran di kelas, kegiatan para guru dalam
mengikuti pelatihan dan MGMP baik di madrasah maupun di luar madrasah,
kegiatan guru menyelenggarakan program bimbingan kepada siswa, dan
tindakan-tindakan lain yang dilakukan oleh kepala madrasah dan guru  terkait
dengan pembinaan kinerja guru.
3. Observasi dokumentasi, peneliti menemukan, memaparkan serta mengamati
dokumen-dokumen atau arsip-arsip yang berupa struktur organisasi, program
kerja, visi dan misi madrasah, jumlah siswa dan lulusan, data guru/pegawai,
dokumen kepala madrasah seperti perencanaan dan program kerja kepala
madrasah, dokumentasi hasil supervisi guru yang telah dilakukan oleh kepala
madrasah, dokumentasi kriteria kinerja guru yang telah ditetapkan di
madrasah, dokumentasi perangkat pembelajaran guru, notulen hasil rapat
yang dilakukan kepala madrasah dalam membimbing dan memberi arahan
kepada guru, dokumen hasil pelaksanaan dari pelatihan MGMP guru.
b. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan ini
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu.82 Dengan ini peneliti akan memperoleh data dengan cara mengadakan
tatap muka secara langsung antara peneliti yang bertugas mengumpulkan data
dengan orang yang menjadi sumber data (informan).
Teknik wawancara ini tidak dilakukan secara ketat dan terstruktur, tertutup,
dan formal, tetapi lebih menekankan pada suasana akrab dengan mengajukan
pertanyaan yang terbuka. Cara pelaksanaan wawancara yang lentur dan longgar ini
diharapkan mampu menggali dan menangkap kejujuran informan dalam memberikan
informasi yang sebenarnya. Dalam hal ini peneliti memakai teknik wawancara
mendalam, yaitu dengan menggali seluruh informasi secara mendalam mengenai
manajemen yang dilakukan oleh kepala Madrasah dalam meningkatkan kinerja guru.
Peneliti akan mewawancarai kepala madrasah, guru-guru, dan PKM di MTs Negeri
Meranti Kab. Asahan, guna memperoleh data dan informasi tentang manajemen
kepala madrasah dalam pembinaan kinerja guru.
Dalam wawancara dengan kepala madrasah pertanyaan-pertanyaan lebih
difokuskan pada manajemen kepala madrasah dalam pembinaan kinerja guru di MTs
Negeri Meranti Kab. Asahan. Sedangkan wawancara kepada guru-guru dan PKM
lebih difokuskan pada bagaimana kinerja guru-guru di MTs Negeri Meranti Kab.
Asahan dan manajemen kepala madrasah dalam pembinaan kinerja guru di MTs
Negeri Meranti Kab. Asahan.
Langkah-langkah wawancara dalam penelitian ini adalah: 1) menetapkan
kepada siapa wawancara dilakukan; 2) menyiapkan bahan pokok masalah yang akan
menjadi bahan pembicaraan; 3) mengawali atau membuka alur wawancara; 4)
melangsungkan alur wawancara; 5) mengkonfirmasikan hasil wawancara; 6) menulis
82 Lexi J. Moleong, Metodologi...., h. 186.
hasil wawancara ke dalam catatan lapangan ; 7) mengidentifikasi tindak lanjut hasil
wawncara.83 Pedoman wawancara yang disusun sangat diperlukan dalam proses
berjalannya wawancara sehingga wawancara tetap berada dalam konteks fokus pada
permasalahan, akan tetapi tidak menutup kemungkinan pertanyaan akan mengikuti
luas sempitnya jawaban informan.
c. Dokumentasi
Penulis dalam penelitian ini melakukan pengumpulan data dengan cara
meneliti dan mempelajari dokumen-dokumen yang relevan dengan permasalahan
penelitian. Metode dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu bisa
berupa tulisan, gambar atau karya monumental dari seorang studi.84 Dokumentasi
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam
penelitian kualitatif. Peneliti dalam hal ini menggunakan teknik dokumentasi untuk
memperoleh data yang berupa arsip-arsip, catatan-catatan, buku-buku yang berkaitan
dengan manajemen kepala madrasah dalam pembinaan kinerja guru. Dokumen yang
dimaksud bisa berupa foto-foto, dokumen sekolah, transkrip wawancara, dan
dokumen tentang sejarah madrasah.
Dalam kaitan dengan ini, peneliti berkeinginan untuk memperoleh data
tentang sejarah berdirinya atau identitas madrasah, data tentang struktur organisasi,
data tentang guru dan siswa, serta data tentang sarana dan prasarana yang ada di MTs
Negeri Meranti Kab. Asahan, dan peneliti mengambil dokumen dan foto-foto yang
berkaitan dengan manajemen kepala madrasah dalam pembinaan kinerja guru yakni
dokumen kepala madrasah mengenai perencanaan dan program kerja kepala
madrasah dalam pembinaan kinerja guru, notulen dan dokumen rapat yang dilakukan
kepala madrasah dalam pembinaan kinerja guru, dokumen dan foto fasilitas dan
sarana yang tersedia di madrasah yang dimanfaatkan oleh para guru dalam
menjalankan tugasnya, dokumen pelaksanaan supervisi yang dilakukan kepala
madrasah terhadap guru, serta foto-foto yang terkait dengan pelaksanaan pelatihan
dan MGMP yang dilakukan oleh para guru.
83S. Margono, Metodologi…., h. 159.
84 Lexi J. Moleong, Metodologi…., h. 103.
Analisis Data
Analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa kualitatif, yaitu
analisa dengan cara data yang dihimpun, disusun secara sistematis, diinterpretasikan,
dan dianalisa sehingga dapat menjelaskan pengertian dan pemahaman tentang gejala
yang diteliti.85 Dengan demikian analisis data merupakan suatu proses yang artinya
pelaksanaannya telah mulai dilakukan sejak pengumpulan data dilakukan sampai
akhir penelitian.
Pada penelitian ini menggunakan teknik analisa data dengan teknis analisis
interaktif Model Miles and Huberman yang dikemukakan dalam Sugiono. Dalam
teknik ini terdapat  komponen pokok analisis, yaitu reduksi data, display data dan
kesimpulan/verifikasi86. Ketiga komponen itu akan di uraikan sebagai berikut:
a. Reduksi data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan
mencari bila diperlukan. Dalam penelitian ini peneliti melakukan rangkuman,
mengambil data yang pokok dan penting tentang manajemen yang dilakukan
kepala madrasah dalam pembinaan kinerja guru di MTs Negeri Meranti Kab.
Asahan melalui observasi dan wawancara. Reduksi data dilakukan bersamaan
dengan proses pengumpulan data, jika ditemukan data yang tidak cocok perlu
dilakukan pengecekan kembali supaya data yang diperoleh valid.
b. Data display (penyajian data)
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberikan
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan.  Sajian ini merupakan rakitan
kalimat yang disusun secara logis dan sistematis, sehingga bila dibaca, akan bisa
mudah dipahami berbagai hal yang terjadi. Penyajian data yang digunakan  pada
data kualitatif adalah bentuk teks naratif, yaitu menyajikan data dengan
85 Lexi J. Moloeng, Metodologi..., h.280.
86Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2009), h. 337.
menceritakan kembali tentang manajemen kepala madrasah dalam pembinaan
kinerja guru di MTs Negeri Meranti Kab. Asahan.
c. Penarikan kesimpulan/verifikasi
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan.
Kesimpulan yang dikemukakan dalam penelitian kualitatif, di dukung oleh bukti-
bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan
data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan kredibel, dan
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan.87 Merupakan tahap akhir
dalam proses analisa data. Pada bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari
data-data yang telah diperoleh baik dari observasi, wawancara, maupun
dokumentasi.
Keabsahan Data
Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknis pemeriksaan data
didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Menurut Sugiono, uji keabsahan data
dalam penelitian kualitatif meliputi: uji kepercayaan (credibility), keteralihan
(transferability), kebergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability).88
Berikut dari keempat kriteria tersebut:
Kreadibilitas
Kreadibilitas dapat digunakan dalam penelitian ini untuk membuktikan
kesesuaian antara hasil pengamatan dan realitas di lapangan, apakah data atau
informasi yang diperoleh sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan.
Kriteria ini dipergunakan untuk membuktikan bahwa data seputar manajemen
kepala madrasah dalam pembinaan kinerja guru yang diperoleh dari beberapa
data di lapangan benar-benar mengandung nilai kebenaran. Untuk
memperoleh data yang valid dapat ditempuh dengan teknik pengecekan data
melalui:
Perpanjangan pengamatan. Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti
kembali ke lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan
87 Ibid., h. 345.
88 Ibid., h. 366.
sumber data yang pernah ditemui, maupun yang baru. Dengan
perpanjangan pengamatan ini, hubungan peneliti dengan nara sumber
akan semakin akrab, semakin terbuka, saling mempercayai sehingga tidak
ada informasi yang disembunyikan lagi.
Ketekunan pengamatan adalah peneliti melakukan pengamatan secara lebih
cermat dan berkesinambungan, dengan demikian kepastian data dan
urutan peritiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.
Triangulasi, artinya sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data
yang telah ada. Dengan demikian terdapat triangulasi teknik, dan
triangulasi sumber89.
1) Triangulasi sumber, berarti untuk mendapatkan data dari sumber yang
berbeda-beda dengan teknik yang sama. Dalam hal ini penulis
membandingkan data hasil wawancara antara informan yang satu
dengan informan yang lain. Misalnya data diperoleh dari wawancara
kepala madrasah dikroscekkan dengan para guru.
2) Triangulasi teknik, berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan
data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang
sama. Peneliti menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi
untuk sumber data yang sama secara serempak. Misalnya data yang
diperoleh dengan teknik wawancara dikroscekkan dengan observasi
atau dokumentasi.
3) Triangulasi waktu, peneliti melakukan pengecekan data dengan
wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu dan situasi yang
berbeda.
Transferbilitas, peneliti membuat laporan dengan memberikan uraian rinci, jelas,
sistematis, dan dapat dipercaya. dengan demikian pembaca menjadi jelas atas
hasil penelitian tersebut, sehingga dapat memutuskan dapat atau tidaknya
untuk mengaplikasikan hasil penelitian tersebut di tempat lain.
89 Ibid., h. 330.
Dependabilitas, teknik ini dimaksudkan untuk membuktikan hasil penelitian ini
mencerminkan kemantapan dan konsistensi dalam keseluruhan proses
penelitian, baik dalam kegiatan pengumpulan data, interpretasi temuan
maupun dalam melaporkan hasil penelitian. Dalam penelitian manajemen
kepala madrasah dalam pembinaan kinerja guru di MTs Negeri Meranti
peneliti mengusahakan konsistensi dalam keseluruhan proses penelitian ini
agar dapat memenuhi persyaratan yang berlaku. Semua aktivitas penelitian
harus ditinjau ulang terhadap data yang diperoleh dengan memperhatikan
konsistensi dan dapat dipertanggung jawabkan.
Konfirmabilitas, konfirmabilitas dalam penelitian dilakukan dengan
dependabilitas. Konfirmabilitas digunakan untuk menilai hasil (produk)
penelitian. Sedang dependabilitas digunakan untuk menilai proses penelitian,
mulai pengumpulan data sampai pada bentuk laporan yang terstruktur dengan
baik. Konfirmabilitas diperlukan untuk mengetahui apakah data yang
diperoleh objektif atau tidak. Hal ini tergantung pada persetujuan beberapa
orang terhadap pandangan pendapat dan temuan seseorang. Untuk
menentukan kepastian data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
mengkonfirmasikan data dengan para informan atau para ahli.
Sistematika Penulisan
Agar diperoleh kemudahan dalam membahas permasalahan yang penulis teliti
sekaligus dapat disajikan secara sistematis, maka dalam pembahasan penelitian ini
penulis bagi menjadi lima bab, masing-masing bab terdiri dari sub bab dan penulis
uraikan sebagai berikut:
Bab I : Pendahuluan, berisi gambaran dari keseluruhan isi tesis meliputi:
Latar Belakang Masalah, rumusan masalah, batasan dan fokus masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian.
Bab II : Landasan Teori, kajian secara teoritis yang berisi tinjauan pustaka
yang meliputi kajian tentang manajemen kepala madrasah dan kajian tentang kinerja
guru.
Bab III : Metode Penelitian, berisi tentang: pendekatan dan jenis penelitian,
lokasi peneliti, kehadiran penelitian, sumber dan jenis data, teknik pengumpulan
data, analisis data, teknik penjaminan keabsahan data, serta sistematika penulisan.
Bab IV: Temuan dalam penelitian yaitu temuan umum dan temuan khusus.
Temuan umum membahas latar belakang objek penelitian mencakupi sejarah
berdirinya madrasah, struktur organisasi, gambaran keadaan guru dan pegawai,
keadaan sarana dan prasarana MTs Negeri Meranti Kab. Asahan serta penyajian hasil
temuan data. Temuan khusus adalah berisi analisa  hasil temuan penelitian dimana
hasil temuan data dikomparasikan dengan teori yang ada untuk dibahas secara lebih
rinci.
Bab V : Penutup, yang di dalamnya dikemukakan kesimpulan sebagai
jawaban dari masalah yang diteliti dan dianalisa berdasarkan kesimpulan tersebut,
sehingga dapat diperoleh suatu gambaran yang sebenarnya dari masalah hasil
penelitian dan dapat memberikan saran-saran yang bersifat membangun demi
kesempurnaan tesis.
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Temuan Umum
1. Sejarah singkat Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri Meranti
MTs Negeri Meranti adalah madrasah yang diresmikan penegeriannya dari
MTs Swasta rawang Lama oleh Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama Propinsi
Sumatera Utara berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia
No. 515A / 1995 tanggal 25 Nopember 1995.
MTs Negeri Meranti terletak dipinggiran kota Kisaran ibu kota kabupaten
Asahan berjarak 10 km dari pusat kota, tepatnya di Kecamatan Rawang Panca Arga
yang merupakan pemekaran dari wilayah kecamatan Meranti. Lokasi madrasah
berada dilingkungan daerah pertanian, mayoritas penduduknya adalah petani dan
buruh tani.Saat ini MTs Negeri Meranti merupakan madrasah yang paling banyak
diminati oleh masyarakat sebagai tempat pendidikan anak mereka yang sudah tamat
dari sekolah dasar.
Awalnya MTs ini didirikan pada tahun 1988 oleh beberapa orang dalam
sekawan yaitu Bapak Nasib Pasai, Ibuk Nurasiah, Bapak Efendi Zein, Bapak
Suyanto, dan beberapa kawan lain. Awalnya MTs Negeri Meranti berasal dari MTs
Rawang Lama. Pada saat itu madrasah ini berstatus yayasan desa rawang lama, biaya
operasional madrasah selain dari pemerintah berasal dari bantuan masyarakat yang
dinamakan “uang kemakmuran desa” dikutip setiap panen, dan uang infaq dari
masyarakat setemat, sehingga honor guru dibayar setiap panen. Pada saat itu, gedung
belajar MTs masih menumpang dengan MIN, dan waktu belajar sore hari. Kemudian
seiring dengan perkembangan keuangan yang diperoleh dari bantuan masyarakat
dibangunlah 3 gedung belajar.
Kemudian Madrasah ini mendapat tawaran dari Departemen Agama
Kabupaten untuk dinegerikan. Tanggapan dari masyarakat setempat mereka sangat
setuju dengan penawaran tersebut, karena dengan anggapan masyarakat akan terasa
lebih ringan dengan kutipan dana yang dikutip setiap panennya.
2. Profil Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri Meranti
Nama Madrasah : MTs Negeri Meranti
NSM : 121112090001
NPSN : 10264053
Akreditasi (Tanggal dan Tahun) : A (9 Nopember 2011)
Alamat Madrasah : Jln. Besar Rawang Lama
Kecamatan : Rawang Panca Arga
Kabupaten / Kota : Asahan
Tahun Berdiri : 1995
NPWP : 00.031.555.6.115.000
Nama Kepala Madrasah : Dra. Hj. ELDA AYUMI, M.Si
No. Telp / HP : 0852 6175 4591
Kepemilikan : a. Status Tanah :  Belum Bersertifikat
b. Luas Tanah :  2274,25 m2
3. Struktur Organisasi MTs Negeri Meranti
Kepala madrasah : Dra. Hj. Elda Ayumi, M.Si
Kepala tata usaha : Edi Susanto, S.Pd
Bendahara : Supiyah, S.Ag
WKM Kurikulum : Siti Maryam, S.Pd
WKM Kesiswaan : Sumaryono, S.Pd
WKM. Sarana Prasarana : Drs. Jumari, S.Pd.I
WKM Humas : Ramli, M.Pd
Wali Kelas :
a. Kelas VII : VII A (Yusmalinda, S.Pd)
VII B (Nur Asiah, S.Pd)
VII C (Dra. Hawiyah)
VII D (Hafizah Mulyani, S.Pd)
VII E (Hafsah Panjaitan, S.Pd)
b. Kelas VIII : VIII A (Kholidah, S.Ag)
VIII B (Baharuddin, S.Pd.I)
VIII C (Yunita Sari, S.Pd)
VIII D (Zulfa Sujjah, S.Pd.I)
c. Kelas IX : IX A (Abd. Kadir Sinaga, S.Pd.I)
IX B (Ahmad Nawi, S.Ag)
IX C (Ummiati Nst, S.Pd.I)
IX D (Maryana, S.Pd)
IX E (Fitri Rahayu, S.Ag)
Guru BK : Yunita Ramadhani Daulay, S.Pd
Staf Tata usaha : 1. Satiman
2  Rini Siregar, S.Pd
3  Aulia Khairani, S.Com
Laboran : Eka Wahyuni Zein, S.Pd.I
Pustakawan : Riza Rimaniar
4. Visi dan Misi MTs Negeri Meranti
Menyahut peraturan kepala Kantor Wilayah Departemen Agama Propinsi
Sumatera Utara Nomor : 178 tahun 2007 terkait lulusan Madrasah Tsanawiyah,
bahwa visi Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri Meranti adalah Islami, Sehat dan
Berprestasi.
Indikator visi :
1. Mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari – hari
2. Terhindar dari Narkoba dan tindakan kriminal
3. Berprestasi dalam berbagai bidang perlombaan
4. Mewujudkan lingkungan Madrasah yang bersih, sejuk dan nyaman
Dan memiliki misi antara lain adalah :
1. Melaksanakan proses belajar mengajar dan kegiatan keagamaan yang
efektif.
2. Menjalin kerjasama dengan masyarakat dan instansi lain.
3. Melaksanakan penyuluhan dan membudayakan sekolah yang berwawasan
dan peduli lingkungan, serta pola hidup sehat melalui program Madrasah
Adiwiyata.
4. Melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler untuk mengembangkan potensi
diri peserta didik.
Serta memiliki tujuan yaitu:
1. Lulus UAMBN dan UN dengan Persentase hasil yang sangat memuaskan
2. 90 % lulusan melanjutkan ke SLTA  yang berkwalitas
3. Hafal surat- surat pendek dalam Juz 30 dengan bacaan yang baik dan benar
4. Pendidik dan Peserta Didik Berprestasi di berbagai bidang
5. Terwujudnya warga madrasah yang berdisiplin tinggi
6. Warga madrasah giat melaksanakan ajaran agama dan berakhlakul karimah
7. Terwujudnya madrasah sehat dan peduli lingkungan.
8. Terciptanya rasa kekeluargaan, keharmonisan dan kepedulian sosial antar
sesama.
5. Sumber Daya Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri Meranti
Di dalam sebuah lembaga pendidikan Islam, sumber daya manusia memiliki
peranan yang sangat penting dan bermanfaat. Tanpa adanya sumber daya manusia
dalam sebuah lembaga pendidikan, maka mustahil lembaga pendidikan tersebut akan
berdiri dan berkembang. Sumber daya manusia merupakan aset yang berharga dalam
lembaga pendidikan karena merupakan salah satu bagian dalam pelaksanaan fungsi
manajemen dalam sebuah lembaga pendidikan, serta dengan adanya sumber daya
manusia yang berkualitas dalam sebuah organisasi maka akan menambah nilai
sebuah lembaga pendidikan.
a) Pendidik dan Tenaga Kependidikan MTs Negeri Meranti
Menyadari akan pentingnya sumber daya manusia dalam pengembangan
pendidikan, maka MTs Negeri Meranti selalu berupaya untuk meningkatkan kualitas
serta profesionalitas para tenaga pendidiknya. Kepala madrasah sebagai manajer
dalam menjalankan fungsi manajemen memiliki peran dan fungsi yang sangat
potensial untuk menggerakkan, menata, dan mengelola madrasah bersama staf yang
lainnya dengan asas saling bahu-membahu untuk menjalankan fungsi manajemen.
Semua itu semata-mata guna terus meningkatkan kinerja para pendidik dan tenaga
kependidikan yang ada di MTs Negeri Meranti. Berikut ini tabel rincian tenaga
pendidik dan kependidikan MTs Negeri Meranti :
Tabel 1.Data Pendidik Dan Kependidikan MTs. Negeri Meranti
No Nama L/P Jabatan Pend Jurusan Mengajar








3 Supiyah,S.Ag P Bendahara S1 PendidikanAgama Islam
-




S1 Bahasa Inggris Bahasa Inggris












7 Ramli,M.Pd L Wkm.Humas/Guru S2 Bahasa  Arab
Bahasa Arab
8 Kholidah,S.Ag P Guru S1 TadrisMatematika
MM
9 Dra. Hawiyah P Guru S1 Tadris IPA IPA
10 Zulfa Sujja, S.Pd.I P Guru S1 Bahasa Inggris Bahasa Inggris
11 Hafsah Panjaitan, S.Pd P Guru S1 Bahasa Inggris Bahasa Inggris
12 Mariyana, S.Pd P Guru S1 BahasaIndonesia
Bahasa
Indonesia
13 Ahmad Nawi, S.Ag L Guru S1 PendidikanAgama Islam
FIQIH / Ket.
Agama
14 Hafizah Mulyani, S.Pd P Guru S1 Matematika MM
15 Abdul Kadir
Sinaga,S.Pd.I
L Guru S1 PendidikanAgama Islam
FIQIH / Ket.
Agama
16 Fitri Rahayu, S.Ag P Guru S1 KependidikanIslam
SKI
17 Ummiati Nst, S.Pd.I P Guru S1 PendidikanAgama Islam
Qur’an Hadis
18 Drs. Nasib Pasai L Guru S1 Administrasi PJK
Kependidikan
19 Nurasiah, S.Pd P Guru S1 BahasaIndonesia
Qur’an Hadis /
Akidah Akhlak





21 Baharuddin,S.Pd.I L Guru S1 KependidikanIslam
Bahasa Arab
22 Yusmalinda,S.Pd P Guru S1 Seni Tari Seni Budaya
23 Siti Aminah,S.Pd.I P Guru S1 KependidikanIslam
TIK
24 Sulasmi,S.Pd.I P Guru S1 PendidikanAgama Islam
PKN
25 Adong Rahmat Nst,S.Pd L Guru S1 Matematika IPA





27 Drs. Wagimun, M.Pd L Guru S1 BahasaIndonesia
Bahasa
Indonesia
28 Yunita Sari,S.Pd P Guru S1 BahasaIndonesia
Bahasa
Indoensia
29 Ahmad Budi Harto, S.Pd.I L Guru S1 PendidikanAgama Islam
IPS / PJK






P Guru S1 BimbinganKonseling
Bimbingan
Konseling





33 Rini Siregar, S.Pd P Staff Tu S1 PGSD -




35 Eka Wahyuni Zein, S.Pd.I P Laboran S1 PendidikanAgama Islam
-
36 Riza Rimaniar P Pustakawan SMK Akutansi -
37 Derima Berutu L Satpam MA Agama -
38 Hermawan L Satpam SMK Sekretaris -
39 Sahren L PetugasKebersihan - -
-
40 Bambang Setiawan L PetugasKebersihan SMP -
-
Sumber data : Data statistik MTs Negeri Meranti TA. 2015/2016
Berdasarkan keterangan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa dari
ketersediaan tenaga pendidik dan kependidikan di MTs Negeri Meranti sudah cukup
memadai guna menunjang sejumlah siswa yang menempuh pendidikan di MTs ini.
Pendidik memegang peranan penting dalam proses belajar mengajar di
disebuah lembaga pendidikan, kemampuan guru dalam proses belajar mengajar akan
sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Adapun jumlah tenaga pendidik di
MTs Negeri Meranti pada tahun pelajaran 2015 – 2016 berjumlah 30 orang, 18 orang
guru PNS, dan 12 orang guru honorer, dengan latar belakang pendidikan yang
berbeda. Tamat S2 berjumlah 2 orang, S1 sebanyak 27 orang dan tamat SMA
berjumlah 1 orang. Jumlah guru yang sudah sertifikasi sebanyak 20 orang. Masing-
masing guru mengajar bidang studi sesuai dengan latar belakang pendidikannya, dan
sebagian kecil guru mengajar tidak sesuai dengan latar belakang pendidikannya, akan
tetapi mereka memiliki keterampilan pada bidang yang diajarkan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah pada tanggal 4 April
2016 bahwa : “Kualifikasi pendidikan yang dimiliki para guru berbeda-beda sebagian
besar adalah sarjana pendidikan (S1), 1 orang guru diantaranya memiliki kualifikasi
pendidikan Master (S2), dan 1 orang guru memiliki kualifikasi pendidikan SMA,
akan tetapi guru yang memiliki latar belakang pendidikan SMA tersebut memiliki
loyalitas yang tinggi terhadap madrasah ini serta memiliki pengalaman dan
keterampilan dalam mengajar, sehingga diangkat menjadi PNS dan para guru lainnya
mengajar sesuai dengan latar belakang pendidikannya”.
Karyawan atau tenaga kependidikan merupakan salah satu unsur yang berada
dalam sebuah lembaga pendidikan di madrasah. Kemampuan tenaga kependidikan
dalam mendukung jalannya pendidikan di madrasah tidak bisa dikesampingkan.
Jalannya madrasah tidak bisa dilepaskan dari administrasi yang terencana dan baik.
Adapun yang dimaksud tenaga kependidikan di sini adalah staf tata usaha,
pustakawan, laboran, kebersihan, dan keamanan. Tenaga kependidikan yang terdapat
di MTs Negeri Meranti sebanyak 11 orang. Yang terdiri atas 5 orang staf tata usaha,
1 orang pustakawan, 1orang laboran, 2 orang keamanan madrasah (SATPAM), dan 2
orang petugas kebersihan madrasah, dengan latar belakang pendidikan yang berbeda,
tamat S1 5 orang, SMA 4 orang, SMP 1 orang dan 1 orang petugas kebersihan tidak
mempunyai tamatan.
Adapun data wali kelas MTs Negeri Meranti sebagai berikut Berikut :
Tabel 2. Daftar NamaWali Kelas MTs. Negeri Meranti TP. 2015/2016
No Nama Jabatan
1 Yusmalinda,S.Pd Wali Kelas VII A
2 Nur Asiah,S.Pd Wali Kelas VII B
3 Dra. Hawiah Wali Kelas VII C
4 Hafizah Mulyani,S.Pd Wali Kelas VII D
5 Hafsah Panjaitan,S.Pd Wali Kelas VII E
6 Kholidah, S.Ag Wali Kelas VIII A
7 Baharuddin,S.Pd.I Wali Kelas VIII B
8 Yunita Sari, S.Pd Wali Kelas VIII C
9 Zulfa Sujja, S.Pd.I Wali Kelas VIII D
10 Abd. Kadir Sinaga,S.Pd.I Wali Kelas IX A
11 Ahmad Nawi, S.Ag Wali Kelas IX B
12 Ummiati Nst ,S.Pd.I Wali Kelas IX C
13 Maryana, S.Pd Wali Kelas IX D
14 Fitri Rahayu,S.Ag Wali Kelas IX E
Selain ketersediaan tenaga pendidik dan kependidikan, faktor kemamampuan
manajerial dari kepala madrasah guna meningkatkan kinerja para guru sangatlah
berpengaruh besar dalam sebuah organisasi pendidikan agar dapat berjalan dengan
baik, mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan harus
dijalankan edengan aktivitas semua personel yang bermuara pada tujuan organisasi
pendidikan.
b) Keadaan siswa di MTs Negeri Meranti
Peserta didik merupakan salah satu unsur yang juga penting di dalam sebuah
lembaga pendidikan, karena tanpa adanya peserta didik kegiatan di madrasah tidak
akan berlangsung. Adapun peserta didik pada Tahun Pelajaran 2015 – 2016 di MTs
Negeri Meranti berjumlah  428 siswa. Dengan perincian 219 siswa laki-laki dan 207
siswa perempuan. Para siswa tersebut sebagian besar berasal dari kec. Rawang Panca
Arga, dan ada yang datang dari luar kecamatan yakni dari kota kisaran.
Tabel. 3 Keadaan Siswa/I MTs. Negeri Meranti
NO KELAS JLH ROMBEL LAKI-LAKI PEREMPUAN JLH
1 VII 5 88 75 163
2 VIII 4 66 68 134
3 IX 5 65 64 129
JUMLAH 14 219 207 426
Sumber data : Data statistik MTs Negeri Meranti TA. 2015/2016
Dengan rincian kelas VII berjumlah 163 siswa, kelas VIII berjumlah 134
siswa dan siswa kelas IX berjumlah 129 siswa, dengan latar belakang kehidupan
sosial yang berbeda serta perekonomian orang tua menengah kebawah.
c) Sumber Daya Sarana dan Fasilitas Pendidikan
Sarana dan prasarana pendidikan adalah penunjang dalam proses pendidikan
di madrasah, dengan didukung sarana dan prasarana yang baik dan berkualitas, maka
peranan sarana dan prasarana tidak boleh dikesampingkan. Adapun sarana dan
prasarana dalam upaya meningkatkan kualitas kinerja guru dan hasil pendidikan di
MTs Negeri Meranti di dukung dengan fasilitas sarana dan prasarana yaitu:
Tabel 4. Keadaan Sarana dan Prasarana di MTs Negeri Meranti
No Keteragan Gedung Jumlah Keadaan/Kondisi
1 Ruang Kelas 14 Baik
2 Ruang Perpustakaan 1 Baik
3 Ruang Laboratorium IPA 1 Baik
4 Lab. Bahasa 1 Baik
5 Lab. Komputer 1 Baik
6 Ruang Kepala Madrasah 1 Baik
7 Ruang Guru 1 Baik
8 Ruang TU 1 Baik
9 Ruang UKS 1 Baik
10 Ruang BP / BK 1 Baik
11 Gudang 1 Baik
12 Ruang Sirkulasi 5 Baik
13 Ruang Kamar Mandi Kepala 1 Baik
14 Ruang Kamar Mandi Guru 1 Baik
15 Ruang Kamar Mandi Staff TU 1 Baik
16 Ruang Kamar Mandi Siswa Putra 4 Baik
17 Ruang Kamar Mandi Siswa Putri 4 Baik
18 Halaman / Lapangan Olahraga 2 Baik
19 Parkir Guru 1 Baik
20 Parkir Siswa 1 Baik
21 Ruang Shallat 1 Baik
Sumber Data: Data Statistik MTs Negeri Meranti
Berdasarkan dari data di atas menunjukkan bahwa sarana dan prasarana yang
ada di MTs Negeri Meranti ini sudah cukup memadai, hal ini menggambarkan bahwa
sarana dan prasarana di MTs ini cukup untuk mendukung  bagi pengembangan dan
peningkatan mutu pendidikan.
B. Temuan Khusus
1. Perencanaan Kepala Madrasah dalam Pembinaan Kinerja Guru di MTs.
Negeri Meranti Kabupaten Asahan
Perencanaan adalah tindakan awal dalam aktivitas manajerial pada setiap
organisasi. Perencanaan merupakan hal yang perlu di buat khususnya oleh kepala
madrasah untuk  setiap melakukan usaha dalam rangka mencapai tujuan.
Perencanaan juga akan menggambarkan garis besar perjalanan tentang apa yang
dikerjakan di masa yang akan datang  dalam mencapai sebuah tujuan. Dalam
perencanaan membangun karakter kinerja guru kepala madrasah sebagai pemimpin
merupakan orang yang paling bertanggung jawab dalam mengadakan perencanaan
tersebut  untuk masa yang akan datang demi tercapainya visi misi suatu madrasah.
Dalam mewujudkan visi dan misi madrasah dan khususnya dalam
meningkatkan mutu lulusan, kepala madrasah sebagai pimpinan harus mengetahui
keadaan tenaga pendidiknya, karena guru sebagai tenaga pendidik merupakan salah
satu unsur pendidikan yang akan menjalankan tugas dan tanggungjawabnya.
Berdasarkan wawancara dengan kepala madrasah pada tanggal 4 April 2016,
dikemukakan:
“Melihat jumlah tenaga pendidik sebanyak 30 orang baik PNS maupun
nonPNS, kuantitas guru cukup memadai guna menunjang sejumlah siswa
yang menempuh pendidikan di MTs tersebut, serta memiliki kualitas yang
bias dibilang cukup baik. Kalau guru yang mengajar sesuai dengan latar
belakang pendidikannya punya kualitas yang bagus dalam mengajar terutama
dalam mengusai bahan pelajaran. Selain itu ada juga seorang guru yang
mengajar tidak sesuai dengan latar belakang pendidikannya akan tetapi
memiliki skill dalam bidang yang diajarkan, contohnya Pak jaka, beliau
memiliki latar belakang pendidikan Sarjana Bahasa Indonesia mengajar
bidang studi prakarya akan tetapi beliau memiliki skill dalam bidang studi
yang diajarkan, terlihat berbagai prakarya yang dihasilkan siswa lewat
pengajaran yang diberikan guru tersebut. Dalam upaya membina kinerja para
guru supaya lebih baik lagi perlu adanya pembinaan para guru melalui
pendidikan dan pelatihan lebih lanjut dalam menjalankan tugas pokok dan
fungsinya, karena selama ini kurangnya pelatihan untuk para guru”.
Didukung hasil wawancara dengan seorang guru yaitu Ibu Hafsah Panjaitan,
S.Pd pada tanggal 5 April 2016, mengatakan:
“Guru di madrasah ini sudah cukup memadai dengan jumlah siswa yang ada
di madrasah ini, semua mata pelajaran sudah ada gurunya, kecuali pelajaran
IPS. Namun madrasah terus melakukan upaya penambahan jumlah tenaga
pendidik khususnya guru yang memiliki latar belakang Sarjana pendidikan
IPS. Selama ini guru-guru yang ada diberdayakan untuk memegang mata
pelajaran tersebut sembari menunggu adanya guru yang memiliki S1 IPS.
Mengenai kualitas guru, bisa dikatakan cukup bagus karena mereka memiliki
latar belakang pendidikan sesuai dengan bidang yang diajarkan dan memiliki
keterampilan dalam bekerja”.
Sebagai seorang guru, agar memiliki kinerja yang bagus maka harus
menyelesaikan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan harapan dan tujuan yang
telah ditetapkan, maka dari itu guru memiliki peran dalam pendidikan. Dalam
kesempatan yang sama, hasil wawancara dengan kepala madrasah pada pada tanggal
5 April 2016 beliau mengatakan:
“Dalam proses pendidikan, peran guru tidak hanya semata-mata sebagai
pengajar yang menyampaikan ilmu pengetahuan (transfer of knowledge),
tetapi juga berperan sebagai pendidik yang menanamkan nilai-nilai yang
terkandung pada berbagai pengetahuan yang dibarengi dengan contoh dan
teladan dari sikap dan tingkah laku gurunya agar peserta didik menjadi
seseorang yang berpribadi baik (transfer of value) dan sekaligus sebagai
pembimbing yang memberikan pengarahan dan menuntun siswa dalam
belajar dalam mencapai tujuan pendidikan”.
Kinerja guru juga dapat ditunjukkan dari seberapa besar kompetensi-
kompetensi yang dipersyaratkan dipenuhi, kompetensi tersebut meliputi kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional.
Selanjutnya wawancara dengan kepala madrasah  mengenai kompetensi yang
dimiliki para guru di Madrasah ini pada tangal 5 April 2016, beliau mengemukakan:
“Sebagian besar guru memiliki pedagogik yang bagus karena mereka tamatan
dari latar belakang sarjana kependidikan semua, mereka menjalankan tugas
dan tanggungjawabnya dengan profesional, memiliki kepribadian yang baik
dan bisa menjadi teladan para peserta didik, memiliki jiwa sosial dan
kemasyarakatan yang tinggi. Ada beberapa guru sebagian kecil tidak
memiliki  satu atau dua diantara keempat kompetensi itu. Maka dari itu perlu
adanya pembinaan lebih lanjut bagi semua guru dalam meningkatkan kinerja
guru.”
Pernyataan yang sama, hasil wawancara dengan seorang guru yaitu ibu
Hafsah Panjaitan, S.Pd pada tanggal 5 April 2016, mengatakan:
“Selaku para guru, kami dituntut untuk memiliki kompetensi-kompetensi
guru yang telah ditetapkan dalam Undang-undang. Akan tetapi hanya
sebagian kecil saja guru yang tidak memiliki satu atau dua diantara keempat
kompetensi itu. Sebagian besar guru di madrasah ini memiliki kompetensi
yang cukup bagus, akan tetapi perlu adanya pelatihan untuk pembenahan dan
pembinaan terhadap kinerja kami”.
Kinerja guru adalah melaksanakan proses pembelajaran baik di dalam kelas
maupun diluar kelas disamping mengerjakan kegiatan-kegiatan lainnya, seperti
mengerjakan administrasi madrasah dan administasi pembelajaran, melaksanakan
bimbingan dan layanan pada para siswa, serta melaksanakan penilaian. Berdasarkan
hasil wawancara dengan kepala madrasah pada tanggal 8 April 2016, mengenai
kriteria kinerja guru yang ditetapkan dimadrasah ini, beliau mengatakan:
“Dalam menjalankan tugas dan tanggungjawabnya seorang guru harus
memiliki kriteria dan pedoman dalam bekerja sesuai dengan ketentuan yaitu
sepuluh dasar kemampuan guru yang sudah tertempel di ruang guru. Dalam
menjalankan peranan dan tanggungjawab guru harus memperlihatkan
kompetensi-kompetensi yang harus dimiliki seorang guru.
Didukung hasi wawancara dengan seorang guru sekaligus merangkap sebagai
PKM Humas yaitu Bapak Ramli, S.Ag, M.Pd, pada tanggal 8 April 2016 mengenai
kriteria kinerja guru beliau mengatakan:
“Iya benar, dalam bekerja dituntut untuk memenuhi kriteria kinerja sebagai
seorang guru diantaranya kami harus punyai kepribadian yang baik yang bisa
dijadikan teladan bagi peserta didik, kemudian harus menguasai kurikulum
terutama bahan pengajaran, mampu membuat program pengajaran yaitu
menyusun perangkat pembelajaran serta melaksanakan pembelajaran,
membimbing siswa dan melaksanakan administrasi madrasah”.
Berdasarkan hasil temuan observasi dan dokumentasi peneliti, bahwa seorang
guru dituntut untuk memiliki kompetensi-kompetensi dalam menjalankan tugasnya
yang sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan, terutama memiliki kepribadian
yang baik dan mampu menyusun program pembelajaran. Para guru di madrasah ini
memiliki pedoman dalam mencapai kriteria kinerja guru yang terdapat dalam sepuluh
dasar kemampuan guru yang telah ditetapkan yaitu:90
1. Mengembangkan kepribadian
a. Bertakw kepada Tuhan yang maha esa
b. Berperan dalam masyarakat sebagai warga yang berjiwa pancasila
2. Menguasai landasan pendidikan
a. Mengenal tujuan pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan
nasional
b. Mengenal sekolah dalam masyarakat
c. Mengenal prinsip-prinsip psikologi pendidikan yang dapat
dimanfaatkan dalam PBM
3. Menguasai bahan pengajaran
a. Menguasai bahan pengajaran kurikulum
b. Menguasai bahan pengayaan
4. Menyusun program pengajaran
a. Menetapkan tujuan pengajaran
b. Memilih dan mengembangkan bahan pengajaran
c. Memilih dan mengembangkan strategi belajar mengajar
d. Memilih dan mengembangkan media pengajaran yang sesuai
e. Memilih dan memanfaatkan sumber belajar
5. Melaksanakan program pengajaran
a. Menciptakan iklim belajar mengajar yang sehat
b. Mengatur ruang belajar
c. Mengelola interaksi belajar mengajar
6. Menilai hasil proses belajar mengajar yang telah dilaksanakan
a. Menilai prestasi murid untuk kepentingan belajar
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b. Menilai proses belajar yang telah dilaksanakan
7. Menyelenggarakan program bimbingan
a. Membimbing siswa yang mengalami kesulitan belajar
b. Membimbing siswa yang berkelainan yang berbakat khusus
c. Membimbing siswa yang menghargai pekerjaan masyarakat.
8. Menyelenggarakan administrasi sekolah
a. Mengenal pengadministrasian kegiatan sekolah
b. Melaksanakan kegiatan administrasi sekolah
9. Berinteraksi dengan sejawat dan masyarakat
a. Berinteraksi dengan sejawat untuk meningkatkan kemampuan
professional
b. Berinteraksi dengan masyarakat untuk penjualan misi pendidikan
10. Menyelenggarakan penelitian sederhana untuk keperluan pengajaran
a. Mengkaji konsep dasar penelitian
b. Melaksanakan penelitian sederhana.
Berdasarkan paparan data hasil wawancara, observasi dan dokumentasi
peneliti di atas, bahwa guru dituntut untuk menjalankan fungsi dan perannya sebagai
pengajar, pendidik, dan pembimbing sesuai dengan sepuluh dasar kemampuan guru
serta memiliki kompetensi-kompetensi guru yang telah ditetapkan sebagai tolak ukur
kriteria kinerja guru demi tercapainya tujuan pendidikan. Maka dari itu untuk
mencapai kriteria kinerja guru serta tujuan pendidikan tersebut dibutuhkan kerja
sama dan peran dari kepala madrasah. Dalam melaksanakan manajemen  pembinaan
kinerja guru, kepala madrasah selaku pimpinan MTs Negeri Meranti Kab. Asahan
bekerjasama dengan seluruh staf dan guru yang ada untuk terus mengupayakan
pembinaan kinerja guru dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya. Oleh
karena itu kepala madrasah merumuskan beberapa rencana yang harus
dikembangkan dalam pembinaan kinerja guru.
Berkaitan dengan tahapan perencanaan ini, berdasarkan hasil wawancara
dengan kepala Madrasah pada tanggal 8 April 2016, beliau memberi keterangan:
“Terkait dengan pembinaan kinerja guru, saya memiliki perencanaan yakni
menciptakan iklim  kerja yang nyaman, memfasilitasi guru dalam kegiatan
belajar mengajar baik di dalam kelas maupun di luar kelas, membangun
karakter kinerja guru yang kreatif, mengikutsertakan guru-guru dalam
pendidikan dan pelatihan, serta memberikan dukungan (support) kepada para
guru dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya, ”
Selanjutnya dalam kesempatan yang sama kepala madrasah MTs Negeri
Meranti menjelaskan kembali:
“Terkait dengan perencanaan yang akan dilaksanakan selalu kita didiskusikan
bersama, perencanaan yang akan saya buat terlebih dahulu harus disesuaikan
terhadap kebutuhan, memprediksi apa yang mungkin akan terjadi di masa
mendatang sesuai dengan perkiraan dan analisis yang dilakukan, dapat
dipertanggungjawabkan dan dengan melibatkan sumber daya pendidikan”.
Berdasarkan deskripsi data di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam tahap
perencanaan disusun berbagai visi, misi, tujuan dan sasaran. Dalam hal ini kepala
Madrasah telah memiliki rencana dalam  pembinaan kinerja guru, Pada tahap
menyusun rencana tersebut sebagai seorang pemimpin harus benar-benar tanggap
terhadap kondisi lingkungan sekitarnya dan memprediksi kemungkinan-
kemungkinan yang mungkin muncul di masa yang akan datang, dan membutuhkan
berbagai sumber daya madrasah.
Kepala madrasah MTs Negeri Meranti diharuskan mampu menyusun rencana
yang ingin dicapai dalam rangka pembinaan kinerja guru, berdasarkan wawancara
peneliti dengan kepala Madrasah pada tanggal 8 April 2016, beliau menjelaskan
kembali bahwa:
“Ada beberapa hal tujuan yang ingin dicapai dalam pembinaan kinerja guru
ini, antara lain adalah: (1) untuk mendapatkan dan mempertahankan tenaga
kerja yang cakap, dapat dipercaya, dan memiliki kinerja yang baik; (2)
meningkatkan dan memperbaiki kapasitas yang dimiliki oleh para guru; dan
(3) meningkatkan kualitas pembelajaran dan menciptakan peserta didik yang
unggul”
Berdasarkan deskripsi data di atas bahwa dalam setiap perencanaan pasti
terdapat tujuan yang hendak dicapai. Seorang guru akan selalu dituntut tentang
sejauh mana kinerja guru dalam melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaannya.
Selanjutnya, kepala madrasah memberikan keterangan lebih lanjut terkait dengan
perencanaan pembinaan kinerja guru, hasil wawancara pada tanggal 8 April 2016 :
“Ketika pertama kalinya saya memimpin di madrasah ini, saya melihat dan
yakin akan potensi yang dimiliki para guru di madrasah ini, sebenarnya
mereka banyak memiliki keterampilan dalam mengajar sesuai dengan
bidangnya masing-masing. Akan tetapi kurangnya pelatihan dalam mengasah
keterampilan mereka. Maka dari itu, saya merancang beberapa program kerja
dalam membina kinerja para guru yang tercantum dalam program kerja
kepala madrasah, rapat kerja tahunan, rapat wajib bulanan, pembinaan
melalui pendidikan dan pelatihan, pembinaan melalui workshop dan seminar,
melibatkan guru dalam organisasi pembinaan profesi guru seperti Kelompok
Kerja Guru (KKG), Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), dan
mengadakan supervisi guna memantau secara langsung kinerja guru. Program
tersebut di rancang untuk membina kinerja para guru agar kemampuan dan
pengetahuan guru tentang kompetensinya dan pengetahuan lain tentang
pendidikan dapat bertambah dan lebih luas sesuai dengan bidang
keilmuannya dan mampu menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dengan
baik dan diharapkan dapat tercapainya tujuan pendidikan.
Hal yang sama diperoleh keterangan dari hasil wawancara dengan Waka.
Madrasah Kesiswaan Bapak Ramli,S.Ag, M.Pd pada tanggal 9 April 2016, beliau
menjelaskan:
“Selama beliau memimpin kurang lebih 2 tahun, banyak sekali perubahan
terutama dari segi manajemen yang membaik, administrasi yang rapi,
peningkatan kuantitas dan kualitas siswa/i dan terjadinya peningkatan kinerja
para guru. Hal tersebut tidak lepas dari program yang telah dirancang oleh
kepala madrasah yakni dengan mengadakan rapat rutin, pembinaan melalui
pendidikan dan pelatihan, workshop atau seminar, melibatkan para guru
dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) dan mengadakan supervisi
kunjungan kelas”.
Pada kesempatan yang sama tanggal 9 April 2016 wawancara dengan seorang
guru yaitu Ibu Siti Maryam, S.Pd, memberi penegasan:
“Benar apa yang dikatakan Pak Ramli, bahwa kepala madrasah terus
melakukan perubahan terhadap kualitas pendidikan di madrasah ini
khususnya guru dan peserta didik melalui program-programnya dengan
tujuan untuk menghasilkan kualitas pendidik dan pengajaran yang baik, jika
gurunya memiliki kualitas maka peserta didik sebagai hasil dari pengajaran
guru memiliki kualitas yang baik juga. Serta menambah kepercayaan
masyarakat untuk menyekolahkan anak-anaknya di madrasah ini”.
Guru adalah salah satu sumber daya manusia yang dalam bekerja
memerlukan dukungan dari pihak-pihak yang bertanggungjawab dalam proses
pendidikan. Sejalan dengan tantangan kehidupan global, peran dan tanggung jawab
guru pada masa mendatang akan semakin kompleks sehingga menuntut guru untuk
senantiasa melakukan berbagai peningkatan dan penyesuaian penguasaan
kompetensinya.
Pembinaan kinerja dan profesionalisme guru tidak lepas dari peran kepala
madrasah, berdasarkan hasil wawancara dengan seorang guru PNS yakni Ibu Zulfa
Sujja, S.Pd.I mengenai perencanaan kepala madrasah dalam pembinaan kinerja guru,
beliau menjelaskan:
“Kami selaku guru merasa banyak yang harus dibenahi dalam menjalankan
tugas dan tanggungjawab kami sebagai pengajar dan pendidik, banyak sekali
koreksi dari kepala madrasah dalam mengajar. Maka dari itu, selaku
pimpinan beliau membuat program dalam pembinaan kinerja guru
diantaranya pertemuan/rapat rutin dengan guru, pembinaan melalui
pendidikan dan pelatihan atau workshop, seminar pendidikan, melibatkan
para guru dalam organisasi pendidikan seperti MGMP/KKG dan pembinaan
melalui supervisi guna membina dan meningkatkan kinerja para guru dalam
menjalankan tugasnya”.
Hasil observasi dan dokumentasi yang peneliti lakukan, bahwa selama
kepemimpinan Ibu Dra. Hj. Elda Ayumi, M.si terdapat beberapa program yang telah
direncanakan beliau telah berjalan, peneliti melihat adanya program kerja kepala
madrasah yang tertempel di ruang kepala madrasah, adanya pelaksanaan rapat
dengan para guru, kemudian peneliti melihat dari social media adanya pelaksanaan
workshop di madrasah tersebut seperti workshop tentang media dan metode
pembelajaran, dan supervisi kunjungan kelas yang dilakukan kepala Madrasah.
Berdasarkan paparan hasil temuan wawancara, observasi dan dokumentasi
sebagaimana diungkapkan di atas, terkait dengan perencanaan dan program kerja
dalam pembinaan kinerja guru dapat disimpulkan bahwa perencanaan pembinaan
kinerja guru merupakan tindakan awal demi tercapainya visi dan  misi madrasah ini.
Oleh karena itu rencana yang dirancang oleh kepala madrasah terkait dengan
pembinaan kinerja guru yaitu: meneruskan peningkatan kompetensi-kompetensi para
guru melalui rapat rutin bulanan dan tahunan, melalui kegiatan diklat, workshop atau
seminar tentang pendidikan, melibatkan para guru dalam organisasi pembinaan
profesi guru seperti Musyawarah Guru Mata Pelajar (MGMP), Kelompok Kerja
Guru (KKG) dan pembinaan melalui supervisi kunjungan kelas.
2. Pengorganisasian yang Dilakukan oleh Kepala Madrasah dalam
Pembinaan Kinerja Guru
Pengorganisasian merupakan salah satu fungsi manajemen yang perlu
mendapatkan perhatian dari kepala madrasah, fungsi ini perlu dilakukan untuk
mewujudkan struktur organisasi sekolah, uraian tugas tiap bidang, wewenang dan
tanggungjawab menjadi lebih jelas, dan penentuan sumber daya manusia dan materiil
yang diperlukan.
Pengorganisasian diartikan sebagai membagi tugas-tugas kepada orang yang
terlibat dalam kerja sama di madrasah. Kegiatan pengorganisasian menentukan tugas
yang harus dikerjakan, siapa yang akan mengerjakan tugas, bagaimana tugas itu
dikelompokkan, siapa melapor ke siapa. Sehingga pengorganisasian dapat disebut
sebagai keseluruhan proses memilih orang-orang serta mengalokasikan sarana dan
prasarana untuk menunjang tugas orang-orang itu dalam organisasi dan mengatur
mekanisme kerjanya sehingga dapat menjamin pencapaian tujuan.
Penempatan fungsi organisasi setelah fungsi perencanaan merupakan hal
yang logis karena tindakan pengorganisasin menjembatani kegiatan perencanaan
dengan pelaksanaannya. Dengan kata lain, tanpa pengorganisasian mustahil suatu
rencana dapat mencapai tujuan, tanpa pengorganisasian para pelaksana tidak
mempunyai pedoman kerja yang jelas dan tegas dan akan mengakibatkan kegagalan
dalam mencapai tujuan. Pengorganisasian terjadi karena pekerjaan yang telah
direncanakan itu perlu dilaksanakan, pekerjaan akan terasan berat untuk ditangani
oleh satu orang saja. Dengan demikian diperlukan tenaga-tenaga bantuan dan
terbentuklah suatu kelompok kerja yang efektif. Berdasarkan wawancara dengan
kepala madrasah pada tanggal 11 April 2016 terkait dengan bentuk pengorganisasian
yang dilakukannya, beliau mengatakan:
“Dalam mengedepankan prinsip pengorganisasian, maka tugas dan tanggung
jawab masing-masing personel madrasah akan di bagi sesuai dengan bidang,
wewenang dan tanggung jawab masing-masing, mulai dari tugas guru mata
pelajaran, tugas guru wali kelas, tugas guru piket, tugas guru Bimbingan
Konseling (BK), dan tugas pegawai tata usaha hingga petugas kebersihan
yang ada di madrasah ini dapat bekerja secara maksimal dan penuh dengan
sikap kekeluargaan antar personel madrasah”.
Wawancara lebih lanjut dengan WKM Kurikulum yaitu Ibu Siti Maryam,
S.Pd, beliau memberikan penjelasan :
“Dalam menjalankan sebuah rencana, kami memerlukan peran seorang
kepala madrasah selaku pimpinan untuk memposisikan tugas dan tanggung
jawab personel khususnya guru dalam mengajar sesuai dengan bidang
keahlian dan kualifikasi akademiknya. Dalam hal ini, kepala madrasah sudah
melakukan melakukan pengorganisasian dengan memposisikan para guru
untuk mengajar sesuai dengan latar belakang pendidikan dan keahliannya.
Namun , terdapat sebagian kecil guru yang mengajar bidang studi tidak sesuai
dengan kualifikasi pendidikannya. Akan tetapi kepala sekolah tetap terus
mengadakan penambahan tenaga pendidik yang memiliki latar belakang
pendidikan sesuai dengan bidang studi yang dibutuhkan oleh madrasah ini.”
Wawancara pada kesempatan yang sama dengan seorang guru Qur’an Hadis
yaitu Ibu Ummiati Nst, S.Pd.I, beliau memberi keterangan:
“Agar apa yang direncanakan kepala madrasah terkait dengan pembinaan
kinerja guru berjalan sesuai dengan yang diharapkan, maka kepala madrasah
telah menyusun bentuk pengorganisasian dengan memposisikan para guru
mengajar sesuai dengan bidangnya. Saya memiliki latar belakang pendidikan
Sarjana Pendidikan Islam dan saya mengajar bidang studi Agama Islam yaitu
Qur’an Hadis. Begitu juga dengan guru lain, mereka mengajar sesuai dengan
latar belakang pendidikannya.”
Pada hasil temuan dokumentasi yang peneliti lakukan, dalam menjalankan
fungsi pengorganisasian untuk pembinaan kinerja guru, terlebih dahulu kepala
madrasah menyusun struktur organisasi, membagi tugas mengajar guru sesuai
dengan bidangnya, membagi tugas dan tanggung jawab guru melalui rapat dan
diskusi dengan seluruh stakeholder madrasah. Langkah-langkah yang diambil oleh
pimpinan madrasah dalam melakukan koordinasi dengan seluruh anggotanya antara
lain:
1. Memberikan bimbingan serta arahan kepada seluruh personel di MTs Negeri
Meranti
2. Mengadakan rapat kerja dengan seluruh elemen  madrasah
3. Mengapresiasi setiap ide dan gagasan yang diungkapkan oleh seluruh
personel madrasah
4. Mendistrubusikan tugas dan tanggung jawab yang adil, mampu membuat
putusan secara tepat.
Dari hasil wawancara  dan temuan dokumentasi di atas menjelaskan bahwa
pengorganisasian adalah proses untuk memilih dan memilah orang-orang (guru dan
personel lainnya) untuk menunjang tugas orang-orang tersebut dalam rangka
mencapai tujuan madrasah. Dengan demikian dapat ditegaskan, bahwa dalam proses
pengorganisasian, semua sumber daya organisasi diorganisir dan digerakkan sesuai
fungsi dan wewenang masing-masing.
Seorang pimpinan harus menempatkan anggotanya khusunya para guru sesuai
dengan latar belakang pendidikannya agar tujuan dan hasil yang harapkan dapat
berjalan sesuai dengan visi misi madrasah. Menurut kepala madrasah selaku top
leader di madrasah ini sebagaimana pemaparan di atas, menjelaskan bahwa dalam
hal pengorganisasian sumber daya pendidik dan tenaga kependidikan madrasah
dilakukan dengan membagi tugas sesuai dengan kemampuan dan profesionalitas.
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah pada tanggal 11 April 2016
mengenai tugas, tanggung jawab dan wewenang seorang guru, beliau memberi
keterangan:
“Sebagai seorang guru harus bertanggungjawab menyelesaikan tugas utama
dan kewajiban sebagai pendidik sesuai yang dibebankan kepadanya.
Kewajiban guru dalam melaksanakan tugasnya yaitu: merencanakan
pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, serta
menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran, seorang guru harus
berkewajiban untuk meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik
dan kompetensi (baik kompetensi kepribadian, profesional, pedagogik, dan
sosial), guru juga harus menjunjung tinggi nilai-nilai yang terdapat dalam
kode etik.”
Hasil temuan dokumentasi peneliti, terlihat di ruang guru mengenai tugas dan
tanggung jawab guru MTs Negeri Meranti yakni:91
1. Menyusun perangkat pembelajaran
a. Prota
b. Promes
c. Silabus/ rencana pelajaran
2. Membuat alat pelajaran/ alat peraga
3. Mengisi dan meneliti daftar hadir siswa sebelum memulai pengajaran
4. Melaksanakan kegiatan pembelajaran
5. Membuat catatan tentang kemajuan hasil belajar siswa
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6. Melaksanakan kegiatan penilaian proses belajar, ulangan harian, ulangan
tengah semester, ujian semester, dan ujian akhir kela IX
7. Melaknakan analisis hasil ulangan semester
8. Melaksanakan program perbaikan, pengayaan dan remedial
9. Mengisi daftar nilai siswa
10. Melaksanakan kegiatan membimbing (pengimbasan pengetahuan) kepada
guru lain dalam proses kegiatan belajar mengajar
11. Mengikuti kegiatan pengembangan kurikulum
12. Melaksanakan tugas tertetu di sekolah
13. Mengadakan pengembangan program pengajaran yang menjadi tanggung
jawabnya
14. Mengumpulkan angka kredit untuk kenaikan pangkatnya.
Berdasarkan wawancara pada tanggal 11 April 2016 dengan seorang guru
yaitu Bapak Baharuddin, S.Ag, memberikan penjelasan :
“Saya sebagai guru dituntut untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab,
diantaranya dalam melaksanakan kegaiatan pembelajaran semua guru harus
menyusun program pembelajaran yakni prota, prosem, dan menyusun RPP.
Dalam melaksanakan pembelajaran, seorang guru juga harus melengkapi
administrasi diantaranya daftar hadir siswa, catatan khusus dalam proses
pembelajaran. Kemudian para guru harus melaksanakan evaluasi
pembelajaran yakni menyusun program pelaksanaan evaluasi, menyusun kisi-
kisi, naskah soal, pedoman penilaian, kemudian melaksanakan evaluasi dan
menyusun daftar nilai siswa.”
Berdasarkan wawancara pada kesempatan yang berbeda pada tanggal 13
April 2016 dengan seorang guru yaitu Ibu Mariyana, S.Pd, memberi penjelasan lebih
lanjut :
“Sebagai guru, kami harus menjalankan tugas dan tanggung jawab sebagai
pengajar yakni menyusun perangkat pembelajaran (mulai dari jadwal
mengajar, prota, promes, silabus, RPP, KKM, menyusun dan melaksanakan
Program evaluasi hasil belajar siswa, kisi-kisi soal, naskah soal, pedoman
penilaian, daftar nilai siswa, dan menyusun program pengayaan atau
remedial), selain itu para guru juga harus melengkapi administrasi yakni
absen siswa, batas pembelajaran, dan catatan khusus dalam proses
pembelajaran.”
Berdasarkan paparan hasil temuan di atas, bahwa tugas utama seorang guru
adalah mendidik dan mengajar. Dalam pengajaran, guru harus menjalankan tugas dan
tanggungjawabnya yakni menyusun program pembelajaran (Program tahunan,
program semester, silabus, RPP), Melaksanakan program pembelajaran,
melaksanakan evaluasi pembelajaran, melaksanakan analisa hasil evaluasi,
menyusun dan melaksanakan program perbaikan/pengayaan.
Selain terdapat program tugas dan tanggung jawab guru mata pelajaran yang
diamanahkan oleh kepala madrasah. Bahwa guru bimbingan konseling juga memiliki
tugas dan program semester bimbingan konseling, berdasarkan hasil wawancara
dengan kepala madrasah pada tanggal 11 April 2016, memberi keterangan:
“Guru BK juga memiliki tugas dan tanggung jawabnya, guru BK harus
menyusun program bimbingan serta memberikan layanan dan bimbingan
kepada pserta didik dan tidak lupa pula guru BK harus berkoordinasi dengan
wali kelas jika ada masalah dengan peserta didik”.
Sesuai dengan hasil wawancara pada tanggal 13 April 2016 dengan guru  BK
yaitu Ibu Yunita Ramadhani Daulay, S.Pd, beliau memberi penjelasan:
“Sebagai seorang pimpinan, kepala madrasah memberi amanah kepada
anggotanya, saya selaku guru BK memiliki tugas diantaranya: menyusun
program BK, Kordinasi dengan wali kelas jika ada masalah dengan peserta
didik, memberikan layanan dan bimbingan kepada peserta didik agar lebih
berprestasi dalam belajar, memberikan saran dan pertimbangan kepada
peserta didik dalam memperoleh gambaran tentang lanjutan pendidikan dan
lapangan pekerjaan yang sesuai.
Hasil dokumentasi peneliti dari ruang bimbingan konseling MTs Negeri
Meranti, terdapat juga tugas guru Bimbingan dan Konseling, serta program semester
bimbingan konseling  MTs Negeri meranti, yaitu :92
1. Penyusunan program dan pelaksanaan bimbingan dan konseling
2. Koordinasi dengan wali kelas dalam rangka mengatasi masalah-masalah yang
dihadapi oleh peserta didik
3. Memberikan layanan dan bimbingan kepada peserta didik agar lebih
berprestasi dalam kegiatan belajar.
4. Memberikan saran dan pertimbangan kepada peserta didik dalam
memperoleh gambaran tentang lanjutan pendidikan dan lapangan pekerjaan
yang sesuai.
5. Mengadakan penilaian pelaksanaan bimbingan dan konseling
6. Menyusun dan melaksanakan program tindak lanjut bimbingan dan konseling
7. Menyusun laporan pelaksanaan bimbingan dan konseling setiap akhir
semester.
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Peneliti melakukan observasi, dalam menjalankan tugasnya sebagai guru
bimbingan konseling, saya melihat guru bimbingan konseling  bersama guru-guru
lain dan para siswa kelas IX khususnya, sedang melakukan kunjungan ke SPP-SPMA
Negeri Asahan yang berada di Kec. Rawang Panca Arga pada tanggal 31 Maret 2016
dalam rangka bimbingan karir siswa kelas IX untuk memberikan saran dan
pertimbangan kepada peserta didik dalam memperoleh gambaran tentang lanjutan
pendidikan dan lapangan pekerjaan yang sesuai.
Guru merupakan salah satu komponen penting dalam proses belajar
mengajar. seorang guru ikut berperan serta dalam usaha membentuk sumber daya
manusia yang potensial di bidang pembangunan. Seorang guru mempunyai
wewenang untuk membimbing serta membina anak didik.  Kepala madrasah dalam
hal ini harus memberikan wewenang sepenuhnya kepada guru dalam proses
pembelajaran  agar guru terampil dalam mengelola dan menguasai kelas.
Berdasarkan wawancara dengan kepala madrasah pada tanggal 11 April 2016
mengenai wewenang seorang guru, beliau memaparkan:
“Seorang guru memiliki wewenang sepenuhnya dalam pembelajaran yakni
memilih dan menentukan materi pelajaran, menentukan strategi atau metode
dalam pembelajaran, menentukan media yang akan digunakan dalam
pembelajaran, serta memilih dan menentukan alat penilaian/ evaluasi
pembelajaran untuk mencapai hasil pendidikan yang bermutu.”
Didukung hasil wawancara pada tanggal 15 April 2016 dengan salah seorang
guru Akidah Akhlak seusai pembelajaran yaitu Bapak Drs. Jumari, S.Pd.I, memberi
keterangan:
“Dalam melaksanakan proses pembelajaran, sebagai seorang guru memiliki
wewenang yaitu: memilih dan menentukan materi pelajaran, metode
pembejaran, media/alat pembelajaran, dan alat penilaian/evaluasi
pembelajaran. Jadi, sebagai seorang guru harus bisa memilih dan menentukan
metode dan media sesuai dengan materi pelajaran, selain itu kami sebagai
guru dituntut untuk bisa menggunakan media pembelajaran berbasis
teknologi agar tujuan pembelajaran siswa tercapai.”
Hasil observasi yang peneliti lakukan di MTs Negeri Meranti, dalam
pelaksanaan pembelajaran dijumpai beberapa guru menggunakan metode dan media
pembelajaran, ada yang menggunakan metode diskusi dan menggunakan LCD
Proyektor sebagai media pembelajaran, dan ada juga dijumpai guru menggunakan
gambar pada kertas karton yang ditempelkan pada papan tulis sebagai media
pembelajaran.
Berdasarkan hasil paparan temuan di atas, bahwa guru diberi wewenang oleh
kepala madrasah untuk berinovasi dan berkreasi dalam pembelajaran di dalam kelas,
dengan menerapkan berbagai metode dan media pembelajaran sesuai dengan materi
pembelajaran, selain itu guru diberi wewenang untuk menguasai bahan ajar agar
tercapainya tujuan pembelajaran siswa.
Mengingat pentingnya seorang guru di madrasah, guru bukan hanya dituntut
untuk mengajar 24 jam dalam seminggu. Namun guru juga harus membimbing,
mengarahkan, mendidik siswanya menjadi insane yang berbudi pekerti, beriman, dan
bertakwa, disinilah dituntut peran aktif seorang guru mendidik dan membimbing
siswanya di madrasah. Di suatu madrasah terdiri banyak kelas, untuk mengatur,
bertanggung jawab, dan membina suatu kelas, dibutuhkan seorang wali kelas. Dalam
hal kepala madrasah yang  memiliki wewenang untuk menunjuk dan menugaskan
wali kelas. Berikut hasil dokumentasi mengenai bentuk pengorganisasian wali kelas
di MTs Negeri Meranti yang ditugaskan oleh kepala madrasah :
No Nama Jabatan
1 Yusmalinda,S.Pd Wali Kelas VII A
2 Nur Asiah,S.Pd Wali Kelas VII B
3 Dra. Hawiah Wali Kelas VII C
4 Hafizah Mulyani,S.Pd Wali Kelas VII D
5 Hafsah Panjaitan,S.Pd Wali Kelas VII E
6 Kholidah, S.Ag Wali Kelas VIII A
7 Baharuddin,S.Pd.I Wali Kelas VIII B
8 Yunita Sari, S.Pd Wali Kelas VIII C
9 Zulfa Sujja, S.Pd.I Wali Kelas VIII D
10 Abd. Kadir Sinaga,S.Pd.I Wali Kelas IX A
11 Ahmad Nawi, S.Ag Wali Kelas IX B
12 Ummiati Nst ,S.Pd.I Wali Kelas IX C
13 Maryana, S.Pd Wali Kelas IX D
14 Fitri Rahayu,S.Ag Wali Kelas IX E
Sumber data : Kantor tata usaha MTs Negeri Meranti
Selain itu, penemuan dokumentasi oleh peneliti mengenai tugas wali kelas yakni:93
1. pengelolaan kelas
2. Penyelenggaraan administasi kelas meliputi:
a. Denah tempat duduk siswa
b. Papan absensi siswa
c. Daftar pelajaran siswa
d. Daftar piket kelas
e. Buku absensi siswa
f. Batas pengajaran
g. Tata tertib siswa
h. Grafik absensi siswa
3. Pengisian daftar kumpulan nilai siswa (Legger)
4. Pembuatan catatan khusus tentang siswa
5. Pengisian buku laporan penilaian hasil belajar
6. Pembagian buku laporan penilaian hasil belajar
7. Memelihara barang inventaris yang berada di ruang kelas.
Berikut hasil wawancara dengan kepala madrasah pada tanggal 11 April 2016
mengenai tugas dan tanggung jawab wali kelas, beliau menegaskan :
“Tugas seorang wali kelas tidaklah mudah atau ringan, banyak hal yang
menjadi tanggung jawabnya. Mulai dari mengelola kelas, siswa, dan
permasalahan-permasalahan yang terjadi di dalam kelas tersebut. Di samping
itu wali kelas harus mengetahui keadaan siswa, mulai dari jumlah, nama-
nama, identitas, kehadiran, mengetahui masalah-masalah yang dihadapi siswa
saat mengikuti pembelajaran, status ekonomi, sosial, dll.
Wawancara lebih lanjut pada tanggal 13 April 2016 dengan salah seorang
guru wali kelas VIII D dan juga guru mata pelajaran bahasa inggris yaitu Ibu Zulfa
Sujja, memberi keterangan:
“Selain sebagai guru mata pelajaran saya juga diamanahkan sebagai wali
kelas VIII D. Cukup  banyak tugas yang diamanahkan kepada para wali kelas
yaitu  bertanggung jawab atas administrasi kelas yakni: denah tempat duduk
siswa, papan absensi, daftar pelajaran, daftar piket, buku absensi, tata tertib
kelas, penyusunan dan dan pembuatan data statistik bulanan siswa,
pembuatan catatan khusus tentang tentang anak didik, pengisian buku laporan
penilaian hasil belajar, dan pembagian buku laporan penilaian hasil belajar.
Semua tugas tersebut dipertanggung jawabkan kepada kepala madrasah.
Itulah tugas wali kelas, tidaklah mudah. Namun, jika dilakukan dengan
keikhlasan dan ketulusan semua akan menjadi mudah.”
93 Dokumentasi MTs Negeri Meranti diperoleh pada tanggal 13 April 2016 dari ruang guru
Berdasarkan paparan dari berbagai temuan di atas, bahwa kepala madrasah
telah melaksanakan pengorganisasian dalam pembinaan kinerja guru, diantaranya
yaitu dengan menunjuk dan menugaskan beberapa guru untuk menjadi wali kelas
yang bertugas dan bertanggung jawab mengelola kelas baik dari segi administrasi
kelas maupun pembinaan kelas, kemudian mengelola siswa, wali kelas harus
mengetahui keadaan siswa, mulai dari jumlah, nama-nama siswa, identitas,
kehadiran, mengetahui masalah-masalah siswa, dan mengetahui status sosial dan
ekonomi siswa.
Piket merupakan salah satu tugas tambahan seorang guru, di samping tugas
pokok yang diemban di madrasah. Keberadaan guru piket sangat penting di
madrasah, secara umum piket harian berfungsi untuk menunjang kelancaran proses
belajar mengajar di madrasah. Dalam pembinaan kinerja guru, kepala madrasah
membentuk pengorganisasin dengan menyusun jadwal piket guru di madrasah ini.
Berikut hasil dokumentasi yang peneliti lakukan :94
Berikut hasil wawancara dengan kepala madrasah pada tanggal 11 April
2016, mengenai tugas guru dan tanggung jawab guru piket, beliau memberikan
keterangan:
94 Dokumentasi MTs Negeri Meranti diperoleh pada tanggal 13 April 2016 dari ruang guru
“Tugas guru piket dirumuskan melalui rapat dewan guru di madrasah.
Tugasnya yaitu : mempersiapkan pelaksanaan apel pagi, jadi guru piket harus
datang lebih awal, mengecek kebersihan lingkungan sekolah, mengecek guru
dan siswa yang tidak hadir, jika ada guru yang berhalangan tidak hadir, maka
guru piket menggantikannya untuk menciptakan kondisi siswa tetap belajar
dan berada di dalam kelas, memproses peserta didik yang terlambat.
Berikut, temuan hasil dokumentasi yang peneliti lakukan mengenai Standar
Operasi Prosedur (SOP) tugas piket guru MTs Negeri Meranti :95
Berdasarkan paparan dari hasil temuan di atas, kepala sekolah terus berupaya
dalam membina kinerja guru, terlihat bentuk pengorganisasian serta tugas dan
tanggung jawab yang diberikan kepala sekolah kepada personelnya khususnya para
guru untuk dalam menciptakan kelancaran proses pendidikan untuk mencapai tujuan
yang harapkan sesuai dengan visi misi madrasah.
Kepala madrasah sebagai pimpinan madrasah memiliki kewajiban membina
kemampuan para guru dalam membangun karakter guru guna meningkatkan kinerja
selalu mengedepankan sifat kerjasama untuk mencapai tujuan bersama. Beliau selalu
memupuk rasa kekeluargaan dan persatuan, dan senantiasa berusaha membangun
karakter semangat dan mendorong tenaga kependidikan/guru dalam menjalankan
95 Dokumentasi MTs Negeri Meranti pada tanggal 13 April 2016 diperoleh dari ruang guru
tugas agar terus mengembangkan potensi akademiknya. Berdasarkan hasil
wawancara dengan kepala madrasah pada tanggal 15 April 2016, beliau memberi
keterangan:
“Selaku kepala madrasah saya mengajak semua sumber daya madrasah untuk
bekerjasama menuju ke arah yang telah ditentukan, saya selalu memberikan
arahan serta motivasi kepada kepada para stakeholder madrasah untuk terus
dapat meningkatkan kinerja.”
Hasil wawancara pada tanggal 16 April 2016 dari waka Humas bapak Ramli,
M.Ag sebagai berikut:
“Kepala sekolah kami dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya
selalu mengedepankan kerjasama dengan para bawahannya, hal itu beliau
lakukan untuk mencapai tujuan bersama, beliau selalu memberi contoh,
dorongan, memupuk rasa kekeluargaan dan senantiasa membangun semangat
para bawahannya dan selalu mengembangkan potensi bawahannya.”
Hal senada juga diungkapkan oleh seorang guru Qur’an Hadis Ibu Ummiati
Nst, S.Pd.I saat peneliti melakukan wawancara pada tanggal 16 April 2016, beliau
mengatakan:
“Kepala sekolah kami dalam merencanakan kegiatan apapun termasuk
rencana pembinaan kinerja guru untuk membangun karakter (ciri-ciri khusus)
yang dimiliki guru supaya bekerja sesuai kemampuan dan bidang
akademiknya juga selalu bekerja sama dan dan menjalin hubungan yang baik
pada semua elemen lembaga sekolah termasuk waka kurikulum, waka
kesiswaan, dan waka humas, guru wali kelas, guru piket, guru BK. Jadi beliau
dalam memimpin kami mengedepankan kerjasama yang baik dalam
menumbuhkan SDM yang baik pula.”
Hasil observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 19 Mei 2016 saat di lokasi
melihat adanya laporan dari guru piket kepada kepala madrasah pada hari itu bahwa
ada seorang siswa yang cabut pada saat jam belajar, kemudian kepala madrasah
memberi arahan kepada piket untuk segera diselidiki dan ditindaklanjuti. Kemudian
guru piket tersebut segera mengambil tindakan untuk menyelidiki masalah ini, dan
disini terlihat adanya kerjasama guru piket dengan waka humas saat mencari
keberadaan siswa tersebut.
Berdasarkan paparan data hasil temuan di atas, terlihat bahwa adanya kerja
sama antara kepala madrasah dengan semua elemen madrasah dalam menjalankan
tugas dan tanggung jawab dan selalu menjalin hubungan yang baik untuk mencapai
tujuan bersama serta memupuk rasa kekeluargaan dan persatuan.
3. Proses dan Pelaksanaan Pembinaan Kinerja Guru yang Dilakukan
Kepala Madrasah di MTs. Negeri Meranti Kabupaten Asahan
Tahap pelaksanaan adalah melaksanakan rencana-rencana yang telah disusun
dalam program pembinaan kinerja guru. peningkatan mutu dalam rangka
meningkatkan daya saing lulusan sudah merupakan suatu keharusan. Mutu
pendidikan bukan sesuatu yang terjadi dengan sendirinya, ini merupakan hasil dari
suatu proses pendidikan, jika suatu proses pendidikan berjalan baik, efektif dan
efisien, maka terbuka peluang yang sangat besar memperoleh hasil pendidikan yang
berkualitas.
Kepala madrasah sebagai pemimpin dalam proses pembinaan kinerja guru
mempunyai langkah-langkah dalam mengelola dan mengatur bawahannya (guru)
untuk melakukan berbagai tugas sesuai tupoksinya. Setiap guru memiliki
kemampuan dan kemauan yang berbeda- beda. Hal tersebut memerlukan perhatian
dan pelayanan yang berbeda pula dari pemimpinnya agar mereka dapat
memanfaatkan waktu untuk meningkatkan kinerjanya.
Pembinaan terhadap guru merupakan salah satu cara yang efektif dan efisien
yang dilakukan kepala madrasah untuk mengatur dan mengelola aktivitas
bawahannya. Melalui proses pembinaan ini diharapkan bisa menumbuhkan
kesadaran karakter kinerja guru untuk terus berupaya mengembangkan potensinya.
Sebagaimana hasil wawancara dengan kepala madrasah, dalam membina kinerja
guru kepala madrasah melaksanakan berbagai program yaitu:
Pertama, pembinaan dan pengarahan terhadap guru melalui rapat. Melalui
proses ini diharapkan bisa menumbuhkan kesadaran karakter kinerja guru untuk terus
berupaya mengembangkan potensinya. Hasil wawancara dengan kepala madrasah
pada tanggal 3 Mei 2016 yaitu:
“Upaya pembinaan kinerja guru di MTs Negeri Meranti yang pertama ialah
dengan memberikan motivasi dan pengarahan. Kegiatan rapat bulanan
dimanfaatkan sebagai media untuk memberikan motivasi dan pengarahan
kepada guru baik motivasi yang berkenaan dengan tugas dan tanggung jawab
sebagai guru, dimotivasikan untuk meningkatkan kinerjanya, serta
pengarahan-pengarahan yang berhubungan dengan permasalahan yang
dihadapi sekolah, guru dan siswa. Sebagai kepala madrasah demi kemajuan
madrasah saya selalu memberi pembinaan pembinaan kepada guru termasuk
sikap, disiplin, terbuka, kreatif, kerjasama dalam mengembangkan kemajuan
lembaga ini khususnya dalam mengembangkan kemampuan potensi
pedagodik, sosial, profesional dan kepribadiannya.”
Hal ini didukung oleh wawancara pada tanggal 3 Mei 2016 dari seorang guru
sekaligus waka Humas yaitu Bapak Ramli, S.Ag, M.Pd, beliau memberi keterangan:
“Dalam rangka pembinaan kinerja kami, banyak hal yang dilakukan oleh
kepala madrasah salah satu yang sering dilakukan yaitu mengadakan rapat
rutin bulanan, dilaksanakan satu bulan sekali. Semua guru harus wajib
mengutarakan kritik dan saran atau kendala-kendala yang dialami guru dalam
menjalankan tugas supaya dicari solusinya, terkadang apabila ada waktu
beliau menyempatkan berbincang-bincang pada guru seputar permasalahan
pendidikan.”
Wawancara lebih lanjut dengan kepala madrasah pada tanggal 3 Mei 2016, yaitu:
“Dalam upaya pembinaan kinerja guru, selain mengadakan rapat rutin
bulanan, ada juga rapat tahunan yang pelaksanaannya satu tahun sekali. Rapat
tersebut membahas kegiatan awal tahun pelajaran yaitu merencanakan
kebutuhan guru setiap mata pelajaran, pembagian tugas mengajar, menyusun
program pengajaran, dan menyusun kelengkapan pengajaran.”
Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, selama penelitian ada 2 kali
rapat guru dengan kepala madrasah yang diadakan di MTs Negeri Meranti yaitu pada
pada bulan April dan Mei mengenai evaluasi tugas dan tanggung jawab guru. Dalam
rapat tersebut diisi dengan melakukan pengontrolan dan mengevaluasi kinerja. Selain
itu mengadakan rapat tahunan dengan memberikan pengarahan tentang program-
program setahun mendatang sampai pada pengembangan skill dan soft skill guru.
secara umum tujuan rapat tersebut ialah  memberi bantuan dan pembinaan kinerja
guru dalam mengembangkan potensinya.
Pelaksanaan rencana dan program kerja yang dilakukan oleh kepala madrasah
selanjutnya yaitu: Kedua, upaya memberikan wawasan dan semangat para guru
dalam bekerja melalui pendidikan dan pelatihan. Berdasarkan wawancara dengan
kepala madrasah pada tanggal 3 Mei 2016, beliau menjelaskan:
“Kami semua sepakat untuk memajukan madrasah ini, dengan berbagai
program-program kerja, khususnya program dalam pembinaan kinerja guru.
kami terus berupaya mengadakan pendidikan dan pelatihan. Melalui
pendidikan saya selaku kepala madrasah terus memotivasi dan sangat
mendukung  guru untuk melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebih
tinggi yaitu S2 dengan beasiswa dari kementrian agama. Program pelatihan
dalam upaya membina kinerja guru yaitu melalui workshop atau seminar
dengan menghadirkan nara sumber, agar para guru yang kurang aktif dalam
pengajaran dalam lebih semangat lagi dalam mengajar.”
Wawancara lebih lanjut pada tanggal 9 Mei 2016 dengan seorang guru bahasa
Inggris yaitu Ibu Zulfa Sujjah, S.Pd.I, memberi keterangan yaitu:
“Kepala madrasah memberi kesempatan kepada semua guru dalam membina
kinerja untuk mengikuti berbagai pelatihan, seminar atau workshop yang
diadakan oleh madrasah ini. Workshop tentang PTK, tentang Metode
Pengajaran, tentang media pembelajaran, tentang model pembelajaran
PAIKEM. Dengan menghadirkan nara sumber ke madrasah yaitu Bapak Drs.
Lasem Sinaga, M.Si.”
Pada kesempatan yang sama tanggal 9 Mei 2016 hal senada juga dikatakan
oleh seorang guru IPS yaitu Bapak Ahmad Budiharto, S.Pd.I beliau mengatakan:
“Banyak sekali program yang telah dilaksanakan oleh kepala madrasah dalam
membina kinerja guru dan saya sangat merasakan itu. Salah satu programnya
yaitu mengadakan pelatihan melalui workshop tentang media pembelajaran,
dalam pelatihan tersebut semua guru ikut terlibat aktif memperagakan contoh
media pembelajaran yang dibimbing oleh nara sumber yang dihadirkan ke
madrasah. Dari workshop tersebut kita jadi banyak lebih mengetahui dan
sebagai referensi kita untuk diterapkan kepada siswa dalam proses
pembelajaran. Saya selaku guru yang mengajar tidak sesuai dengan latar
belakang pendidikan saya, saya merasa masih perlu pembinaan secara
mendalam untuk menguasai materi dan metode pembelajaran, dengan adanya
workshop ini saya merasa terbantu”.
Wawancara pada kesempatan yang sama tanggal 9 Mei 2016 dengan seorang
guru sekaligus WKM Humas yaitu Bapak Ramli, M.Ag, beliau memberi keterangan:
“Selain berbagai bentuk pelatihan dan workshop yang diadakan, dalam upaya
membina kinerja guru, kepala madrasah memberikan motivasi kepada para
guru untuk melanjutkan studinya ke jenjang yang lebih tinggi misalnya S2,
dan memberikan dukungan bagi guru yang masih dalam proses
menyelesaikan pendidikan sarjananya. Program ini biasa dilakukan dengan
memberikan beasiswa melalui kementrian agama pada guru yang berprestasi
yang lulus seleksi ujian untuk mendapatkan beasiswa S2, kemudian bagi guru
yang termotivasi untuk sekolah kembali, bisa melanjutkan studinya dengan
biaya pribadi.”
Wawancara lebih lanjut pada tanggal 10 Mei 2016 dengan seorang guru
matematika yaitu Ibu Hafizah Mulyani, S.Pd, beliau menguatarakan:
“Dalam rangka membina kinerja guru, kepala madrasah memberi kesempatan
kepada semua guru untuk mengikuti pelatihan, salah satunya adalah saya
yang pernah diamanahkan untuk mengikuti bimbingan teknis kurikulum 2013
di balai diklat keagamaan medan. Dengan mengikuti pelatihan ini kami
bersama guru dari madrasah lain dibimbing dalam menyusun perangkat
pembelajaran kurikulum 2013 yaitu menyusun Prota, Prosem, Silabus, RPP,
membuat soal-soal dan penilaian, membuat media pembelajaran.”
Hasil dari studi dokumentasi yang peneliti lakukan, bahwa kepala madrasah
sangat cekatan sekali dalam mengadakan berbagai program karena cukup banyak
saya melihat dari dokumentasi mengenai pelaksanaan berbagai bentuk pelatihan,
workshop guru tentang PTK, workshop tentang media dan model pembelajaran, dan
pembinaan tugas guru. Semua program tersebut dirancang oleh kepala madrasah
bekerja sama dengan stakeholder dalam rangka pembinaan kinerja guru, agar guru
memiliki kinerja yang baik dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya.
Berdasarkan paparan dari berbagai temuan diatas, bahwa pelaksanaan
pelatihan berjalan sesuai dengan yang direncanakan, dengan antusias para guru
dalam mengikuti pendidikan dan pelatihan tersebut. Pelaksanaan program pembinaan
di atas dilaksanakan agar kemampuan dan pengetahuan guru tentang kompetensinya
dan pengetahuan lain tentang pendidikan dapat bertambah dan lebih luas sesuai
dengan bidang keilmuannya.
Ketiga, pelaksanaaan rencana kepala madrasah dalam membangun karakter
kinerja guru yang kreatif, dengan memfasilitasi sarana dan prasarana yang
menunjang proses belajar mengajar. Kreatif merupakan suatu kemampuan untuk
menyelesaikan masalah yang memberi kesempatan individu untuk menciptakan ide-
ide khususnya dalam pembelajaran. Seperti pernyataan kepala madrasah saat saya
melakukan wawancara pada tanggal 3 Mei 2016:
“Di madrasah ini semua guru dituntut untuk kreatif, terutama dalam
menyampikan KBM, kreatif dalam mengembangkan materi pelajaran, kreatif
dalam memilih dan menggunakan metode serta media pembelajaran, karena
guru yang kratif akan menghasilkan siswa yang kreatif juga. Sebagai kepala
madrasah saya selalu berupaya untuk menumbuhkan kreatifitas guru dengan
menyediakan fasilitas sarana dan prasarana pembelajaran, seperti layar LCD,
proyektor, dan falitas belajar lainnya, telah tersedianya jaringan wifi yang
bisa dimanfaatkan oleh para guru untuk menambah wawasan serta kreatifitas”
Wawancara lebih lanjut pada tanggal 10 Mei 2016 dengan seorang guru
Akidah Akhlak Bapak Drs. Jumari, S.Pd.I. beliau mengatakan:
“Untuk menghindari bahwa guru di MTs Negeri Meranti ini dalam KBM
dicap sebagai guru monoton. Kami selalu berusaha untuk meningkatkan
kreatifitas dalam penyampaian KBM kepada siswa-siswa supaya kualitas dan
kuantitas SDM mampu berkembang secara baik. Saya sering menggunakan
media pembelajaran berupa slide dengan proyektor dalam pembelajaran fiqih,
agar siswa lebih mengerti dan dapat terdapainya tujuan pembelajaran. Selain
itu kepala madrasah selalu mengontrol kami (guru) dalam KBM. Inilah salah
satu upaya beliau untuk membangun guru di madrasah ini lebih kreatif   dan
inovatif dalam segala bidang terutama dalam penyampaian KBM.”
Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, ditemukan bahwa langkah lain
yang dilakukan oleh pimpinan madrasah untuk membina kinerja guru yang kreatif
melalui penyediaan sarana dan fasilitas pembelajaran yaitu pemanfaatan teknologi
informasi yang sedang berkembang sekarang ini dan mendorong guru untuk
menguasainya dengan memberikan kebebasan bagi mereka dalam menggunakan
laboratorium komputer yang ada di madrasah untuk menunjang segala tugas dan
tanggungjawabnya, terlihat juga adanya komputer di ruang guru dimanfaatkan oleh
guru untuk belajar. Selain itu, saya melihat guru Akidah Akhlak pada proses KBM di
kelas VIII A menggunakan media pembelajaran berupa teknologi, terlihat para siswa
serius dan aktif mengikuti pembelajaran tersebut. Akan tetapi peneliti melihat ada
seorang guru mengajar dengan monoton, hanya menggunakan metode ceramah
sehingga kondisi kelas siswa bising. Terlihat juga beberapa hasil prakarya siswa baik
berupa kerajinan tangan maupun seni, hal tersebut tidak lepas dari peran seorang
guru kreatif yang menghasilkan berbagai kreatifitas siswa.
Wawancara dengan kepala madrasah pada kesempatan yang sama tanggal 3
Mei 2016, beliau mengutarakan:
“Dalam rangka membangun karakter guru yang kreatif dalam pembelajaran
siswa adalah menyelenggarakan program-program yang inovatif dan
menyenangkan sehingga peserta didik tidak jenuh dan penuh semangat.
Program tersebut meliputi ekstrakurikuler, intrakurikuler, seni dan masih
banyak lagi. Alhasil para siswa sangat antusias dengan adanya program-
program tersebut. Dengan cara kami berbagi tugas dan saling bekerjasama
bahu membahu tanpa pamrih sehingga kami merasa tidak terbebani oleh satu
atau dua guru saja tetapi seluruh warga.”
Hal senada hasil wawancra pada tanggal 11 Mei 2016 juga dikatakan oleh
seorang guru sekaligus merangkap sebagai Pembina ekstrakurikuler yaitu Bapak
Adong Rahmat Nst, S.Pd, mengatakan bahwa:
“Saya sudah menerapkan program yang sudah disepakati bersama seperti
ekstrakurikuler. Alhasil para siswa sangat antusias dengan adanya program
semacam itu mereka semangat dan tak lupa belajarnya juga harus seimbang
antara akademik dan non akademik. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler ini
sudah terjadwal sehingga tidak mengganggu pelajaran. Saya sudah merasakan
sendiri bahwa mereka juga butuh refreshing untuk menunjang aktivitas
akademisnya”.
Paparan dari berbagai temuan di atas menggambarkan bahwa kepala
madrasah selaku pemimpin dalam membina kinerja guru untuk membangun karakter
kinerja guru yang kreatif memberikan arahan yang jelas kepada bawahannya (guru)
untuk bagaimana dan kemana arah dalam menjalankan tugasnya dengan memfalitasi
para guru dalam proses KBM. Dengan memanfaatkan fasilitas pembelajaran yang
tersedia, guru mampu melaksanakan pembelajaran yang inovatif dan kreatif, dan
guru dapat mengakses materi pengetahuan yang dibutuhkan sehingga guru tidak
terbatas pada pengetahuan yang dimiliki dan hanya bidang studi tertentu yang
dikuasai tetapi seyogianya guru harus mampu menguasai lebih dari bidang studi yang
ditekuninya untuk meningkatkan kinerja ke arah yang lebih baik.
Pelaksanaan rencana dan program kepala madrasah dalam membina kinerja
guru di MTs Negeri Meranti yang keempat yaitu melalui organisasi guru dengan
mengadakan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP). Musyawarah Guru Mata
Pelajaran merupakan salah satu sasaran komunikasi antara guru satu dengan yang
lain. MGMP ini mempunyai tujuan untuk melatih dan mengembangkan kreatifitas
guru, mencari solusi berbagai masalah di lapangan yang dihadapi oleh guru terkait
dengan proses kegaiatan belajar menenaagajar. Kegiatan semacam ini akan sangat
efektif dan efisien apabila difungsikan secara baik, dengan berbagai agenda yang
jelas berkenaan dengan tugas dan tanggung jawab guru, misalnya penyusunan dan
pembuatan perangkat pembelajaran seperti silabus, RPP, dan analisis evaluasi.
Di samping itu MGMP berfungsi untuk sedekar refreshing setelah mereka
bertemu secara langsung dengan kawan-kawan guru yang lain, juga berguna
mengevaluasi kemampuan diri masing-masing, sehingga dengan belajar bersama-
sama melalui kegiatan MGMP tersebut, dapat meningkatkan kemampuannya sebagai
tenaga profesional pendidikan terkait dengan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar,
sebagaimana hasil wawancara dengan kepala madrasah pada tanggal 3 Mei 2016
sebagai berikut:
“MGMP merupakan salah satu wadah komunikasi antara guru-guru yang
mempunyai tujuan untuk mengembangkan kreatifitas guru, mengatasi
berbagai masalah di lapangan yang dihadapi oleh guru terkait dengan proses
kegiatan belajar mengajar. Beberapa manfaat yang didapat dari kegiatan
MGMP tersebut antara lain: para guru dapat bertukar pengalaman terkait
dengan tugas dan tanggung jawabnya, (tentang menyusun atau pembuatan
perangkat pembelajaran) seperti silabus, RPP, Program semester, program
tahunan serta anaisis hasil evaluasi, dan lain sebagainya. Hal ini sangat
penting bagi guru selaku pelaksana pembelajaran, di samping itu harus
menguasai materi pembelajaran, mereka juga dituntut untuk memiliki
kelengkapan perangkat pembelajaran, sehingga guru dalam menyampaikan
materi pelajaran diharapkan tidak menyimpang dari tema atau kompetensi
dasar yang telah tersusun dalam perangkat pembelajaran tersebut, sehingga
tujuan pembelajaran diharapkan dapat tercapai dengan optimal”.
Didukung hasil wawancara pada tanggal 9 Mei 2016 dengan guru sekaligus
merangkap sebagai WKM Kurukulum yaitu Ibu Maryam, S.Pd, beliau
mengutarakan:
“Untuk menambah wawasan pengetahuan keilmuan yang berhubungan
dengan tugas guru, kepala madrasah membentuk wadah komunikasi antara
guru-guru yang berupa MGMP. Melalui forum ini manfaatnya banyak sekali,
antara lain berfungsi sebagai pembinaan bagi guru-guru, penyampaian
informasi aktual yang terkait dengan kegiatan proses belajar mengajar, dan
hal-hal yang berkenaan dengan penyusunan perangkat pembelajaran (Silabus,
RPP, Prota, Promes, dan lain sebagainya). Intinya apabila MGMP ini
difungsihkan secara maksimal, akan sangat membantu tugas-tugas guru
dalam melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar”.
Didukung hasil wawancara pada kesempatan yang sama  dengan seorang
guru yaitu Fitri Rahayu, S.Pd.I, beliau mengatakan :
“Pelatihan yang dibutuhkan guru dalam proses pembinaan kinerja guru
adalah pelatihan yang disesuaikan dengan mapel, selain itu MGMP yang
dilaksanakan di madrasah ini ada dua macam yaitu pelatihan internal dan
pelatihan eksternal. MGMP internal adalah musyawarah guru mapel yang
mengajar di madrasah ini, musyawarah ini dilaksanakan 1 minggu sekali.
MGMP eksternal adalah musyawarah guru yang dilakukan antar madrasah
sekabupaten asahan setiap sebulan sekali”.
Berdasarkan hasil dokumentasi yang peneliti lakukan melalui media sosial,
menemukan pelaksanaan MGMP di MTs Negeri Meranti pada tanggal 19 November
2015 oleh nara sumber Bapak Drs. Lasem Sinaga, M.Si, mengupas materi tentang
kombinasi metode pembelajaran, terihat semangatnya para bapak/ibu guru ketika
mempraktekkan kombinasi model pembelajaran.
Berdasarkan paparan hasil temuan di atas, program yang telah dirancang
kepala madrasah dalam membina kinerja para guru di MTs Negeri Meranti melalui
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) telah terlaksana yang dijadikan sebagai
wadah untuk membina kinerja guru. Dengan adanya program ini diharapkan dapat
meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi secara
berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.
Kelima, upaya kepala madrasah dalam memotivasi para guru untuk
meningkatkan kinerjanya melalui reward dan punishment, sesuai hasil wawancara
dengan kepala madrasah pada tanggal 3 Mei 2016, sebagai berikut:
“Selain bentuk pelatihan yang diadakan dalam membina kinerja guru, tak
lupa yang lebih penting adalah memberi semangat dan motivasi para guru
agar kinerja semakin baik dan tidak kendor melalui reward apabila memiliki
prestasi dan kinerja yang baik dalam hal mengajar dan punishment bagi guru
yang kurang aktif dalam pengajaran, reward yang diberikan berupa kenaikan
gaji, hadiah, pengalihan jabatan bagi guru yang memiliki prestasi di madrasah
bisa dialihkan jabatannya dari guru biasa menjadi wali kelas atau jabatan
fungsional”.
Di dukung hasil wawancara pada tanggal 10 Mei 2016 dengan seorang guru
Fiqih yaitu Bapak Abd. Kadir Sinaga, S.Pd.I, memberi keterangan:
“Kepala madrasah selalu memberikan motivasi kepada guru-guru di
madrasah ini, agar mereka lebih semangat dalam menjalankan tugas dan
tanggung jawabnya, salah satu bentuk motivasi tersebut adalah penghargaan.
Contohnya saya, pada acara perayaan hari guru 25 November 2015 kemarin,
saya mendapat penghargaan dari kepala madrasah sebagai guru yang banyak
menggunakan model pembelajaran. Selain saya yang diberi penghargaan,
bapak Effend Zein juga mendapat penghargaan sebagai guru yang banyak
berjasa. Hal ini membuat para guru, khususnya saya untuk lebih semangat
lagi dalam mengembangkan kinerja”.
Pada kesempatan yang sama tanggal 10 Mei 2016, wawancara dengan
seorang guru Akidah Akhlak yaitu Ibu Nur Asiah, S.Pd MTs, beliau mengatakan:
“Kesejahteraan guru merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap
kualitas kinerja guru. dengan itu kepala madrasah memberikan penghargaan
kesejahteraan guru dengan menaikkan gaji yang layak untuk kehidupannya,
awalnya honor pada guru yang nonPNS sebesar Rp. 16.500,-/jam kemudian
dinaikkan menjadi Rp. 25.000,-/jam. Untuk guru yang PNS honor yang
diberikan dari madrasah sebesar Rp. 24.000,-/jam, dan mereka mendapat
tambahan uang lagi dari jabatan sebagai wali kelas.”
Salah satu aspek yang tidak kalah pentingnya dalam pembinaan kinerja
tenaga pendidik (guru) adalah kedisiplinan. Kedisiplinan bagi para guru merupakan
bagian yang tak terpisah dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya. Dengan
demikian kedisiplinan seorang guru menjadi tuntutan yang sangat penting  untuk
dimiliki dalam upaya menunjang dan meningkatkan kinerja dan disisi lain akan
memberikan teladan bagi siswa bahwa disiplin sangat penting bagi siapapun apabila
ingin sukses. Dalam hal meningkatkan kedisiplinan berkerja para guru, kepala
madrasah selalu memberikan motivasi melalui keteladanan dan menerapkan budaya
malu. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah pada tanggal 3 Mei
2016, beliau mengutarakan:
“Dalam menumbuhkan kedisiplinan bekerja para guru, saya selalu berusaha
datang tepat waktu, kemudian saya memantau kondisi kebersihan dan
keamanan lingkungan madrasah. Sebagai pemimpin saya menerapkan budaya
malu kepada semua tenaga kependidikan khususnya guru, termasuk malu jika
terlambat, malu jika tidak rapi dalam berpakaian, malu kalau semangat
kerjanya turun termasuk guru yang sama sekali tidak berprestasi. Budaya
malu sangat penting ditanamkan pada diri pribadi guru karena akan
mempengaruhi produktivitas disiplin kerja”.
Pada kesempatan yang sama kepala madrasah member keterangan lebih
lanjut, yaitu:
“Disini saya sebagai kepala madrasah sangat menekankan budaya malu
terhadap bawahan saya diantaranya: malu jika bekerja tidak sesuai dengan
target (tupoksi), malu jika terlambat, malu jika sering ijin meninggalkan
sekolah, dan malu kalau tidak berprestasi karena hal ini sangat mempengaruhi
keefektifan guru dalam bekerja. Selain itu budaya penerapan partisipasi guru
untuk menyambut siswa yang baru datang di depan pintu masuk sekolah,
berdo’a bersama, berjama’ah shollat zuhur. Budaya malu ini manfaatnya
tidak pada diri pribadi guru tersebut akan tetapi juga bisa berdampak positif
pada siswa. Guru merupakan suri tauladan bagi siswa, segala tindak
tanduknya ditiru oleh siswa. Dengan budaya malu ini saya berharap guru
lebih disiplin dalam menjalankan tugas.
Pernyataan dari kepala madrasah di atas didukung saat peneliti melakukan
wawancara pada tanggal 10 Mei dengan seorang guru yaitu Bapak Ahmad Budiharto,
S.Pd.I, memaparkan:
“Ibu itu sebagai kepala madrasah sangat disiplin, terlebih kepada guru di sini
karena perkembangan madrasah ini termasuk output yang dihasilkan guru
merupakan ujung tombak keberhasilan siswa. Terlebih sangat disiplin dalam
mengecek absensi kami, dengan begitu muncul perasaan dari kami apabila
sering absen atau permisi ya… malu. Oleh karena, budaya malu itu juga
sangat penting bagi kami sebagai guru untuk meningkatkan kedisiplinan kami
dalam bekerja sebagai guru”.
Motivasi yang diberikan kepala madrasah kepada tenaga pendidik (guru)
melalui keteladan dengan menerapkan budaya malu, telah tertuang dalam 5 nilai






Dalam membina kinerja para guru, kepala madrasah MTs Negeri Meranti
ketika bertindak selalu melihat keadaan dan kemampuan para bawahannya, kepala
madrasah juga berusaha melakukan pendekatan secara pribadi/personel kepada guru
supaya mempermudah dalam mempengaruhi kepemimpinannya kepada bawahannya.
Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 10 Mei 2016 dengan seorang guru yaitu
Ibu Nurasiah, S.Pd, beliau menjelaskan:
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“Upaya yang dilakukan kepala madrasah dalam memberikan motivasi kepada
para guru dengan melakukan sharring atau bertukar pikiran antar kepala
madrasah dengan guru atau antar sesama guru tentang hal yang belum
diketahui dan dimengerti dengan guru yang lebih berpengalaman di
bidangnya.”
Pelaksanaan pembinaan yang dilakukan kepala madrasah yang keenam yaitu
melakukan supervisi. Supervisi tersebut diorientasikan kepada guru untuk
meningkatkan kemampuan dalam melaksanakan tugas-tugasnya, khususnya dalam
mengelola proses belajar mengajar. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala
madrasah pada tanggal 30 April 2016 selesai menspervisi, beliau menjelaskan :
“Saya terus berusaha dalam membina kinerja para anggota saya agar mereka
dapat menjalankan tugasnya dengan baik untuk mencapai tujuan. Ini hari
pertama saya melakukan supervisi guru mata pelajaran dengan kunjungan
kelas pada semester genap ini. Hari ini saya mensupervisi dua orang guru
yaitu Ibu Kholidah, S.Ag dan Ibu Siti Aminah, S.Pd.I. Ketika saya
mensupervisi mereka, alhamdulillah mereka melakukan pembelajaran dengan
baik, menggunakan metode dan media pembelajaran yang sesuai dengan
materi pelajaran hari ini, saya tidak lupa memberi masukan secara tertulis
kepada guru-guru yang saya supervisi, saya berharap dengan adanya supervisi
kinerja guru lebih membaik lagi”.
Didukung hasil wawancara pada tanggal 30 April 2016 dengan seorang guru
yang disupervisi yaitu Ibu Kholidah, S.Ag, Beliau memberi keterangan:
“Kepala madrasah kami, selalu berupaya untuk membina kinerja para guru,
dengan melakukan supervisi kunjungan kelas. Kepala madrasah menyusun
jadwal supervisi sebagai bentuk pemberitahuan kepada para guru yang akan
disupervisi. Kepala madrasah memegang format penilaian supervisi dan
duduk seperti siswa, beliau melakukan penilaian hingga akhir selesai
pelajaran saya. Supervisi ini dilakukan dengan maksud agar para guru
khususnya saya dapat memperbaiki kinerja khususnya dalam melaksanakan
proses pembelajaran di kelas”.
Berdasarkan hasil dokumentasi dan observasi yang peneliti lakukan, saya
menemui jadwal supervisi yang telah dibuat oleh kepala madrasah pada semester
genap ini. Saya diberi izin masuk ke dalam kelas saat kepala madrasah melakukan
supervisi, terlihat kepala madrasah sedang melakukan pengamatan dan penilaian apa
yang dilakukan guru dan siswa pada saat pembelajaran, terlihat juga guru melakukan
pengajaran dengan menggunakan metode dan media pembelajaran, serta semangat
siswa mengikuti pembelajaran tersebut. Berikut hasil dokumentasi pada saat peneliti
melakukan observasi mengenai jadwal supervisi dan hasil supervisi :97
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Berdasarkan paparan hasil temuan wawancara, observasi dan dokumentasi di
atas, kepala madrasah telah melakukan membina kinerja para guru dengan
melaksanakan supervisi guru mata pelajaran yang telah terjadwal. Pelaksanaan
supervisi guru dilakukan secara bergantian, satu hari ada dua orang guru yang
disupervisi. Supervisi tersebut dilakukan dengan memberikan bimbingan langsung
kepada guru untuk memperbaiki kesalahan, kekurangan, serta membantu
memecahkan masalah yang dihadapi guru dalam proses belajar mengajar.
4. Pengawasan Kepala Madrasah Terhadap Kinerja Guru di MTs. Negeri
Meranti Kabupaten Asahan
Pengawasan sebagai suatu proses pengamatan terhadap pelaksanaan seluruh
kegiatan lembaga/organisasi untuk menjamin agar supaya semua pekerjaan yang
sedang dilaksanakan berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan
sebelumnya. Pengawasan dimaksudkan agar penyimpangan dalam berbagai hal yang
terkait dengan memaksimalkan kinerja seluruh tenaga pendidik maupun tenaga
kependidikan madrasah dapat dihindari sehingga tujuan dapat tercapai secara
maksimal.
Dalam rangka memaksimalkan pelaksanaan manajemen kepala madrasah
dalam pembinaan kinerja guru,  wawancara dengan kepala madrasah pada tanggal 4
Mei 2016 menjelaskan :
“Untuk memaksimalkan pencapaian tujuan pelaksanaan manajemen
pembinaan kinerja guru, saya selalu melakukan pengawasan rutin, baik
kepada guru maupun kepada staf tata usaha yang bertujuan untuk
mengantisipasi kemungkinan adanya kelalaian mereka dalam mengemban
tugas, dan terhadap kinerja guru dengan melihat sejauh mana tingkat
kedisiplinan mereka dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang
dibebankan kepada mereka. Hal ini dilakukan guna menghindari
penyelewengan kinerja mereka di madrasah”.
Dari hasil wawancara di atas bahwa kepala madrasah terus mengusahakan
agar bawahannya melakukan tugas dan kewajibannya dan diarahkan sesuai dengan
sasaran yang telah ditetapkan terutama dalam hal kedisiplinan, harus bisa mentaati
setiap peraturan dan tata tertib yang berlaku di madrasah ini. Dalam kaitannya
dengan pembinaan kinerja guru, lebih lanjut wawancara dengan kepala madrasah
pada tanggal 4 Mei 2016 mengenai bentuk pengawasan yang dilakukan, beliau
menjelaskan:
“Sejak menjabat sebagai kepala MTs Negeri Meranti Kab. Asahan, saya terus
berupaya untuk membina kinerja guru dalam mengajar agar kepercayaan
masyarakat terhadap pendidikan Islam di madrasah ini terus terjaga. Ada
beberapa aspek penting dalam hal kinerja guru yang terus saya pantau, antara
lain: tingkat kedisiplinan guru dalam mematuhi peraturan yang ditetapkan
pimpinan madrasah, guru harus memiliki kemampuan merencanakan
pengajaran, menyusun dan melaksankan pengajaran serta mengevaluasi hasil
belajar. Dan saya juga sering memantau keadaan madrasah terutama
keamanan dan kebersihan madrasah, mengontrol guru dalam KBM”.
Guna memperjelas data yang telah diperoleh, lebih lanjut peneliti
mewawancarai salah seorang guru yaitu Bapak Drs. Jumari, S.Pd.I pada saat selesai
mengajar, beliau menuturkan:
“Pimpinan madrasah sangat memperhatikan pembinaan kinerja para guru
yang ada di Madrasah ini, karena kualitas kinerja guru akan sangat
menentukan pada kualitas hasil pendidikan dalam upaya mencapai tujuan
organisasi secara efektif dan efisien. Kepala madrasah senantiasa
menekankan kepada bawahannya untuk terus meningkatkan kualitas dan
kuantitas dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya. Bagi guru yang ada di madrasah ini dengan sengaja
mengabaikan tugasnya, maka kepala madrasah tidak segan untuk
menindaknya dengan teguran, baik lisan maupun tulisan.”
Kepala madrasah memiliki wewenang untuk terus memantau sejauh mana
tingkat kedisiplinan guru sangat diperhatikan dalam membina kinerja mereka.
Berdasarkan wawancara dengan kepala madrasah pada kesempatan yang sama
tanggal 4 Mei 2016 mengenai strategi yang dilakukan kepala madrasah dalam
membina kinerja guru, beliau menjelaskan:
“Pada madrasah ini kami menerapkan budaya malu kepada seluruh guru,
misalnya malu ketika datang terlambat, sehingga guru harus mentaati
peraturan yang ditetapkkan terkait dengan sikap mendisiplinkan diri agar
dapat menjadi teladan yang baik bagi siswa. Perilaku disiplin erat kaitannya
dengan kinerja guru, karena hanya dengan kedisiplinan yang tinggilah
pekerjaan dapat dilakukan sesuai dengan aturan-aturan yang ada”.
Berdasarkan wawancara pada tanggal 16 Mei peneliti dengan seorang guru
yang piket pada hari itu, yaitu Bapak Baharuddin, S.Pd.I, mengatakan:
“Kepala madrasah sering melakukan tinjauan ke sekeliling madrasah untuk
melihat kebersihan dan keamanan madrasah ini, memantau situasi ruang
belajar siswa apakah ada guru di dalam atau tidak. Dan beliau rutin
memantau kegiatan apel pagi yang dilaksanakan oleh guru piket”.
Di dukung hasil wawancara pada kesempatan yang sama tanggal 16 Mei
2016 dengan seorang guru yaitu Ibu Hafsah Panjaitan, S.Pd mengenai strategi
kepengawasan yang dilakukan kepala madrasah, beliau menjelaskan:
“Sering kali setelah bel masuk Ibu kepala madrasah menyempatkan diri
masuk ke ruang guru jika masih ada guru yang mengobrol di ruangan guru,
beliau mendatangi guru tersebut untuk segera masuk ke kelasnya masing-
masing untuk persiapan mengajar. Beliau juga sering mengontrol persiapan
guru sebelum masuk kelas, terkadang juga menyempatkan diri mengecek
absen apabila ada guru yang absen tanpa keterangan apapun di tegur dan
diingatkan secara halus dan sopan”.
Hasil observasi peneliti saat dilapangan melihat kepala madrasah sedang
keliling sekolah untuk melihat kondisi tiap kelas apakah  ada gurunya yang mengajar
atau tidak atau tidak dan memantau kerja guru dari luar ruang belajar, jika beliau
menjumpai kelas yang tidak tertib karena tidak ada guru yang mengajar, kepala
madrasah langsung mengambil tindakan berkoordinasi dengan guru piket untuk
mengisi kekosongan kelas.
Berdasarkan paparan hasil temuan di atas, bahwa kepala madrasah rutin
mengontrol kebersihan dan keamanan madrasah serta mengontrol kinerja dan
kedisiplinan guru, baik guru PNS maupun nonPNS, baik guru sertifikasi maupun non
sertifikasi  dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Strategi yang
dilakukan kepala madrasah dalam mengawas kinerja guru terkait dengan kedisiplinan
menerapkan budaya malu, kemudian memeriksa perangkat pembelajaran guru dan
mengontrol proses pelaksanaan pengajaran yang dilakukan guru, selain itu juga
kepala madrasah memantau kinerja guru piket tiap harinya. Pengawasan tersebut
dilakukan untuk mengetahui apakah suatu pelaksanaan itu berjalan lancar sesuai
dengan rencana yang digariskan, mengetahui kesulitan dan kelemahan guru dalam
bekerja, mengetahui apakah segala sesuatunya berjalan efisien dan untuk mencari
jalan keluarnya.
Sebagai publik figur, guru merupakan agen perubahan dalam pola pikir
generasi bangsa dan mengemban tugas untuk meluruskan pola pikir, jika dilihat di
masyarakat, tidak bisa dipungkiri bahwa guru dianggap sebagai orang yang serba
bisa khususnya di pedesaan. Penguasaan sepuluh dasar kemampuan guru akan sangat
menunjang pembentukan karakter guru sebagai tenaga professional. Dalam
melaksanakan kepengawasan terhadap pembinaan kinerja guru kepala madrasah
selalu memberikan penilaian-penilaian untuk mengetahui kekurangan dan kesulitan
yang dialami guru tersebut yaitu melalui supervisi langsung atau tidak langsung.
Berikut hasil wawancara dengan kepala madrasah pada tanggal 16 Mei 2016 terkait
dengan bentuk penilaian kinerja guru :
“Penilaian kinerja guru saya lakukan adalah melalui supervisi atau penilaian
langsung, saya mengunjungi kelas dengan membawa form penilaian kinerja
guru. Form penilaian kinerja yang dibuat oleh madrasah dan berisi tentang
beberapa kriteria penilaian kinerja guru di madrasah diantaranya keaktifan
mengajar, penguasaan materi, penyampaian materi, pengelolaan kelas,
kedisiplinan dan tanggung jawab, serta kepribadian terhadap kelasnya.
Dalam melakukan penilaian terhadap kompetensi guru kepala madrasah
memiliki pedoman. Berdasarkan wawancara dengan kepala madrasah pada tanggal 9
Mei 2010, beliau menjelaskan:
“Sebagai pedoman pengawasan dan penilaian kinerja guru, saya perpedoman
kepada 10 dasar kemampuan guru yang telah ditetapkan dan menjadi
pegangan para guru dalam bekerja di madrasah ini.
Didukung hasil wawancara pada tanggal 16 Mei 2016 dengan seorang guru
yaitu Ibu Nurasiah, S.Pd, beliau mengutarakan:
“Kinerja para guru di madrasah ini dinilai oleh kepala madrasah, baik
penilaian melalui supervisi langsung ke kelas, memeriksa absen para guru,
bahkan penilaian melalui siswa”.
Penilaian kinerja dilakukan untuk melihat dan menilai kinerja guru selama di
madrasah. Penilaian terhadap guru dilakukan oleh dua pihak, pertama penilaian yang
dilakukan madrasah atau lembaga berkaitan dengan keatifan mengajar, penguasaan
materi, penyampaian materi, pengelolaan kelas, kedisiplinan dan tanggung jawab
serta dedikasi dan kepribadian; penilaian kedua dilakukan siswa yaitu berkaitan
dengan kondisi dan absensi guru di kelas.
C. Pembahasan Penelitian
1. Perencanaan Kepala Madrasah dalam Pembinaan Kinerja Guru di MTs.
Negeri Meranti Kabupaten Asahan
Perencanaan yang kata dasarnya rencana pada dasarnya merupakan tindakan
memilih dan menetapkan segala aktivitas dan sumber daya yang akan dilaksanakan
dan digunakan di masa yang akan datang untuk mencapai tujuan tertentu.
Perencanaan mengacu kepada pemikiran dan menentukan apa yang akan dilakukan
di masa depan, bagaimana melakukannya, dan apa yang harus disediakan untuk
melaksanakan aktivitas tersebut untuk mencapai tujuan secara maksimal.
Tujuan perencanaan antara lain :
1. Perencanaan bertujuan untuk menentukan tujuan, kebijakan-kebijakan,
prosedur, dan program serta memberikan pedoman caracara pelaksanaan yang
efektif dalam mencapai tujuan.
2. Perencanaan bertujuan untuk menjadikan tindakan ekonomis, karena semua
potensi yang dimiliki terarah dengan baik kepada tuj-uan.
3. Perencanaan adalah suatau usaha untuk memperkecil resiko yang dihadapi
pada masa yang akan datang.
4. Perencanaan menyebabkan kegiatan-kegiatan dilakukan secara teratur dan
bertujuan.
5. Perencanaan memberikan gambaran yang jelas dan lengkap tentang seluruh
pekerjaan.
6. Perencanaan membantu penggunaan suatu alat pengukuran hasil kerja.
7. Perencanaan menjadi suatu landasan untuk pengendalian.
8. Perencanaan merupakan usaha untuk menghindari mismanagement dalam
penempatan karyawan.
9. Perencanaan membantu peningkatan daya guna dan hasil guna organisasi.98
Temuan yang berkenaan dengan perencanaan kepala Madrasah dalam
pembinaan kinerja guru di MTs. Negeri Meranti Kabupaten Asahan telah ditetapkan
melalui visi dan misi madrasah dan beberapa program kerja dalam membina kinerja
guru yang tercantum dalam program kerja kepala madrasah, rapat kerja tahunan,
rapat wajib bulanan, pembinaan melalui pendidikan dan pelatihan, pembinaan
melalui workshop dan seminar, melibatkan guru dalam organisasi pembinaan profesi
guru seperti Kelompok Kerja Guru (KKG), Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP), dan mengadakan supervisi guna memantau secara langsung kinerja guru.
Program kerja tersebut dirancang untuk membina kinerja para guru agar kemampuan
dan pengetahuan guru tentang kompetensinya dan pengetahuan lain tentang
pendidikan dapat bertambah dan lebih luas sesuai dengan bidang keilmuannya dan
mampu menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik dan diharapkan
dapat tercapainya tujuan pendidikan.
Perencanaan personalia mencakup jumlah dan jenis keterampilan/ keahlian
orang, ditempatkan pada pekerjaan yang tepat, pada waktu tertentu, yang dalam
jangka panjang memberikan keuntungan bagi individu dan organisasi. Menurut
98Malayu, S.P. Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian, dan Masalah (Jakarta: Bumi
Aksara, 2004),  h. 25.
Sikula dalam Made Pidarta, yang direncanakan oleh para menejer dalam hubungan
dengan personalia ini ialah (1) berapa jumlah tenaga yang dibutuhkan oleh
organisasinya, (2) berapa macam keterampilan yang dibutuhkan dan berapa orang
setiap jenis keterampilan, begitu pula macam keahlian apa saja dan berapa
dibutuhkan untuk setiap jenis keahlian, (3) upaya menepatkan mereka pada pekerjaan
yang tepat untuk jangka waktu tertentu, dengan harapan dapat memajukan dan
memberi keuntungan optimal baik kepada organisasi maupun kepada setiap
anggota.99
Perencanaan (planning) adalah fungsi dasar manajemen, karena organizing,
staffing, directing, dan controlling pun harus terlebih dahulu direncanakan.
Perencanaan ini adalah dinamis. Perencanaan ini ditunjukkan pada masa depan yang
penuh dengan ketidakpastian, karena adanya perubahan kondisi dan situasi. Hasil
perencanaan baru akan diketahui pada masa depan. Agar resiko yang ditanggung itu
relatif kecil, hendaknya semua kegiatan, tindakan, dan kebijakan direncanakan
terlebih dahulu. Perencanaan ini adalah masalah memilih, artinya memilih tujuan,
dan cara terbaik untuk mencapai tujuan tersebut dari beberapa alternatif yang ada.
Tanpa alternatif, perencanaan pun tidak ada. Perencanaan merupakan kumpulan dari
beberapa keputusan.
Pelaksanaan pekerjaan tergantung pada baik buruknya suatu rencana.
Perencanaan harus diarahkan pada tercapainya tujuan. Jika tujuan tidak tercapai
mungkin disebabkan oleh kurang baiknya rencana. Perencanaan harus didasrkan atas
kenyataan-kenyataan objektif dan rasional untuk mewujudkan adanya kerjasama
yang efektif. Perencanaan harus mengandung atau dapat diproyeksikan kejadian-
kejadian  pada masa yang akan datang. Perencanaan harus memikirkan matang-
matang tentang anggaran, kebijaksanaan, program, prosedur, metode, dan standar
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Perencanaan harus memberikan dasar
kerja dan latar belakang bagi fungsi-fungsi manajmen lainnya.
Menurut perspektif Islam, pentingnya sebuah perencanaan telah dijelaskan di
dalam Q.S. Al- Insyirah ayat 7-8 :
99Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), h. 116.
Artinya: 7. Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah
dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain. 8. Dan hanya kepada Tuhanmulah
kamu berharap.100
Dalam ayat di atas telah dijelaskan apabila telah menyelesaikan suatu urusan
agar mengerjakan suatu urusan berikutnya dengan sungguh-sungguh dan persiapan
yang maksimal. Dalam konteks fungsi manajemen, pekerjaan atau kegiatan yang
akan dilakukan sangat tergantung kepada perencanaan yang dilakukan agar tujuan
dari suatu kegiatan dapat tercapai dengan efektif dan efisien. Perencanaan yang akan
dilakukan harus melewati serangkaian rencana program-program kerja yang dapat
mencapai tujuan yang diinginkan.
Perencanaan diproses oleh perencana (planner) hasilnya menjadi rencana.
Perencanaan adalah suatu proses untuk menentukan rencana. Produk dari
perencanaan adalah rencana. Dalam suatu rencana ditetapkanlah tujuan yang ingin
dicapai dan pedoman-pedoman untuk mencapai tujuan itu. Dalam membuat suatu
perencanaan harus menetapkan prosedur kegiatan dan membuat anggaran atau biaya
dalam menjalankan suatu kegiatan. Karena perencanaan tanpa adanya prosedur akan
membuat perencanaan tidak memiliki kejelasan arah yang akan dilakukan dan biaya
merupakan unsur mutlak dan sangat penting untuk menjalankan berbagai program
kerja yang akan dilakukan. Perencanaan adalah proses penetuan tujuan atau sasaran
yang hendak dicapai dan menetapkan jalan dan sumber yang diperlukan untuk
mencapai tujuan itu seefisien dan seefektif mungkin.101
Perencanaan adalah proses penentuan tujuan dan pedoman pelaksanaan dengan
memilih yang terbaik dari alternatif-alternatif yang ada102. Masalah perencanaan
adalah masalah memilih yang terbaik dari beberapa alternatif yang ada. Perencanaan
dan rencana sangat penting karena :
100Departemen Agama RI, Laznah Pentashih Al-Qur’an (Jakarta: Pustaka Maghfirah, 2006), h.
596.
101Nanang Fatah, Landasan Manajemen Pendidikan (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2004), h.
49.
102Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen…., h. 40.
1. Tanpa perencanaan dan rencana berarti tidak ada tujuan yang ingin dicapai
2. Tanpa perencanaan dan rencana tidak ada pedoman pelaksanaan sehingga
banyak pemborosan
3. Rencana adalah dasar pengendalian, karena tanpa ada rencana pengendalian
tidak dapat dilakukan
4. Tanpa perencanaan dan rencana berarti tidak ada keputusan dan proses
manajemen pun tidak ada.103
Rencana bisa tertulis maupun tidak tertulis, tetapi sebaiknya dibuat secara
tertulis agar perencanaan yang sudah ditetapkan dapat diingat kembali. Fungsi
perencanaan dalam pendidikan menetapkan peraturan-peraturan dan pedoman-
pedoman pelaksanaan tugas, menetapkan ikhtiar biaya yang diperlukan dan
pemasukan yang diharapkan akan diperoleh dan rangkaian tindakan yang akan
dilakukan di masa yang akan datang. 104
Kinerja guru dapat ditunjukkan dari seberapa besar kompetensi-kompetensi
yang dipersyaratkan dipenuhi. Kompetensi tersebut meliputi kompetensi paedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi professional. Kinerja
guru dapat terlihat jelas dalam pembelajaran yang diperlihatkannya dari prestasi
belajar peserta didik. Kinerja guru yang baik akan menghasilkan prestasi belajar
peserta didik yang baik. Untuk meningkatkan aktivitas performance profesional, para
guru memang tidak boleh merasa cukup dengan pengetahuan yang telah dimiliki
selama ini.
Sehingga untuk itu, upaya pengembangan profesi guru harus selalu dilakukan
setiap saat dengan melalui kegiatan-kegiatan ilmiah untuk memacu dan menambah
pengetahuan dan wawasan baru bagi para guru. Kegiatan demikian ini adalah untuk
mendorong dan memotivasi supaya kreativitas para guru tetap menjadi prioritas
utama. Penugasan juga dapat meningkatkan mutu guru, tugas-tugas yang diberikan
kepada guru sesungguhnya tidak lepas dari pembinaan dan sekaligus pengembangan
karier guru, serta demi mengefektifkan kegiatan proses administrasi sekolah.
103Ibid., h. 91.
104M. Manullang, Dasar-dasar Manajemen (Jakarta : Ghalia Indonesia, 2002), h. 21.
Ada beberapa cara dan usaha yang dapat dilakukan oleh guru dalam
mengembangkan profesinya, antara lain: berusaha memahami tujuan pendidikan dan
pengajaran secara jelas dan konkret, berusaha memahami dan memilih bahan
pengajaran sesuai dengan tujuan, berusaha memahami  tujuan pendidikan dan
pengajaran secara jelas dan konkret, berusaha memahami problem minat, dan
kebutuhan dalam proses belajar subyektif didik, mengorganisasi bahan dan
pengalaman belajar dan mendayagunakan sumber belajar yang ada, berusaha
memahami dan menyeleksi dan menerapkan metode pembelajaran, berusaha
memahami dan kesanggupan memebuat serta pandai menggunakan  berbagai alat
pelajaran, berusaha membimbing dan mendorong kemajuan pertumbuhan dan
perkembangan belajar subyek didik, mampu menilai program dan hasil pembelajaran
yang telah dicapai
2. Pengorganisasian yang Dilakukan oleh Kepala Madrasah dalam Pembinaan
Kinerja Guru
Fungsi pengorganisasian (organizing = pembagian kerja) berkaitan erat dengan
fungsi perencanaan, karena pengorganisasian pun harus direncanakan. Pengertian
pengorganisasian (organizing) dan organisasi (organization) berbeda.
Pengorganisasian adalah fungsi manajemen dan merupakan suatu proses yang
dinamis, sedangkan organisasi merupakan alat dan wadah yang statis.
Pengorganisasian dapat diartikan penentuan pekerjaan-pekerjaan yang harus
dilakukan, pengelompokkan tugas-tugas dan membagi-bagikan pekerjaan kepada
setiap karyawan, penetapan, depatemen-departemen (subsistem) serta penentuan
hubungan hubungan.
Organizing berasal dari kata organize yang berarti menciptakan struktur
dengan bagian-bagian yang diintegrasikan sedemikian rupa, sehingga hubungannya
satu sama lain terikat oleh hubungan terhadap keseluruhannya. Organisasi diartikan
menggambarkan pola-pola, skema, bagan yang menunjukkan garis-garis perintah,
kedudukan karyawan, hubungan-hubungan yang ada, dan lain sebagainya.
Organisasi hanya merupakan alat dan wadah tempat menejer melakukan
kegiatan-kegiatannya untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Hasil dari
pengorganisasian adalah organisasi. Pengorganisasian diproses oleh organisator atau
manajer, hasilnya organisasi yang sifatnya statis. Jika pengorganisasian baik maka
organisasi pun akan baik dan tujuan pun relatif mudah dicapai. Dengan pemahaman
ini dari kepentingan penggunaan, dapat menjelaskan bahwa pekerjaan kolektif, atau
pekerjaan terorganisir adalah arti dari tujuan. Satu organisasi menyatakan sumber
daya bersama-sama untuk menghasilkan hasil yang diinginkan.
Pengorganisasian yang dilakukan oleh kepala Madrasah dalam pembinaan
kinerja guru di MTs. Negeri Meranti Kabupaten Asahan telah memiliki struktur
organisasi sekolah yang lengkap dan telah memposisikan tugas dan tanggung jawab
personel khususnya guru dalam mengajar sesuai dengan bidang keahlian dan
kualifikasi akademiknya. Dalam hal ini, kepala madrasah sudah melakukan
melakukan pengorganisasian dengan memposisikan para guru untuk mengajar sesuai
dengan latar belakang pendidikan dan keahliannya. Namun, terdapat sebagian kecil
guru yang mengajar bidang studi tidak sesuai dengan kualifikasi pendidikannya.
Akan tetapi kepala sekolah tetap terus mengadakan penambahan tenaga pendidik
yang memiliki latar belakang pendidikan sesuai dengan bidang studi yang
dibutuhkan oleh madrasah ini.
Dalam proses pembelajaran guru harus menjalankan tugas dan tanggung
jawabnya yakni menyusun program pembelajaran (Program tahunan, program
semester, silabus, RPP), Melaksanakan program pembelajaran, melaksanakan
evaluasi pembelajaran, melaksanakan analisa hasil evaluasi, menyusun dan
melaksanakan program perbaikan/pengayaan. Selain terdapat program tugas dan
tanggung jawab guru mata pelajaran yang diamanahkan oleh kepala madrasah.
Bahwa guru bimbingan konseling juga memiliki tugas dan program semester
bimbingan konseling.
Berdasarkan temuan di atas, menujukkan bahwa pengorganisasian
manajemen pembinaan kinerja guru dengan pembagian tugas berdasarkan kapasitas
dan profesionalitas guru serta kualifikasi pendidikannya. Sejalan dengan teori
Malayu.S.P. Hasibuan bahwa: Pengorganisasian adalah suatu proses penentuan,
pengelompokkan, dan pengaturan bermacam-macam aktivitas yang sangat
diperlukan untuk mencapai tujuan, menempatkan orang-orang pada setiap aktivitas,
menyediakan alat-alat yang diperlukan, menetapkan wewenang yang secara relatif
didelegasikan kepada setiap individu yang akan melakukan aktivitas-aktivitas
tersebut.105
Apabila dicermati secara mendalam pengorganisasian itu sendiri merupakan
proses pembagian tugas terhadap program yang telah direncanakan. Pembagian tugas
tersebut disusun dengan melibatkan semua pihak dengan kesepakatan bersama pula,
hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan Umar Hamalik, bahwa pembagian atau
pembidangan kerja itu harus disusun dalam suatu struktur yang kompak dengan
hubungan kerja yang jelas agar yang satu akan mampu melengkapi yang lain dalam
rangka mencapai tujuan. Struktur organisasi disebut segi formal dalam
pengorganisasian karena merupakan kerangka yang terdiri dari satuan-satuan kerja
atau fingsi-fungsi yang memiliki wewenang dan tanggungjawab yang bersifat
hierarki/bertingkat.
Menurut perspektif Islam, pentingnya sebuah pengorganisasian telah
dijelaskan di dalam Q.S. Ali Imran ayat 103 :
Artinya: Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan
janganlah kamu bercerai-berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu
ketika kamu dahulu (masa jahiliah) bermusuh-musuhan, maka Allah
mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah orang-
orang yang bersaudara dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah
menyelamatkan kamu daripadanya, agar kamau mendapat petunjuk.106
105Malayu S.P.Hasibuan, Manajemen…., h. 40.
106Departemen Agama RI, Laznah…., h. 63.
Dalam ayat di atas telah dijelaskan agar berpegang teguh pada tali agama Allah
Swt. dan jangan bermusuh-musuhan. Dalam konteks fungsi manajemen,
pengorganisasian merupakan pertimbangan struktural yang terdiri atas penciptaan
rantai komando organisasi, pembagian kerja, penentuan kewenangan.
Pengorganisasian yang teliti akan  memastikan penggunaan sumber daya manusia
dilakukan secara efisien. Dengan pemahaman ini dari kepentingan penggunaan,
dapat menjelaskan bahwa pekerjaan yang dilakukan dengan kolektif, atau pekerjaan
yang dilakukan secara terorganisir adalah arti dari tujuan sebuah manajemen. Satu
organisasi menyatakan sumber daya bersama-sama untuk menghasilkan hasil yang
diinginkan.
Pengorganisasian menurut Departemen Agama RI dalam pedoman
pengembangan Administrasi dan Supervisi Pendidikan merupakan aktifitas
menyusun dan membentuk hubungan-hubungan kerja antara orang-orang sehingga
terwujud suatu kesatuan usaha dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.107Sebuah lembaga organisasi harus  bekerja dalam suatu organisasi
kelompok. Usaha dalam kelompok biasanya akan lebih baik dan efektif dari pada
usaha-usaha perorangan. Hal ini menyatakan bahwa pentingnya untuk berkelompok.
Bekerja dalam kelompok biasanya lebih mudah mencapai tujuan.
Tanda-tanda atau ciri-ciri organisasi yang baik dan efektif, antara lain adalah
sebagai berikut:
1. Tujuan organisasi itu harus jelas dan realistis.
2. Pembagian kerja dan hubungan pekerjaan antara unitunit, sub-subsistem atau
bagian-bagian harus baik dan jelas.
3. Organisasi itu harus menjadi alat dan wadah yang efektif dalam mencapai
tujuan.
4. Tipe organisasi dan strukturnya harus sesuai dengan kebutuhan perusahaan
5. Unit-unit kerja (dapartemen-bagian) ditetapkan berdasarkan atas eratnya
hubungan pekerjaan.
6. Job description setiap jabatan harus jelas dan tidak ada tumpang tindih
pekerjaan
7. Rentang kendali setiap bagian harus berdasarkan volume pekerjaan dan tidak
boleh terlalau banyak.
107Departeman Agama RI, Pedoman Pengembangan Administrasi dan Supervisi Pendidikan
(Jakarta: Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 2000), h. 23.
8. Sumber perintah dan tanggung jawab harus jelas, melalaui jarak yang
terpendek.
9. Jenis wewenang yang dimiliki oleh setiap pejabat harus jelas.
10. Mismanagement penempatan karyawan tidak ada.
11. Hubungan anatara bagian dengan bagian lainnya jelas dan serasi.
12. Pendelegasian wewenang harus berdasarkan job description karyawan.
13. Deferensiasi, koordinasi, integrasi, dan sinkronisasi harus baik.
14. Organisasi harus luwes dan fleksibel
15. Organisasi harus memiliki anggaran dasar dan anggaran rumah tanggga.108
Tanda organisasi di atas diharapkan dapat menjadi tolok ukur dalam sebuah
organisasi yang baik, efektif, dan efisien. Diantara ciri organisasi seperti yang
dikemukakan di atas ialah bahwa pendelegasian wewenang terhadap seorang
bawahan harus sesuia dengan uraian tugasnya masing-masing.
Berdasarkan temuan tersebut diatas, dapat penulis simpulkan bahwa
pengorganisasian merupakan langkah ke arah pelaksanaan rencana yang telah
disusun sebelumnya. Jadi, kegiatan pengorganisasian merupakan fungsi organik yang
kedua dalam manajemen. Dalam fungsi pengorganisasian terdapat sekelompok orang
yang mau bekerja sama, ada tujuan yag hendak dicapai, ada pekerjaan yang akan
dikerjakan, ada pembagian tugas yang jelas, pengelompokkan kegiatan, menyediakan
alat-alat yang dibutuhkan untuk aktivitas organisasi, ada pendelegasian wewenang
antara atasan dan bawahan dan pembuatan struktur organisasi yang efektif dan
efisien. Bahwa pengorganisasian dalam suatu organisasi perlu dilakukan untuk
memberikan pembagian tugas kepada para anggota, pembagian tugas ini menjadi
arah tugas mereka dalam menjalankan kegatan organisasi dan sebaiknya dalam
pembagian tugas ini harus diberikan kepada orang yang sesuai dengan
kemampuannya masing-masing.
3. Proses dan Pelaksanaan Pembinaan Kinerja Guru yang Dilakukan Kepala
Madrasah di MTs. Negeri Meranti Kabupaten Asahan
Tahap pelaksanaan adalah melaksanakan rencana-rencana yang telah disusun
dalam manajeme pembinaan kinerja guru untuk meningkatkan kerja guru agar mutu
lulusan bisa berkualitas. Peningkatan mutu dan relevansi dalam rangka meningkatkan
108Ibid., h. 187.
daya saing lulusan sudah merupakan suatu keharusan. Suatu hal yang tidak luput dari
perhatian pimpinan MTs Negeri Meranti dalam upaya membina kinerja para guru
adalah dengan mengirimkan dan mengikutsertakan guru ke berbagai pelatihan dan
organisasi keguruan guna meningkatkan profesionalisme guru.
Tahap pelaksanaan, dalam hal ini pada dasarnya menjawab bagaimana semua
fungsi manajemen sebagai suatu proses untuk mencapai tujuan lembaga yang telah
ditetapkan melalui kerja sama dengan orang lain dan dengan sumber daya yang ada,
dapat berjalan sebagaimana mestinya (efektif dan efisien). Pelaksanaan juga dapat
diartikan sebagai suatu proses kegiatan merealisasikan apa-apa yang telah
direncanakan.
Pelatihan yang diperlukan oleh guru-guru di MTs Negeri Meranti adalah
pelatihan yang disesuaikan dengan kebutuhan guru yaitu pelatihan yang mengacu
pada tuntutan kompetensi guru. Tujuan dari pelatihan ini untuk membekali berbagai
pengetahuan dan keterampilan yang akumulatif mengarah pada penguasaan
kompetensi secara utuh sesuai profil kemampuan minimal sebagai guru mata
pelajaran sehingga dapat melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik.
Hasil temuan peneliti terkait dengan proses dan pelaksanaan pembinaan
kinerja guru yang dilakukan Kepala Madrasah di MTs. Negeri Meranti Kabupaten
Asahan memberi kesempatan kepada semua guru  mengikuti pelatihan. Dengan
mengikuti pelatihan,  guru dibimbing dalam menyusun perangkat pembelajaran yaitu
menyusun Prota, Prosem, Silabus, RPP, membuat soal-soal dan penilaian, membuat
media pembelajaran. Kepala madrasah sangat cekatan dalam mengadakan berbagai
program pelaksanaan berbagai bentuk pelatihan, workshop guru tentang PTK,
workshop tentang media dan model pembelajaran, dan pembinaan tugas guru. Semua
program tersebut dirancang oleh kepala madrasah bekerja sama dengan stakeholder
dalam rangka pembinaan kinerja guru, agar guru memiliki kinerja yang baik dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya.
Madrasah mengadakan workshop atau pelatihan yang disesuaikan dengan
kebutuhan pengembangan guru dengan mendatangkan beberapa pemateri dari
universitas ataupun dari Dinas atau Kemenag. Sedangkan untuk pelatihan yang
bersifat eksternal, kepala madrasah mengirim beberapa gurunya untuk mengikuti
seminar atau workshop sesuai dengan bidangnya masing-masing. Sesuai dengan
pernyataan Siagian yang mengatakan salah satu wahana yang paling efektif yang
dapat dan harus digunakan dalam pengembangan sumber daya insani adalah
pendidikan dan pelatihan.109
Pelaksanaan pengembangan di atas dilaksanakan agar kemapuan dan
pengetahuan guru tentang kompetensinya dan pengetahuan lain tentang pendidikan
dapat bertambah dan lebih luas sesuai dengan bidang keilmuannya.
Kepala madrasah MTs Negeri Meranti selalu memotivasi guru-guru untuk
melanjutkan studinya ke jenjang yang lebih tinggi misalnya S2, program ini bisa
dilakukan dengan memberikan bantuan beasiswa lewat Departemen Agama kepada
para guru yang mempunyai loyalitas tinggi untuk MTs Negeri Meranti kemudian
bagi guru yang termotivasi untuk sekolah kembali, bisa melanjutkan studinya dengan
biaya pribadi. Pengembangan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan atau
skill guru dalam bidang keilmuan yang dimilikinya. Hal ini sesuai dengan penjelasan
Siagian mengatakan pendidikan formal yang telah ditempuh memang merupakan
modal yang amat penting. Berarti bahwa kepada mereka yang telah melalui berbagai
jenjang pendidikan formal tertentupun masih perlu diberikan pendidikan tambahan
yang lebih memungkinkan mereka menerapkan ilmunya pada situasi konkret yang
dihadapi hari-hari di lembaga pendidikan.110
Pembinaan kinerja guru ini membuktikan bahwa melalui pendidikan formal,
madrasah mempunyai tenaga mengajar yang profesional dan handal di bidang yang
dikuasainya. Sehingga dengan adanya dukungan tenaga pengajar yang profesional
tersebut, untuk menciptakan sebuah prestasi di MTs Negeri Meranti baik itu prestasi
sekolah ataupun prestasi siswa diharapkan dapat terlaksana dan tercipta dengan baik.
Temuan selanjutnya mengenai pembinaan kinerja guru yang dilakukan kepala
madrasah yaitu melalui rapat wajib bulanan. Rapat bulanan diisi dengan melakukan
mengontolan dan pengevaluasian kinerja yang terjadi di madrasah. Hal tersebut
senada dengan apa yang dikatakan bafadal tentang faktor-faktor yang harus
diperhatikan dalam upaya mengembangan kemampuan profesional guru yaitu: guru
109 Sondang P. Siagian, Pengembangan Sumber Daya Insani (Jakarta: Gunung Agung, 1987), h.
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yang akan dikembangkan, kemampuan guru yang akan dikembangkan, kondisi
lembaga seperti dana, fasilitas dan orang yang bisa dilibatkan sebagai pelaksana.
Rapat wajib bulanan merupakan kegiatan pengontrolan terhadap kinerja yang
terjadi di MTs Negeri Meranti dalam kurun waktu yang lebih pendek yaitu
pengontrolan yang dilakukan setiap satu bulan sekali. Hal ini menunjukkan bahwa
untuk membina kinerja yang tinggi,pimpinan MTs Negeri Meranti selalu melakukan
pembinaan secara rutin yang sifatnya wajib diikuti  oleh seluruh guru. sehingga
dengan begitu segala bentuk kekurangan atau kelemahan yang terjadi di MTs Negeri
Meranti itu mutu kinerja atau mutu madrasah dapat dipantau.
Menurut perspektif Islam, pentingnya sebuah pelaksanaan telah dijelaskan di
dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 208:
Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam
secara keseluruhan, dan janganlah kamu turuti langkah-langkah setan.
Sesungguhnya setan itu musuh yang nyata bagimu”.111
Dalam ayat di atas telah dijelaskan untuk masuk ke dalam Islam secara
keseluruhan atau totalitas dan jangan menuruti langkah-langkah setan. Dalam
konteks fungsi manajemen, pelaksanaan merupakan menggerakkan orang-orang agar
bekerja sesuai dengan tugas yang diberikan kepadanya sehingga dapat mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi yang
diberikan atasan kepada bawahan atau anggota harus dilaksanakan dengan rasa
penuh tanggung jawab, totalitas, dan maksimal. Perlu adanya kerjasama yang baik
dari atasan kepada bawahan atau anggota maupun antar sesama anggota dalam
melaksanakan tugastugas.Sehingga tujuan yang akan dicapai dapat diwujudkan.
Bagi sebuah profesi, kompetensi merupakan sebuah tuntutan. Demikan pula
halnya dengan profesi keguruan. Guru sebagai salah satu factor yang menentukan
keberhasilan pendidikan harus memiliki berbagai kompetensi yang dibutuhkan untuk
111Departemen Agama RI, Laznah…., h. 32.
mendukung keberhasilan dalam menjalankan tugas kependidikannya. Kompetensi
merupakan perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap yang
direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak.112 Kompetensi tersebut harus
selalu dikembangkan dan diolah sehingga semakin tinggi diharapkan guru dapat
melaksanakan tugas panggilannya lebih baik dan bertanggung jawab.
Dalam Undang-undang SISDIKNAS No. 20 tahun 2003 pada pasal 39
dikatakan bahwa tenaga kependidikan bertugas melaksanakan administrasi,
pengelolaan, pengembangan, pengawasan dan pelayanan teknis untuk menunjang
proses pendidikan pada satuan pendidikan. Pendidik merupakan tenaga profesional
yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil
pembelajaran, melakukan bimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi.113
Kompetensi guru berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 74 tahun 2008 merupakan
seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki,
dihayati, dikuasai, dan diaktualisasikan oleh guru dalam melaksanakan tugas
keprofesionalan. Kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui
pendidikan profesi.114
Pelaksanaan berarti merangsang anggota-anggota kelompok melaksanakan
tugas-tugas dalam melaksanakan program madrasah. Melaksanakan atau
menggerakkan (actuating) berarti meragsang anggota-anggota kelompok
melaksanakan tugas-tugas dengan antusias dan kemauan yang baik. Tugas
menggerakkan dilakukan oleh pemimpin. Oleh karena itu, kepemimpinan kepala
MTs. Negeri Meranti mempunyai peranan yang sangat penting dalam menggerakkan
personil dalam melaksanakan kinerja guru. dengan antusias dan kemauan yang
baik.115 Dalam hal ini tugas pelaksanaan dilakukan oleh pemimpin. Dimana
pemimpin madrasah yakni kepala madrasah harus menggerakkan personel
112E.Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif  dan
Menyenangkan (Bandung; Remaja Rosda Karya, 2006), h. 37-38.
113 Ibid., h. 21.
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115Syaiful Sagala, Manajemen Berbasis Sekolah dan Masyarakat (Jakarta: Nimas Multima,
2004), h. 56.
Menurut Saefullah bahwa hal-hal yang perlu diperhatikan dalam
menggerakkan tersebut adalah:
1) Penetapan memulai rencana kerja
2) Pemberian contoh tata cara pelaksanaan kerja dari pimpinan
3) Pemberian motivasi pada anggota agar mau bekerja sesuai dengan tugas dan
tanggung jawabnya
4) Pembinaan para pekerja atau anggota
5) Peningkatan mutu dari kualitas pekerja
6) Pengawasan dan moralitas pekerja.116
Maka untuk terus membina kinerja guru tersebut, kepala madrasah melakukan
beberapa cara dan upaya dalam pembinaan kinerja para guru dan selalu melakukan
pemantauan kinerja guru melalui kegiatan penilaian kinerja guru.
Dalam temuan upaya yang dilakukan kepala madrasah dalam membina kinerja
guru dengan memberikan motivasi dan pengarahan. Kegiatan rapat bulanan
dimanfaatkan sebagai media untuk memberikan motivasi dan pengarahan kepada
para guru baik motivasi yang berkenaan dengan tugas dan tanggung jawab sebagai
guru, dimotivasi untuk meningkatkan kinerjanya, serta pengarahan-pengarahan yang
berhubungan dengan permasalahan yang dihadapi guru. seperti yang dikatakan
Bafadal tentang motivasi dan pengarahan dengan menggunakan bahasa pembinaa
moral, dimana prinsip pembinaan moral kerja kerja  dapat diidentikkan dengan
pemberian dorongan yaitu segenap usaha pemberian dorongan kepada anggota atau
bawahan sehingga mereka mau bekerja dengan tulus dan ikhlas.117
Pemberian motivasi tersebut membuktikan bahwa dalam memotivasi guru-
guru, kepala madrasah tidka hanya memotivasi untuk memperbaiki kinerja individu
para guru namun memotivasi untuk memperbaiki kinerja kelompok masing-masing
lembaga untuk meningkatkan mutu pendidikan di MTs Negeri Meranti. Seperti yang
dikatakan Wibowo bahwa dalam membangun suatu budaya kinerja tinggi diperukan
116Saifullah, Manajemen Pendidikan Islam (Bandung : Pustaka Setia, 2012), h. 42.
117 Ibrahim Bafadal, Peningkatan Profesionalisme Guru Sekolah Dasar (Jakarta: Bumi Aksara,
2006), h. 92
cultural leader. Cultural Leader pada hakikatnya adalah seorang pemimpin yang
lebih mengalami orang lain termasuk kenyataan bahwa orang lain dapat mempunyai
budaya yang berbeda.118 Pernyataan tersebut membuktikan bahwa dalam
memberikan motivasi kepala madrasah MTs Negeri Meranti sudah melakukan
dengan benar yaitu dengan memperhatikan aspek individu dan kelompok dalam
memberikan motivasi dan pengarahannya sehingga untuk membentuk kinerja yang
baik akan mudah tercapai.
Temuan selanjutnya, upaya yang dilakukan kepala madrasah dalam pembinaan
kinerja guru dengan memberikan reward atau penghargaan. Reward atau
penghargaan diberikan berupa kenaikan gaji, pengalihan jabatan yaitu guru yang
memiliki prestasi di madrasah bisa dialihkan jabatannya dari guru biasa menjadi wali
kelas atau wakil kepala madrasah. Seperti yang dikatakan Siagian bahwa sebagai
makhluk yang rasional, seorang tenaga kerja ingin mendapatkan penghargaan apabila
ia dinilai berhasil melaksanakan tugasnya. Penghargaan itu dapat berupa kenaikan
gaji, kenaikan pangkat, piagam penghargaan dalam berbagai bentuknya.119 Hal ini
membuktikan bahwa dalam upaya pembinaan kinerja guru, kepala madrasah sudah
memberikan semua macam penghargaan yang dimiliki organisasi dengan harapan
guru dapat meningkatkan kinerjanya.
Upaya pembinaan kinerja guru yang dilakukan kepala madrasah MTs Negeri
Meranti selanjutnya yaitu melaksanakan supervisi guru mata pelajaran yang sudah
terjadwal sebelumnya sebagai pelayanan pembinaan guru yang dapat memajukan dan
mengembangkan pengajaran agar guru dapat mengajar dengan baik dan berdampak
pada belajar siswa. Seperti yang diungkapka Bafadal salah satu upaya untuk
meningkatkan kinerja guru melalui pembinaan supervisi pendidikan, seperti yang
telah dituliskan pembinaan ini mempunyai karakteristik salah satunya ialah
pembinaan supervisi pendidikan merupakan kegiatan membantu guru meningkatkan
kemampuan dalam melaksanakan tugas-tugasnya, khususnya dalam mengelola
118 Wibowo, Budaya Organisasi: Sebuah Kebutuhan untuk Meningkatkan Kinerja Jangka
Panjang (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 378.
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proses belajar mengajar. Tujuan akhir dari supervisi pendidikan adalah guru semakin
mampu mengelola proses pembelajaran secara efektif dan efisien.
Seorang guru untuk mencapai perannya maka mesti memiliki kompleksitas
kompetensi. Apabila ia tidak memiliki keempat kompetensi tersebut maka perannya
tidak akan maksimal. Bila kita perhatikan, tugas pendidik dan tenaga kependidikan
lumayan berat. Dalam memenuhi hal tersebut maka mereka membutuhkan bantuan
dari kepala madrasah sebagai supervisor. Telah kita ketahui bersama bahwa guru
merupakan personel sekolah yang selalu berhadapan dengan berbagai hal sehingga ia
tidak dapat memecahkan masalah secara menyeluruh tanpa mendapat bantuan dari
pihak lainnya, terutama dari kepala madrasah sebagai supervisor.
4. Pengawasan Kepala Madrasah Terhadap Kinerja Guru di MTs. Negeri
Meranti Kabupaten Asahan
Pengawasan adalah suatu konsep yang luas dapat diterapkan pada manusia,
benda dan organisasi. Pengawasan ini dimaksudkan untuk memastikan agar anggota
organisasi melaksanakan apa yang dikehendaki dengan mengumpulkan, menganalisis
dan mengevaluasi infomasi serta memanfaatkannya untuk mengendalikan organisasi.
Berdasarkan temuan penulis, pengawasan Kepala Madrasah terhadap kinerja
guru di MTs. Negeri Meranti Kabupaten  Asahan melakukan pengawasan rutin, baik
kepada guru maupun kepada staf tata usaha yang bertujuan untuk mengantisipasi
kemungkinan adanya kelalaian dalam mengemban tugas, dan terhadap kinerja guru
dengan melihat sejauh mana tingkat kedisiplinan dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawab yang dibebankan kepada guru. Hal ini dilakukan guna menghindari
penyelewengan kinerja guru di madrasah. Kepala madrasah terus mengusahakan agar
bawahannya melakukan tugas dan kewajibannya dan diarahkan sesuai dengan
sasaran yang telah ditetapkan terutama dalam hal kedisiplinan, harus bisa menaati
setiap peraturan dan tata tertib yang berlaku di MTs. Negeri Meranti.
Temuan di atas sejalan dengan yang dikemukakan Purwanto bahwa pengawasan
sangat penting dilakukan agar dapat melihat adanya ketidaksesuaian anatara harapan
dan kenyataan dari kegiatan yang dilaksanakan. Pada dasarnya ada tingkah langkah
yang perlu ditempuh dalam melaksanakan pengawasan, yaitu : (1) menetapkan alat
ukur atau standar, (2) mengadakan penilaian atau evaluasi, (3) mengadakan tindakan
perbaikan atau koreksi dan tindak lanjut.120 Oleh sebab itu, pengawasan itu
dimaksudkan untuk mencegah penyimpangan dalam pelaksanaan pekerjaan, menilai
proses dan sekaligus melakukan tindakan perbaikan.
Dalam kaitannya dengan pembinaan kinerja guru, ada beberapa aspek penting
yang perlu dipantau, antara lain adalah tingkat kedisiplinan guru dalam mematuhi
peraturan yang ditetapkan pimpinan madrasah, guru harus memiliki kemampuan
merencanakan pengajaran, menyusun dan melaksankan pengajaran serta
mengevaluasi hasil belajar. Memantau keadaan madrasah terutama keamanan dan
kebersihan madrasah, mengontrol guru dalam KBM. Dalam konteks fungsi
manajemen, pengawasan dilakukan oleh seorang manejer untuk memastikan
pelaksanaan program dengan cara membandingkan antara hasil yang diharapkan
dengan apa yang terjadi, kemudian diambil langkah korektif atas adanya
ketidaksesuaian. Pengawasan yang dilakukan berkenaan dengan penggunaan sumber
daya manusia, pembiayaan, sarana dan prasarana, dan penggunaan waktu untuk
memastikan kecukupan sumber daya dalam mencapai tujuan.
Pengawasan dibagi tiga yaitu : (1) pengawasan yang bersifat top down, yakni
pengawasan yang dilakukan atasan langsung kepada bawahan, (2) botton up, yaitu
pengawasan yang dilakukan dari bawahan kepada atasan, (3) pengawasan melekat,
yaitu pengawasan yang termasuk self control,yaitu atasan maupun bawahan
senantiasa mengawasi dirinya sendiri. Pengawasan ini lebih dititik beratkan pada
kesadaran pribadi, introspeksi diri, dan berupaya menjadi teladan bagi orang lain.
Pengawasan yang lebih baik adalah pengawasan dalam arti pembinaan dan
pemberdayaan, sehingga dengan menjalankan fungsi pengawasan, seluruh personalia
organisasi memiliki rasa pengabdian, komitmen, dan loyalitas yang tinggi pada
pekerjaan dan organisasi tempatnya bekerja.
120Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Bandung : Remaja Rosdakarya,
2007), h. 15.
Menurut perspektif Islam, pentingnya sebuah pengawasan telah dijelaskan di
dalam Q.S. An-Nisa ayat 1 :
Artinya : Wahai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah
menciptakan kamu dari diri yang satu, dan daripadanya Allah menciptakan
istrinya, dan daripada keduanya Allah mengembangbiakkan laki-laki dan
perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan
(peliharalah) hubungan silahturahmi. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
mengawasi kamu.121
Dalam ayat di atas telah dijelaskan bahwa sesungguhnya Allah Swt. selalu
menjaga dan mengawasi segala bentuk amal perbuatan yang dikerjakan. Dalam
konteks fungsi manajemen, pengawasan dilakukan oleh seorang manejer untuk
memastikan pelaksanaan program dengan cara membandingkan antara hasil yang
diharapkan dengan apa yang terjadi, kemudian diambil langkah korektif atas adanya
ketidaksesuaian. Pengawasan yang dilakukan berkenaan dengan penggunaan sumber
daya manusia, pembiayaan, sarana dan prasarana, dan penggunaan waktu untuk
memastikan kecukupan sumber daya dalam mencapai tujuan.
Program pengawasan sekolah adalah rencana kegiatan pengawasan yang akan
dilaksanakan oleh kepala sekolah dalam kurun waktu (satu periode) tertentu. Agar
dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, kepala sekolah harus mengawali
kegiatannya dengan menyusun program kerja pengawasan yang jelas, terarah, dan
berkesinambungan dengan kegiatan pengawasan yang telah dilakukan pada periode
sebelumnya. Dalam konteks manajemen, program kerja pengawasan sekolah
mengandung makna sebagai aplikasi fungsi perencanaan dalam bidang pengawasan
sekolah.
121Departemen Agama RI, Laznah…., h. 77.
Pengawasan juga merupakan pengamatan terhadap seluruh kegiatan para
pekerja dilihat dari relevansinya dengan perencanaan dan tujuan yang telah
ditetapkan. Dengan demikian, dalam pengawasan terdapat kegiatan berikut:
1. Pengamatan terhadap kinerja seluruh pegawai
2. Pembinaan terhadap pegawai
3. Penelusuran relevansi kerja dengan perencanaan
4. Pemerintah arah pekerjaan dengan tujuan yang telah ditetapkan.122
Dengan pengawasan diharapkan penyimpangan dalam berbagai hal dapat
dihindari sehingga tujuan dapat tercapai. Apa yang direncanakan dijalankan dengan
benar sesuai dengan hasil musyawarah dan pendayagunaan sumber daya material
akan mendukung terwujudnya tujuan organisasi.Pengawasan yang dibuat dalam
fungsi manajemen sebenaarnya merupakan strategi untuk menghindari
penyimpangan-penyimpangandari segi pendekatan rasional terhadap keberadaan
input (jumlah dan kualitas bahan, uang, staf, peralatan, fasilitas, dan informasi).
Demikian pula pengawasan terhadap aktifitas (penjadwalan dan ketepatan
pelaksanaan kegiatan organisasi).
Berdasarkan temuan penulis di MTs Negeri Meranti bahwa kepala madrasah
rutin mengontrol kinerja dan kedisiplinan guru dalam menjalankan tugas dan
tanggung jawabnya. Strategi yang dilakukan kepala madrasah dalam mengawas
kinerja guru terkait dengan kedisiplinan menerapkan budaya malu, kemudian
memeriksa perangkat pembelajaran guru dan mengontrol proses pelaksanaan
pengajaran yang dilakukan guru, selain itu juga kepala madrasah memantau kinerja
guru piket tiap harinya. Pengawasan tersebut dilakukan untuk mengetahui apakah
suatu pelaksanaan itu berjalan lancar sesuai dengan rencana yang digariskan,
mengetahui kesulitan dan kelemahan guru dalam bekerja, mengetahui apakah segala
sesuatunya berjalan efisien dan untuk mencari jalan keluarnya.
Melalui pengawasan yang efektif, roda organisasi, implementasi rencana,
kebijakan, dan upaya pengendalian mutu dapat dilaksanakan dengan lebih baik.
Pengawasan dimaksudkan agar penyimpangan dalam berbagai hal yang terkait
122Ibid., h. 107.
dengan manajemen tenaga pendidik madrasah dapat dihindari sehingga tujuan dapat
tercapai secara maksimal.
Mencermati temuan tersebut di atas, sejalan dengan pendapat Saiful Sagala
bahwa: pengawasan dilakukan oleh kepala madrasah terhadap seluruh kelas apakah
terjadi kegiatan belajar mengajar. Kemudian mengawasi pihak-pihak yang terkait
dengan pembelajaran apakah dengan sungguh-sungguh memberikan pelayanan
kebutuhan pembelajaran. Sedangkan guru melakukan pengawasan terhadap program
yang ditentukannya apakah sudah dilaksanakan atau sesuai dengan rencana yang
ditetapkannya sendiri. Jika ada kekeliruan atau ada program yang tidak dapat
diselesaikan segera dilakukan perbaikan dalam perencanaannya, sehingga tujuan
yang sebelumnya ditentukan tetap secara maksimal dapat dipenuhi.123
Jadi terbakti bahwa pengawasan yang dilakukan oleh kepala madrasah MTs
Negeri Meranti pada dasarnya diarahkan sepenuhnya untuk menghindari
kemungkinan penyelewengan atau penyimpangan dari tujuan yang akan dicapai,
memperbaiki berbagai penyimpangan dan kesalahan yang terjadi khususnya yang
dilakukan guru dalam bekerja, artinya dengan adanya pengawasan yang dilakukan
kepala madrasah dapat dilakukan tindakan perbaikan terhadap penyimpangan atau
kesalahan yang terjadi agar tidak terus berlarut-larut, pengawasan yang dilakukan
kepala madrasah untuk memperkuat rasa tanggung jawab terhadap bawahan dalam
melakukan tugas yang dibebankan.




Setelah melakukan kajian teoretis dan analisis data berdasarkan penelitian dan
penemuan di lapangan mengenai manajemen manajemen kepala madrasah dalam
pembinaan kinerja guru di MTs Negeri Meranti Kab. Asahan, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:
5. Perencanaan Kepala Madrasah dalam Pembinaan Kinerja Guru di MTs.
Negeri Meranti Kabupaten Asahan yakni menyediakan berbagai fasilitas dan
sarana yang mendukung bagi guru dalam menjalankan tugasnya, pembinaan
melalui pendidikan dan pelatihan, pembinaan melalui organisasi keguruan
yaitu MGMP, pembinaan melalui supervisi kelas, pembinaan melalui rapat
serta pembinaan tugas secara individual.
6. Pengorganisasian yang dilakukan oleh kepala Madrasah dalam pembinaan
kinerja guru di MTs. Negeri Meranti Kabupaten Asahan telah memiliki
struktur organisasi sekolah yang lengkap dan telah memposisikan tugas dan
tanggung jawab guru dalam mengajar sesuai dengan bidang keahlian dan
kualifikasi akademiknya serta menjalin hubungan kerja sama dengan seluruh
stakeholder madrasah dan dan pihak lain dalam melaksanakan kegiatan
pembinaan kinerja guru.
7. Proses dan pelaksanaan pembinaan kinerja guru yang dilakukan Kepala
Madrasah di MTs. Negeri Meranti Kabupaten Asahan telah terealisasikan
sesuai dengan rencana yang telah disusun melalui rapat dan pembinaan tugas,
pendidikan dan pelatihan, memfasilitasi sarana dan prasarana yang
menunjang proses belajar mengajar, melalui organisasi pendidikan,
memberikan reward dan funishment serta melakukan supervisi dengan tujuan
untuk menumbuhkan kesadaran kinerja guru dan terus berupaya
mengembangkan kemampuan dalam melaksanakan tugasnya dan
kewajibannya.
8. Pengawasan kepala Madrasah terhadap kinerja guru di MTs. Negeri Meranti
Kabupaten Asahan dilakukan seiring dengan pelaksanaan suatu program dan
bersifat pencegahan untuk menghindari terjadinya penyelewengan atau
penyimpangan dari tujuan yang dicapai, serta membantu guru-guru untuk
mempersiapkan diri bila menghadapi suatu masalah dan akan membantu guru
dalam menjaga loyalitas dan meningkatkan profesionalisme melalui supervisi
dan pemantauan rutin terhadap tugas dan tanggungjawab guru di madrasah.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan di atas, maka penulis mengemukakan
beberapa saran, antara lain sebagai berikut:
1. Bagi para guru untuk lebih mendalami dan meningkatkan kualitas lagi
melaksanakan kegiatan belajar mengaja dengan menguasai perkembangan
IPTEK, mencari informasi dan wawasan pegetahuan melalui dunia internet,
belajar metode baru dan lainnya, sehingga dapat mengikuti perkembangan
dunia pendidikan. Dan mengaplikasikan ilmu kepada peserta didik dalam
proses belajar mengajar yang telah diperoleh melalui pembinaan dan
pelatihan.
2. Bagi kepala madrasah dalam melaksanakan pembinaan tetap terus
ditingkatkan dan berkesinambungan agar para guru memiliki kualitas yang
lebih dan kinerja dalam menciptakan lulusan-lulusan yang bermutu dan
menetapkan prioritas. Selain itu kepala madrasah madrasah harus tetap
menjalin hubungan kerjasama yang baik dengan instansi pendidikan lain.
3. Dalam melaksanakan pelatihan, khususnya pelatihan yang diadakan diluar
madrasah, agar pihak madrasah merotasi guru – guru yang akan mengikuti
pelatihan tersebut, sehingga seluruh guru akhirnya merasakan pelatihan
tersebut.
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